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ABSTRAK

Siti Wahyuni. 2015. Pengaruh Metode Know Want Learn for Complete Sentence
dengan Media Pohon Berkata terhadap Kemampuan Menyusun Teks Cerita
Moral/Fabel pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta. Skripsi, Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
metode pembelajaran know want learn for complete sentence dengan media pohon
berkata terhadap kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 49 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2014/2015, semester dua pada bulan April di kelas VIII.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode true
experimental. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji Fisher. Dari hasil perhitungan diperoleh F;s,, 4 sebesar 2,06

dan F;pe; Sebesar 2,41 dengan dk = 29 dan taraf signifikasi a = 0,01. Maka dapat
disimpulkan Fpityng2,06 < Feape; 2,41, Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh tyiwng Sebesar 8,535 pada dk = 58
dan taraf signifikan o = 0,05, sedangkan tupe hasil dari interpolasi diperoleh
sebesar 2,002. Maka dapat disimpulkan thiwung 8,535 > tianer 2,002. Jadi, dapat
dinyatakan bahwa Hy ditolak (ada pengaruh), artinya ada pengaruh metode know
want learn for complete sentence dengan media pohon berkata terhadap
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri
49 Jakarta.

Implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat
menggunakan metode know want learn for complete sentence dengan media
pohon berkata pada Kurikulum 2013, dalam pembelajaran menyusun teks cerita
moral/fabel. Metode pembelajaran know want learn for complete sentence dengan
media pohon berkata membantu siswa memikirkan informasi yang baru diterima
melalui membaca, dapat memperkuat kemampuan mengembangkan berbagai
topik dan memberi motivasi kepada siswa untuk menuangkan gagasan dalam
bentuk tulisan. Saran yang dapat diberikan adalah pada saat penerapan metode
know want learn for complete sentence dengan media pohon berkata, guru
bertindak sebagai motivator, memonitor, dan menstimulus siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga siswa memiliki rasa keingintahuan yang
tinggi dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: metode know want learn for complete sentence, media pohon
berkata, menyusun teks cerita moral/fabel
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BAB |

PENDAHULUAN

Padabab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, dan kegunaan penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran b
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Keterangan:
Iy - koefisien korelasi skor butir dengan skor total instrumen secara keseluruhan
n :banyaknya pasang data (unit sampel)
™ [ jumlah seluruh skor X (variabel bebas)
™ \ jumlah seluruh skor Y (variabel terikat)
3.15.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak di
berubah walaupun diteskan pada situasi yang beitedt >

Untuk menguji reliabilitas menggunakaeknik belah dua Split Half
Method$ genap ganjilUntuk itu soal tes dibagi dua bagian yang sama kemudian
dilihat skor masingnasing dan dicari korelasiproduct momentari persort?
Selanjutnya, koefisien belah dua yang diperoleh dimasukkan ke dalam rumus

Spearman Brown untuk mencari keseluruhan. Adapun rumusnya sebagai berikut:

r1=2r
1-r

Keterangan:
r11; koefisien reliabilitas keseluruhan
r : koefisien korelasi belah dua

13! Analisis Instrumen, (Bahan Ajar Minggu Pertama: Validitas dan Reliabilitas), pdf

132 Syharsimi ArikuntoProses Penelitian Suatu Pendekatan PraKtitkarta: Rineka Cipta, 2003)
him. 78
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Hasil perhitungan reliabilitas instrumen dapat diinterpretasikan pada tabel berikut:

Tabel 36 Interpretasi Indeks Reliabilitas™*®

Reliabilitas Keterangan
0,800 £1,000 Sangat Tinggi
0,600 +0,800 Tingg
0,400 0,600 Cukup
0,200 +0,400 Rendah
0,000 +0,200 Sangat Rendah

3.16 Teknik Analisis Data

Dalammenganalisis data, langk#égmgkahnya sebagai berikut:

1) Menjumlah skor berdasarkan kriteria penilaian menyusun teks cerita
moral/fabel.

2) Mengelompokkan skor tesienjadi skor X untuk kelas eksperimen dan
skor Y untuk kelas kontrol.

3) Menentukan jumlah prates, pascates, selisih dan kuadrat selisih fmasing
masing dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4) Menentukan nilai mean, median, modus, varians, dan standar deviasi
masingmasing data.

5) Mencari selisih jumlah rateata dari kelas eksperimen (Mx) dan kelas

kontrol (My) dengan rumus: Mx :—g dan My = —é

%3 Sumarna Surapranatanalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil (Jekarta:

Rosdakarya, 2004), him. 23
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Keterangan:
[ MXPODK QLODL VHOLVLK NHODV HNVSHULPHQ
\' MXPODK QLODL VHOLVLK NHODV NRQWURO

N: jumlahsampel

OHQFDUL MXPODK QLODL GH\?)thWkeIMI—k@ﬁDdV HNVSHL
).

Melakukan uji persyaratan analisis, yaitu uji homogenitas menggunakan

uji fisher.

Mendeskripsikan prates dan pascates kelas eksperimen.

Mendeskripsikan prates dan pasc&esas kontrol.

10) Menguiji hipotesis dengan mencasiuhg (tes) untuk datadengan rumus:

thitung= X1-Xo

§:Jt Fs;55~E :Jt F s;5t~2 E—> -
as a6

Keterangan:

X1 . nilai ratarata kelas ekgyimen

X2 : nilai ratarata kelas kontrol

s° : jJumlah kuadrat selisih kelas eksperimen
s’ : jumlah kuadrat selisih kelas kontrol

Ny : jumlah kelompok eksperimen

n, : jumlah kelompok kontrol

11) Membandingkan nkung dengan e Kriteria pengujian dengan derajat

kebebasan (dk) =+ m, + GDQ WDUDI VLJQLILNDQ . DGD
Tolak H,apabila fiung™> tiapel

Terimak H, apabila fiwung < tabel

Keterangan:

n;: jumlah kelompok eksperimen
ny: jumlah kelompok kontrol
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3.17 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang akadiuji adalah sebagai berikut:

Hipotesis nol yang diuji adalah:

Hp = pcl> pc2

Hp = pcl> pc2

Kriteria pengujian hipotesis:

Tolak Hy, jika thitung™ tiabel

Terima H jika thiung< tabel

Keterangan:

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode pembelajirmwwant learn for complete
sentencedengan media pohon berkata terhadap kemampuan menyusun teks

cerita moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta.

Ho: Terdapat pengaruh metode pembelajdraow want learn for@mplete
sentencedengarmedia pohon berkata terhadap kemampuan menyusun teks

cerita moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang membahas
tentang deskripsi datgerbandingan data kelas eksperimen dan kelas kontrol,
hasil pengujian persyaratan analisis, pembahasan hasil penelitian, interpretasi

hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh tataipa hasil tes
menyusun teks cerita moral/fabel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa metode pembelajaraw want learn for
complete sentena@engan media pohon berkata, sedangkan di kelas kontrol diberi
perlakuan sesuai dengan RPP guru yaitu pengajaran konvensional melalui metode
ceramah. Sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nreesimgy
berjumlah 30 siswa. Data penelitian yang diambil dari sampel ini berupa tes
menyusun teks cerita moral/fabel @a wujud menulis sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa metode pembelajaraaw want learn for complete
sentencalengan media pohon berkata pada kelas eksperimen dan tes menyusun
teks cerita moral/fabel dalam wujud menulis sebelum dan sesudah dibe
perlakuan pengajaran konvensional pada kelas kontrol.

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran

umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data mentah yang
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diolah menggunakan teknik statistik, yaitu nilaiareata (mean), nilai terbanyak
(modus), nilai tengah (median), standar deviasi, rentang skor, distribusi frekuensi,

dan histogram.

4.1.1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen

Tes menyusun teks cerita moral/fabel yang diberikan perlakuan berupa
metode pembelajardmow want learn for complete sentems:ngan media pohon
berkata dilakukan pada kelas eksperimen. Data nilai prates kelas eksperimen yang
ditemukan dengan jumlah sanh®3® siswa, nilai tertinggi adalah 88, sedangkan
nilai terendah adalah 41 dengan nilai &t 70, nilai median 70, dan nilai
modus sebesar 84. Sementara itu, nilai varians pada prates sebesar 133,58 dan
standar deviasil,76.

Data nilai pascates yangipdroleh dari kelas eksperimen yaitu nilai
tertinggi adalah@9 dan nilai terendah adalaftb dengan nilai rataata 90, nilai
median90 dan nilai modus sebes&6. Sementara itu, nilai varians pada pascates
sebesal9,91dan standar deviasi sebeSas6dergan jumlah sampel sebanyak 30
siswa.Berikut disajikan tabenilai prates dampascates kelas eksperimgirbawah
ini.

Tabel 4.1 Nilai Prates Kelas Eksperimen

30 88 41 70 70 84 133,58 | 11,76
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Tabel 4.2 Nilai Pascate&elas Eksperimen

30 99 75 90 90 86 29,91 | 5,56

Hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan panjang kelas
interval yang sama, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk hasil prates

kelas eksperimen dapat dilingadatabel berikut beserta histogramnya.

Tabel 4.3 Distribusi FrekuensiNilai Prates Kelas Eksperimen

No. | Kelas Interval Titik Frekuensi | Frekuensi

Tengah | Absolut (f) Relatif

1. 41-48 44,5 1 3,33%

2. 4956 52,5 3 10%

3. 57-64 60,5 6 20%

4, 6572 68,5 8 26,6%

5 73-80 76,5 5 16,6%

6 81-88 84,5 7 23,3%

Selain penyajiartabel distribusi frekuensi absolut dan distribusi relatif
prates kelas eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik prates

kelas eksperimen.
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Grafik 4.1 Histogram Data Prates Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafikdi atas dapat dilihat bahwa nilai prates kelas
eksperimen terbagi dalam 6 rentang. Jumlah frekuensi paling sedikit terdapat
dalam rentang 448 dengan titik tengah 44,5, sebanyak 1 siswa. Sedangkan
frekuensi yang paling banyak terdapat pada rentang268engan titik tengah
68,5, sebanyak 8 siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, frekuensi relatif untuk hasil

pascates kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel serta grafik di bawah ini

Tabel 4.4 Distribusi FrekuensiNilai Pascates Kelas Eksperimen

No. Kelas Titik Frekuensi Frekuensi

Interval Tengah | Absolut (f) Relatif
1. 7578 76,5 1 3,33%
2. 79-82 80,5 2 6,66%
3. 83-86 84,5 6 20%
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4. 87-90 88,5 9 30%
5. 91-94 92,5 5 16,6%
6 9599 97 7 23,3%

Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan frekuensi relatif
pascates kelas eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik

distribusi frekuensi absolut dan relatif pascates kelas eksperimen.

Grafik 4.2 Histogram Data Pascdes Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa nilai pascates kelas
eksperimen terbagi dalam 6 rentang kelas interval. Jumlah frekuensi yang paling
sedikit terdapat pada rentang-78 dengan titik tengah 76,5, sebanyak slvai.

Sedangkan frekuensi paling banyak yaitu pada rentari) 8fengan titik tengah

88,5, sebanyak 9 siswa.
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Untuk memperjelas rentang kelas interval antara nilai prates dan nilai

pascates kelas ekperimen, berikut dapat dilihat pada glidfgwah ini

Grafik 4.3 Histogram Perbandingan Nilai Prates dan Pascates

Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik di atagsentang kelas interval antara nilai prates dan
nilai pascates kelas eksperimen dengan jelas tergambar berdasarkan grafik
histogram frekuensi di ata¥erdapat 6 kelas interval pada nilai prates dan juga
terdapat 6 kelas interval pada kelas pascates. Terlihat sangat jelas bahwa nilai
prates dan pascates tidak memiliki perbedaan nilai yang cukup jauh. Dapat dilihat
bahwa ada kelas interval yang menempasisi prates dan pascates secara
bersamaan.

Pada grafikdi atasjuga terlihat kelas interval terendah prates kelas

eksperimen adalah 48 sebanyak 1 siswa dan kelas interval tertinggi pae2881
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sebanyak 7 siswa. Kelas interval terendah pascates k&kserimen 758
sebanyak 1 siswa dan kelas interval tertinggi pad@®&ebanyak 7 siswa.

Untuk memperjelas kenaikan nilai kelas eksperimen pada masBing
aspeknya, maka perlu dibuat grafik kenaikan nilai prates dan pascates pada kelas
eksperimen. Rarata skor prates kelas eksperimen, pascates kelas eksperimen,

dan prategpascates pada kelas eksperimen tersaji dalam grafik berikut ini.

Grafik 4.4 Poligon RataRata Skor Aspek PratesKelas Eksperimen
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Grafik 4.5 Poligon RataRata Skor AspekPascateKelas Eksperimen
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Grafik 4.6 Poligon Perbandingan RataRata Skor Aspek PratesPascates
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Keterangan:

1. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memaparkan orientasi untuk menjabarkan tokoh, penokohanlatian
(Skor maksimal 60)

2. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan komplikasi untuk menjelaskan konflik dan klimaks. (Skor
maksimal 60)
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3. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan resolusiuntuk menjelaskan selesaian dan relaian. (Skor
maksimal 60)

4. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdengan
memaparkan koda untuk menjelaskan amanat dan tema. (Skor maksimal
60)

5. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabel den
memperhatikarpilihan kata atau diksi pada teks cerita moral/fabel. (Skor
maksimal 20

6. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
memperhatikanejaan dan tanda baca sesuai kaidah pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20

7. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabekengan
memperhatikankalimat efektif pada teks cerita moral/fabelSkor
maksimal 20

8. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
memperhatikanpengembangan paragraf pada teksita moral/fabel
(Skor maksimal 4P

9. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
menggunakan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan(Skor maksimalO)

10. Ratarata skor kemampuan menyusun teks centaral/fabel dengan
menggunakan kata keterangan tempat dan waktu pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20)

Berdasarkan ketiga grafik tersebut, terlihat bahwa terdapat kenaikan yang
signifikan pada masinmasing aspek instrumen kemampuan menyusuks te
cerita moral/fabel. Rateta nilai pascates kelas eksperimen meningkat

dibandingkan dengan nilai prates.

4.1.2 Deskripsi Data Kelas Kontrol

Tes menyusun teks cerita moral/fabghng diberikan perlakuan berupa
metodekonvesional yanglilakukan pada kelakontrol. Daa nilai prates kelas
kontrol yang dtemukan dengan jumlah sampel d8va, nilai tertinggi adalah §4

sedagkan nilai terendah adalah 50 dengan nilai-rata 66,nilai median66,5
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dan nilai modus sebesar ementara itu, nilai varians pageates sebes®8,02
dan standar deviasi 8,38

Data nilai pascates yang diperoleh dari kelas kontrol yaitu nilai tertinggi
adalah92 dan nilai terendah adald@i dengan nilai rataata 77, nilai median75
dan nilai modus sebes@b. Sementara itu, nilai arians pada pascates sebesar
59,73dan standar deviasi sebe3a86dengan jumlah sampel sebanyik siswa.

Berikut disajikan tabel nilgdrates dampascates kelas kontrdi bawah ini.

Tabel 4.5 Nilai Prates Kelas Kontrol

30 84 50 66 66,5 76 68,02 | 8,38

Tabel 4.6 Nilai Pascates Kelas Kontrol

30 92 61 77 75 75 59,73 7,86

Hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatpamang kelas
interval yang sama, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk hasil prates

kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut beserta histogramnya.
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Tabel 4.7 Distribu si Frekuensi Nilai Prates Kelas Kontrol

No. Kelas Titik Frekuensi | Frekuensi

Interval | Tengah | Absolut (f) Relatif

1. 50-55 52,5 3 10%

2. 56-61 58,5 9 30%

3. 62-68 65 6 20%

4, 69-74 71,5 7 23,3%

5. 75-80 77,5 4 13,3%

6 81-86 83,5 1 3,33%

Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan distribusi relatif

prates kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik prates kelas

kontrol.

Grafik 4.7 Histogram Data Prates Kelas Kontrol
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Berdasarkan grafikli atas dapat dilihat bahwa nilai prates kelas kontrol

terbagi dalam 6 rentang. Jumlah frekuensi paling sedikit terdapat dalam rentang

kelas interval 886 dengan titik tengah 83,5, sebanyaksidwa Sedangkan
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frekuensi yang palindpanyak terdapat pada rentang@6dengan titik tengah
58,5, sebanyak Siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, frekuensi relatif untuk hasil

pascates kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikt& geafik di bawabh ini.

Tabel 4.8Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Kelas Kontrol

No. Kelas Titik Frekuensi Frekuensi
Interval | Tengah| Absolut Relatif
()
1. 61-66 61,5 2 6,67%
2. 67-72 69,5 7 23,3%
3. 7378 75,5 11 36,7%
4, 79-84 81,5 5 16,7%
5. 85-90 87,5 2 6,7%
6 91-96 93,5 3 10%

Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan frekuensi relatif
pascates kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi

frekuensi absolut dan relatif pascates kelas kontrol.
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Grafik 4.8 Histogram Data Pascates Kelas Kontrol
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Berdasarkangrafik di atas dapat terlihat bahwa nilai pascates kelas
kontrol terbagi dalam 6 rentang kelas interval. Jumlah frekuensi yang paling
sedikit terdapat pada rentang®3 dan 880 dengan masingnasing titik tengah
61,5 dan 87,5, sebanyak 2 siswa. Sedangkan frekualnsg fpanyak yaitu pada
rentang 7378 dengan titik tengah 75,5, sebanyak 11 siswduk memperjelas
kelas interval antara nilai prates dan pascates kelas kontrol, berikut dapat dilihat

melalui grafik di bawah ini.
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Grafik 4 .9 Histogram Perbandingan Nilai Prates dan Pascates

Kelas Kontrol
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Berdasarkargrafik di atas, rentang kelas interval antara nilai prates dan
nilai pascates kelas kontrol dengan jelas tergambar berdasarkan grafik histogram
frekuensi di atas. Terdapat 6 &slinterval pada kelas prates dan juga terdapat 6
kelas interval pada kelas pascates. Terlihat sangat jelas bahwa nilai siswa pada
kelas kontrol ada yang mengalami kenaikan dan ada juga yang mengalami
penurunan, nilai pada pascates berada pada kelasainyang lebih tinggi dari
pada nilai prates.

Pada grafik di atas juga terlihat kelas interval terendah prates adaféh 81
sebanyak 1 siswa dan kelas interval tertinggi pad@lsgéebanyak 9 siswa. Kelas
interval terendah pascates adalah66ldan 8890 sbanyak 2 siswa dan kelas

interval tertinggi pada 738 sebanyak 11 siswa.
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Untuk memperjelas kenaikan nilai kelas kontrol pada masiaging kelas
dalam setiap aspeknya, maka perlu dibuat grafik kenaikan nilai prates dan
pascates pada kelas kontrol. Retta skor prates kelas kontrol, pascates kelas

kontrol, dan pratepascates kelas kontrol tersaji dalam grafik berikut ini.

Grafik 4.10 Poligon RataRata Skor Aspek Prates KelasKontrol
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Grafik 4.11 Poligon RataRata Skor Aspek Pascates Kela&ontrol
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Grafik 4.12 Poligon Perbandingan RataRata Skor Aspek Prates dan

Pascates Kelagontrol
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Keterangan:
1. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan

memaparkan orientasi untuk menjabarkan tokoh, penokohan, dan latar.
(Skor maksimal 60)

Raarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan komplikasi untuk menjelaskan konflik dan klimaks. (Skor
maksimal 60)

Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan resolusi untuk menjelaskan selesadan relaian. (Skor
maksimal 60)

Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdengan
memaparkan koda untuk menjelaskan amanat dan tema. (Skor maksimal
60)

Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabel dengan
memperhatikarpilihan kata atau diksi pada teks cerita moral/fabel. (Skor
maksimal 20

Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdengan
memperhatikanejaan dan tanda baca sesuai kaidah pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20

Ratarata skor kemampuameryusun teks cerita moral/fabelengan
memperhatikankalimat efektif pada teks cerita moral/fabelSkor
maksimal 20

Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabelengan
memperhatikanpengembangan paragraf pada teks cerita moral/fabel
(Skor malsimal 40
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9. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
menggunakan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan(Skor maksimadO)

10. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
menggunakan kata ekerangan tempat dan waktu pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20)

Berdasarkamrafik tersebutterlihat bahwa nilai kelas kontrol dari prates
dan pascatesmda yang mengalami kenaikan dan ada pula yang mengalami
penurunan,meskipun tidaksignifikan. Kenaikan rataata nilai pada pascates
terlihat masih jauh dari skor maksimal yang diharapkan. Bahkan aspek i#omer
tidak mengalami kenaikan yang signifikan dalam rata nilai prates dan

pascates. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kemampoemyususn teks cerita

moral/fabelkelas eksperimen jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

4.2 Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
4.2.1 Perbandingan Prates dan Pascates

Data yang diperoleh melalui prates maupun pascates kelalkdaty
kelas eksperimen dibandingkan dalam beberapa grafik. Grafik tersebut akan
menggambarkan perbandingan nilai prates dan pascates kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dalam rentang kelas interval kelas kontrol dan kelas eksperimen,
serta perbandingrker prates dan pascates kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berikut adalah gambaran dari nilai prates dan pascates ketaol dan kelas

eksperimen dalam rentang kelas interval yang disajikan gidzwvah ini.
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Grafik 4. 13 Histogram Perbandingan Nilai Prates
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Berdasarkan histogram perbandingan nilai prates kelas eksperimen dan
kelaskontrol, siswa kelas eksperimen memiliki nilaaling terendahyaitu 4148
dengan frekuensi sebanyaksikwg dibandingkan denganilai terendahsiswa
kelas kontrol yaitu 8B6 dengan frekuensi sebanyak siswa 1. Pada siswa kelas
eksperimen nilai tertinggi yaitu pada kelas interval7@5 dengan frekuensi
sebanyak 8 siswa, sedangkan nilai tertinggi pada siswa kelas kontrol yaitu pada
kelas interval 581 dengan frekuensi sebanyaksBwa Untuk mengetahui
perbandingan nilgbascées kelas eksperimen dan kelasmtol, dapat dilihat pada

grafik di bawabh ini.
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Grafik 4.14 Histogram Perbandingan Nilai Pascates

Kelas Eksperimen danKelas Kontrol
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Berdasarkan histogram perbandingan nilai pascates kelas eksperimen dan
kelas kontroldi atas perbedaan yang signifikan dapat terlihat pada rentang nilai
tertinggi yaitu pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi dengan kelas interval
73-78 frekuensi sebanyak 11 siswa. Sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai
tertinggi dengan kelas interval 8D frekuensi sebanyak 9 siswa. Rentang nilai
terendah kelas kontrol yaitu pada kelas interval66ldan 8890 frekuensi
sebanyak 2 siswa. Sedangkaifei terendah kelas eksperimen yaitu pada kelas
interval 7578 frekuensi sebanyak 1.

Grafik tersebut menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara nilai
pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa metode

pembelajaraknow want learn for complete sentemmngan media pohon berkata
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sangat berpengaruh terhadap kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada

siswa.

4.2.2 Perbandingan Ratarata Nilai Aspek Prates dan Pascates

Grafik 4.15 Poligon Perbandingan RataRata Nilai Aspek Prates

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

1. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memaparkan orientasi untuk menjabarkan tokoh, penokohan, dan latar.
(Skor maksimal 60)

2. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan komplikasi untuk menjelaskan konflik dan klimaks. (Skor
maksimal 60)

3. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan resolusi untuk menjelaskan selesa@an relaian. (Skor
maksimal 60)

4. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdengan
memaparkan koda untuk menjelaskan amanat dan tema. (Skor maksimal
60)
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5. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabel dengan
memperhatikarpilihan kata atau diksi pada teks cerita moral/fabel. (Skor
maksimal 20

6. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
memperhatikanejaan dan tanda baca sesuai kaidah pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20

7. Ratarata skor kemampuameryusun teks cerita moral/fabelengan
memperhatikankalimat efektif pada teks cerita moral/fabelSkor
maksimal 20

8. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
memperhatikanpengembangan paragraf pada teks cerita moral/fabel
(Skor malsimal 4Q

9. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabelengan
menggunakan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan(Skor maksimal0)

10. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
menggunakan kata ekerangan tempat dan waktu pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20)

Berdasarkan grafik di atas, terlihat perbedaan nilai dari setiap aspek
instrumen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari sepuluh aspek menyusun
teks cerita moral/fabel, dua aspek saja yang diungguli oleh kelas eksperimen yaitu
aspek nomer 2 dan 4,igmaspek kemampuan memaparkan komplikasi dan koda.
Serta enam aspek yang diungguli oleh kelas kontrol yaitu aspek nomor 3, 5, 6, 7,
8, dan 9 yaitu aspek kemampuan memaparkan resolusi, pilihan kata atau diksi,
ejaan dan tanda baca, kalimat efektif, pengamyan paragraf, dan penggunaan
kata penghubung waktu, sebab, akibat, penambahan, dan mengurutkan. Adapun
aspek yang menempati posisi yang sama antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu aspek nomor 1 dan 10 yaitu kemampuan memaparkan orientasi dan
perggunaan kata keterangan tempat dan waktu. Terlihat jelas bahwaateata
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki satta yang tidak jauh berbeda,

meskipun kelas kontrol lebih unggul dalam beberapa aspek dibanding kelas
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eksperimen. Dengan demikian @amglisimpulkan bahwa kemampuan awal siswa
sebelum mendapatkan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
seimbang.

Untuk mengetahui skor ratatanilai aspekpascates kelas eksperimen dan

kelas kontrol, dapailihat padagrafik di bawah ini

Grafik 4.16 Poligon Perbandingan RataRata Nilai Aspek Pascates

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

70

60

N .
o T\

2]
c
Qo \\
=
X
0 30
LL
20
10 X
0

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek

=== Kelas Kontrol 39 55 48 43 16 9 17 37 33 18
=—Kelas Eksperimen 43 57 58 54 19 13 20 40 37 18

Keterangan:

1. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memaparkan orientasi untuk menjabarkan tokoh, penokohan, dan latar.
(Skormaksimal 60)

2. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan komplikasi untuk menjelaskan konflik dan klimaks. (Skor
maksimal 60)

3. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel dengan
memapakan resolusi untukmenjelaskan selesaian dan relaian. (Skor
maksimal 60)
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4. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdengan
memaparkan koda untuk menjelaskan amanat dan tema. (Skor maksimal
60)

5. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabel dengan
memperhatikarpilihan kata atau diksi pada teks cerita moral/fabel. (Skor
maksimal 20

6. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
memperhatikanejaan dan tanda baca sesuai kaidah pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20

7. Ratarata skor kemampuammenyusun teks cerita moral/fabdkengan
memperhatikankalimat efektif pada teks cerita moral/fabelSkor
maksimal 20

8. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabekengan
memperhatikanpengembangan paragraf pada teks ceritaaltiabel
(Skor maksimal 40

9. Ratarata skor kemampuamenyusun teks cerita moral/fabdkengan
menggunakan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan(Skor maksima#0)

10. Ratarata skor kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel denga
menggunakan kata keterangan tempat dan waktu pada teks cerita
moral/fabel. (Skor maksimal 20)

Berdasarkan grafik di ata®rlihat perbedaan nilai yang tidak berbeda jauh
dari setiap aspek pada kelas eksperimen dan kelas kontrokd®atalai pascates
kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih unggul daripadanatta nilai aspek
pada kelas kontrol. Ratata nilai pasdas kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Kecuali pada aspek 10 yang mencapai nilai
yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa nilai pascates kelas eksperimen lebih tinggi dib&ading
dengan kelas kontrol. Aspek 7 dan 8 pada kelas eksperimen telah mencapai nilai
maksimal, yaitu aspek kalimat efektif dan pengembangan paragraf. Sedangkan

pada kelas kontrol belum ada yang mencapai nilai maksimal.
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Hal ini disebabkan karena siswa yanderada di kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajnamw want learn for
complete sentenagengan media pohon berka&nyata lebih mampu membantu
siswa dalam mengungkapkan struktur teks cerita moral/fabel yaitu orientasi,
komplikasi, resolusi, dan koda, aspek penulisan yaitu penggunaan pilihan kata
atau diksi, ejaan dan tanda baca, kalimat efektif, dan pengembangan paragraf
sudah tepat dan sesuai kaidah, dan unsur kebahasaan yaitu penggunaan kata
penguhubung sebab, akibat, wakpiggnambahan, dan mengurutkan, serta kata
keterangan tempat dan waktu sudah tepat dan benar. Berdasarkan grafik tersebut
terlihat bahwa rataata nilai pascates kelas eksperimen jauh di atasatgtdkelas
kontrol. Bahkan rataata kelas eksperimen sudabdaayang mencapai nilai
maksimal sedangkan ratata kelas kontrol berada di bawah redta nilai kelas
eksperimen.

Jadi, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa nilai kelas eksperimen jauh
lebih unggul daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan kelagpezhaen
diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajanamw want learn for
complete sentenaengan media pohon berkata, sedangkan di kelas kontrol hanya

diberikan perlakuan menggunakan metode konvensional.

4.3 Hasil Pengujian Persyaratan Analiss
Sebagai hasil dalam pengujian analisis, data diuji homogenitasnya dengan

menggunakaniji fisher.
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4.3.1 Hasil Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Maka dari itu, untuk
mengetahui hal tersebut digunakan ujisher Pengujian homogenitas
menggunakan ufisherini memiliki kriteria sebagi berikut.
Tolak Hhjika gyceaB o odmaka data tidak memiliki varians homogen
Terima Hjika gucea® ¢oodnaka data memiliki varians homogen

Berdasarkan uji homogenitas diperoleh varians gabungan kelas
eksperimen dan kelas koak sebesar 91,7. Setelah itu, diperolefy; ¢ ¢ ssgbesar
2,06 dan o5 fHEHV DU SDGD WDUDI VLIJQLILNDQ

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.9Perhitungan Uji Homogenitas MenggunakanUji Fisher

Jumlah - .
Sampel B Gze5>7e Gt o Keputusan
=30 Te= gg’ 1
- . 1—+241 '
=30 Te=30%1 2,06 - Terima b
' =29

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahg ¢ slgbih kecil
dari pada ;¢o@rda taraf signifikasi 0,01 (2,06 < 2,41). Jadi, sampel yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

4.3.2 Hasil Pengujian Hipotesis
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Hipotesis yang diuji dalam pengujian ini adalah terdapat pengaruh metode
know want learn for complete senterdengan media pohon berkata terhadap
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri
49 Jakarta. Untuk dapat melihagrpedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang sudah diteliti, maka digunakan perhitungan menggunakdn uji
Selanjutnya data tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria
pengujian hipotesis ini adalah:

Tolak Hyjika iy cesuto0 @R
Terima Rjika wycesvtoo o

Dalam tabel di bawah ini terlihat perbedaan nigi ¢ ¢ sdan <o o onr

Tabel 4.10 Perhitungan Uji Hipotesis MenggunakanUji -t

dk
8,535 58 2,002

Dari tabel tersebut, dapat dilihgty s & 8,535dan + - .7 2,002dengan
taraf signifikan . 0,05.Jadi dapat disimpulkan hipotesis penelitian mengatakan
bahwa terdapat pengarumetodeknow want learn for complete senterdengan
media pohon berkata terhadap kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil perhitungan dan penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan yang sigiikan pada hasil belajar menyusun teks cerita moral/fabel
pada siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan m&tome want learn for
complete sentenadengan media pohon berkata. Hal ini terlihat dari hasil prates
yang dijadikan sampel penelitian. Rerganilai prates menyusun teks cerita
moral/fabel siswa kelas eksperimen berada pada rentaf déngan nilai rata
rata sebesar 70. Sedangkan kelas kontrol memiliki rentas@g,50engan nilai
ratarata 66. Dari rentangan nilai dan nilai ra#da terlirat bahwa kemampuan
awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah seimbang, walaupun
terlihat kelas eksperimen sedikit lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol.

Rentang nilai pascates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada
siswa kelas eksperimen berada pada rentan@@%5dengan nilai rateata 90.
Sedangkan pascates kelas kontrol mempunyai rentarg2,6dengan nilai rata
rata 77. Dari data tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami kenaikan
sebanyak 20 poin, sedangkpada kelas kontrol nilai ratata siswa mengalami
kenaikan sebanyak 11 poin.

Kelas eksperimen diberi perlakuan metéa@®w want learn for complete
sentencelengan media pohon berkata terbukti berhasil meningkatkan kemampuan
siswa mencapai tujuan pembelan menyusun teks cerita moral/fabel yaitu siswa
mampu menulis sebuah cerita yang kreatif, inovatif, dan menarik dengan
memperhatikan struktur teks cerita yaitu komplikasi, orientasi, roselusi, dan koda,

aspek penulisan yaitu pilihan kata atau diksi, ejd@n tanda baca, kalimat efektif,
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dan pengembangan paragraf, dan unsur kebahasaan yaitu penggunaan kata
penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan serta kata
keterangan tempat dan waktu. Dari beberapa agpe§ dicapai saat pascates
sswa kelas eksperimenmenunjukkan siswa secara umum sudah mampu
menyusun sebuah teks cerita moral/fabel sesuai dengan struktur cerita, aspek
penulisan, dan unsur kebahasaan, bahkan aspek penilaian mencapai nilai
maksimal.

Pemerolehamilai dalam proses perelajaran, siswa dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktpbaik faktor dari dalan{internal) ataupun faktor dari luar
(eksternal) Dalam proses pembelajaran, salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi adalah penggunaan metode dan media pembel@grggunaan
metode pembelajaran yang menarik akan dapat menarik minat, menstimulus, dan
membantu siswa agar mendapat hasil belajar yang lebih maksimal jika
dibandingkan dengan penggunaan media konvensional. Dengan menggunakan
metode pembelajaran yang inafatan kreatif akan membantu siswa lebih aktif
dan kreatif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkapembahasadi atas, hasil dari rentang nilai prates dan pascats
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan kenaikanratirata, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyusun teks cerita morakfabwal
kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas konHal.ini ditunjukkan dengan
peningkatan nilai tertinggi pada kelas eksperimen yang mencapai 40 poin. Berikut

adalahsampel yang mendapatkan peningkatan nilai tertinggi.
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Gambar 4.1 Prates Sampel Nomorl6, Kelas Eksperimen

3bGb VDPSHO SUDWHV QRPRU W-KadddkVDQ VLVZ
6RPERQJ" 6LVZD WHUVHEXW PHPSHUROHK QLODL SUDYV
karena dari beberapa aspek seperti aspek resolusi, koda, ejaan dan tanda baca,
kalimat efektif, pengembangan paragraf, dan penggunaan kata hubung sebab,
akibat, waktu, penambahan dan mengurutkan siswa mendapatkan nilai kurang.
Lalu, pada aspek orientasi da@enggunaan kata keterangan tempat dan waktu
siswa mendapatkan nilai cukup. Sedangkan pada aspek komplikasi siswa
mendapaykan nilai baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel prates nomor 16

lebih dominan memperoleh nilai kurang dan tidak memperolehsaitagat baik.
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Peningkatan nilai terjadi pada sampel nomor 16 saat pascates yang

diberikan perlakuan dengan menggunakan mekodsv want learn for complete

sentencalengan media pohon berkata. Siswa tersebut mengalami kenaikan nilai

yang signifikan. Nilai pscates yang diperoleh sebesar 81. Untuk melihat kenaikan

nilai tersebut, berikut akan disajikan gambar hasil pascates sampel homor 16.
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Gambar 4.2 Pascées Sampel Nomor 16, Kelas Eksperimen

Pada sampel pascates nomor 16, tulisan siswa berjgddD VLKDW ,EX
7LNXV" 6LVZD WHUVHEXW PHPSHUROHK QLODL SDVFD!'
saat prates siswa mendapatkan nilai 41. Peningkatan siswa sebesar 40 poin.
Peningkatan nilai ini merupakan peningkatan tertinggi siswa kelas eksperimen.
Hal ini dissbabkan, karena dari beberapa aspek seperti aspek orientasi,
komplikasi, resolusi, pilihan kata atau diksi, kalimat efektif, dan pengembangan
paragraf siswa mendapatkan nilai sangat baik. Lalu, pada aspek penggunaan kata
keterangan tempat dan waktu siswanaiapatkan nilai baik. Pada aspek ejaan dan
tanda baca dan penggunaan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan,
dan mengurutkan siswa mendapatkan nilai cukup. Sedangkan, pada aspek koda
siswa mendapatkan nilai kurang. Jadi, dapat disimpulkan bsampel pascates
siswa kelas eksperimen nomor 16 lebih dominan memperoleh nilai sangat baik.

Selanjutnya, peningkatan juga terjadi pada siswa kelas kontrol. Kenaikan
tertinggi mencapai. Berikut adalah sampe yang mendapatkan peningkatan

tertinggi pada kelakontrol.
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Gambar 4.3 Prates Sampel Nomor 23, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO SUDWHV QRPRU WXOLVDQ VLVZD
Siswa tersebut memperoleh nilai prates sebesar 61. Hal ini disebabkan karena dari
beberapa aspek seperti aspek koda siswadapatkan nilai kurang. Lalu, pada

aspek orientasi, resolusi, ejaan dan tanda baca dan penggunaan kata penghubung
sebab, akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan siswa mendapatkan nilai
cukup. Pada aspek komplikasi dan pilihan kata atau diksi siswdapatkan nilai

baik. Sedangkan pada aspek kalimat efektif, pengembangan paragraf, dan kata

keterangan tempat dan waktu siswa mendapatkan nilai sangat baik. Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa sampel prates nomor 23 lebih dominan memperoleh nilai
cukup.

Peningkéan nilai terjadi pada sampel nomor 23 saat pascates yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan mekmheensional Siswa tersebut
mengalami kenaikan nilai yang signifikan. Nilai pascates yang diperoleh sebesar
92. Untuk melihat kenaikan nilai tersebbgrikut akan disajikan gambar hasil

pascates sampel nomor 23.
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Gambar 4.4 Pascées Sampel Nomor 23, Kelas Kontrol
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saat prates siswa mendapatkan nilai 61. Peningkatan siswa sebesar 31 poin.
Peningkatan nilai ini merupakan peningkatan tertinggi siswa kelas kontrol. Hal
ini disebabkan, karena dari beberapa aspek seperti aspek komplikasi, resolusi,
koda,kalimat efektif, dan pengembangan paragraf siswa mendapatkan nilai sangat
baik. Lalu, pada aspek orientasi, pilihan kata atau diksi, ejaan dan tanda baca, dan
penggunaan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan siswa mendapatkamlai baik. Sedangkan, pada aspek kata
keterangan tempat dan waktu siswa mendapatkan nilai cukup. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa sampel pascates siswa kelas kontrol sampel nomor 23 lebih
dominan memperoleh nilai sangat baik dan tidak memperoleh nilaickuran

Untuk melihat secara lebih jelas dan terperinci mengenai kemampuan
menyusun teks cerita moral/fabel baik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, berikut ini akan disajikan beberapa contoh yang akan dibahas pada
masingmasing aspek kemampuan menyusuks teerita moral/fabel mulai dari
struktur teks cerita yaitu orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda, aspek penulisan
yaitu pilihan kata atau diksi, ejaan dan tanda baca, kalimat efektif, dan
pengembangan paragraf, dan unsur kebahasaan yaitu kata pempglsamab,
akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan serta kata keterangan tempat dan

waktu.
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4.4.1 Pembahasan Aspek Struktur Teks Cerita Moral/Fabel
1. Orientasi

Orientasi merupakan salah satu aspek terpenting dalam menyusun teks
cerita moral/fabel. @entasi atau pengenalapertujuan untuk menjelaskan
tentang siapa yang mengalami apa, di mana, dan kapan peristiwa itu terjadi.
Jadi, bagian orientasi menceritakan tokoh yang terdiri dari tokoh protagonis,
antagonis, dan tambahan, menceritakan penokoten karakter dari setiap
tokoh yang diceritakan, dan latar yang terdiri dari latar tempat, waktu, dan
suasana.

Hasil prates kemampuanenyusun teks cerita moral/fabel pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas kontrol da
kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Prates kelas kontrol
memiliki nilai ratarata sebesar 37, sedangkan pada kelas eksperimen memiliki
nilai ratarata sebesar 34. Jadi, dapat dikatakan pada aspek ini antara kelas
eksperimen dan ks kontrol tidak berbeda jauh. Di bawah ini disajikan data
berupa persentase keberhasilan yang dicapai pada aspek orientasi saat prates di

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.11 PersentasePrates AspekOrientasi

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 0% 10%
Baik 36,70 26, 7%
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Cukup

53,3%

63,3%

Kurang

10%

0%

Grafik 4.17 Poligon Perbandingan Persentase Prates Aspek Orientasi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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—&— Prates Kelas Kontrol 0% 36.7% 53.3% 10%
== Prates Kelas Eksperimen 10% 26.7% 63.3% 0%

Berdasarkan tabel dagrafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek orientasi pada prates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel.
Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 10%, sedangkan
pada kelas kontrol kriteria sangat baik dengan pamse 0%. Pada kelas
eksperimen kriteria baik dengan persentase 26,7%, sedangkan pada kelas kontrol
kriteria baik dengan persentase 36,7%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup
dengan persentase 63,3%, sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup dengan
perentase 53,3%. Pada kelas eksperimen tidak ada yang menempati kriteria
kurang, sedangkan pada kelas kontrol ada yang menempati kriteria kurang dengan

persentase 10%.
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Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabel pada prates, baik
kelas kontrol maupun ka$ eksperimen, dalam mengungkapkan orientasi masih
jauh untuk mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil pascates, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kemajuan dalam aspek pemaparan orientasirRatailai pada aspek
ini di kelas ekspemen adalah 43 dan kelas kontrol 39. Persentase keberhasilan

siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.12 PersentasdPascatesAspek Orientasi

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 13,3% 26,7%
Baik 30% 30%
Cukup 56,7% 43,3%
Kurang 0% 0%

Grafik 4.18 Poligon Perbandingan Persentase Pascates

Aspek Orientasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam pemaparan orientasi pada pascates menyusun teks cerita moral/fabel,
kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas
eksperimen memiliki persentase nilai redida dengan kriteria penialian cukup,
baik, dan sangat baik. Hal idiitunjukkan pada persentase 43,3% pada kriteria
penilaian cukup, persentase 30% pada kriteria penilaian baik. Dan persentase
26,7% pada kriteria penilaian sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki persentase
56,7% pada kriteria penilaian cukup, persentase 30% pada kriteria penilaian baik,
dan persentase 13,3% pada kriteria penilaian sangat baik.

Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabdh pascates kelas
eksperimen, dalaraspekmemaparkan orientasi mendekati nilai maksimal. Lebih
jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan kenaikan nilai
tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil prates dan pascates
padakelas eksperimen dan kelas kontrblal ini dapat terlihat pada sampel

berikut ini.
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Gambar 4.5 Prates Sampel Nomor 3, Kelas Eksperimen
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$QDN .L.MIDA prates siswa tersebut sebesar 30 poin dan memperoleh
kriteria cukup karena hanya memaparkakoh, latar tempat dan waktu. Namun,
pada nilai pascates siswa tersebut mengalami peningkatan yang Hadygni

terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.6 Pascées Sampel Nomor 3, Kelas Eksperimen
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Dalam aspek pemaparan orientasi, siswa tersebut mengalami peningkatan setelah
menggunakan metode pembelajatamw want learn forcomplete sentence

dengan media pohon berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 60 poin pada nilai
pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 30 poin, kenaikan yang
diperoleh siswa sebesar 30 poin. Pada nilai pascates, siswa tersebut memperoleh
kriteria penilaian sangat baik karena sudah mampu memparkan aspek orientasi
dengan jelas dan lengkap yaitu memperkenalkan tokoh protagonis, tokoh
antagonis, penokohan, latar tempat, waktu, dan suasana. Sehingga memberikan

penggambaran cerita dengan jelas kmembaca.
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Pada kelas eksperimen juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.7 Prates Sampel Nomor 13, Kelas Eksperimen
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tersebut memiliki kriteria penilaian baik dengan nilai 45 poin karena siswa hanya
memaparkan tokoh protagonis, tokoh tambahan, menggambarkan penokohan, dan

latar tempat. Namun, pada nilai pascates siswa mengalami sedikit peningkatan.

Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.8 Pascées Sampel Nomor 13, Kelas Eksperimen
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Sampel tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode
pembelajaranknow want learnfor complete sentencedengan media pohon
berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 60 poin pada nilai pascates, sebelumnya
siswa tersebut memperoleh nilai 45 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar
15 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut mempekatehia penilaian sangat
baik karena sudah mampu memparkan aspek orientasi dengan jelas dan lengkap
yaitu memperkenalkan tokoh protagonis, tokoh antagonis, penokohan, latar
tempat, waktu, dan suasana. Sehingga memberikan penggambaran cerita dengan
jelasuntuk pembaca.

Tidak ada perbedaan penilaian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan penurunan nilai

berdasarkan hasil nilai prates dan pascates.
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Gambar 4.9 Prates Sampel Nomor 27, Kelas Kontrol
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Sampeltersebut memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates siswa tersebut

sebesar 30 poin dan memperoleh kriteria penilaian cukup karena hanya

memaparkan tokoh, latar tempat, dan waktamunpada nilai pascatesiswa



168

tersebut mengalami peningkatan yaimggi. Hal ini dapat érlihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.10 Pasctes Sampel Nomor 27, Kelas Kontrol
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Sampel tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Sampel tersebut
memperoleh nilai 60 poin pada nilai pascates, sebelumnya siswa tersebut
memperoleh nilai 30 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 30 poin. Pada
nilai pascates siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian sangat baik karena
sudah mampu memparkan aspekentasi dengan jelas dan lengkap yaitu
memperkenalkan tokoh protagonis, tokoh antagonis, penokohan, latar tempat,
waktu, dan suasana. Sehingga memberikan penggambaran cerita dengan jelas
untuk pembaca.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang memggl@nurunan nilai.

Hal dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.11 Praes Sampel Nomor 1, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG X(
hasil gambar di atas, siswa tersebut masuk dalam krgendaian baik dengan
nilai 45 poin karena siswa hanya memaparkan tokoh protagonis, tokoh tambahan,
menggambarkan penokohan, dan latar tempat. Pada nilai pascates siswa

mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.12 Pasates Sampel Nomor 1, Kelas Kontrol
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada
nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 30 poin, sebelumnya siswa
tersebut memperoleh nilai 45 poin. Terjadi penurunan sebesar 15 poin. Pada nilai
pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian cukup karena hanya

memaparkan tokoh, latar tempat, dan waktu.
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Komplikasi merupakan salah satu aspek tetipg dalam menyusun teks

cerita moral/fabel. Kmplikasi atau masalah biasanya berisi permasalahan yang

muncul sebagai akibat dari peristiwa atau kejadian yang dialami pelady.

bagian komplikasi menceritakan sebuah plot atau alur cerita mengenak kiamif|

klimaks.

Hasil prates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada aspek ini

menunjukkan bahwa nilai ratata pada hasil prates kelas eksperimen untuk aspek

ini adalah sebesar 51 dan nilai redia prates kelas kontrol untuk aspek ini adalah

sebesar 49Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel

di bawabh ini.

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 4.13 Per sentasePrates Aspek Komplikasi

Sangat Baik 26,7% 40%
Baik 70% 60%
Cukup 3,3% 0%
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.19 Poligon Perbandingan Persentase Prates

Aspek Komplikasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
pemaparan aspek komplikasi dalam menyusun teks cerita moral/fabel. Kriteria
paling dominan untuk aspek komplikasi dalam menyusun teks cerita moral/fabel
di kelas eksperimen adalah lkrita baik dan sangat baik. Pada kriteria baik, kelas
eksperimen memiliki persentase sebesar 60%. Pada kriteria sangat baik, kelas
eksperimen memiliki persentase sebesar 40%. Sedangkan di kelas kontrol, kriteria
paling dominan untuk aspek komplikasi adatakup, baik, dan sangat baik. Pada
kriteria cukup, memiliki persentase sebesar 3,3%, kriteria baik, memiliki
persentase sebesar 70%, dan pada kriteria sangat baik, memiliki persentase
sebesar 26,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada aspek pemaparakasompli
dalam menyusun teks cerita moral/fabel pada prates baik di kelas eksperimen

maupun kelas kontrol masih jauh mencapai nilai maksimal.
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Berdasarkan hasil pascates, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kemajuan dalam aspek pemap&@nplikasi. Rataata nilai pada
aspek ini di kelas eksperimen adalah 57 dan kelas kontrol 55. Persentase

keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.14 RrsentasePascateAspek Komplikasi

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 36,™0 80%
Baik 63,30 20%
Cukup 0% 0%
Kurang 0% 0%

Grafik 4.20 Poligon Perbandingan Persentase Pascates

Aspek Komplikasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabeflan grafik di atas, diketahui perbandingan pascates
persentase pada aspek pemaparan komplikasi dalam menyusun teks cerita
moral/fabel. Dapat dilihat bahwa persentase dalam aspek pemaparan komplikasi
dalam menyusun teks cerita moral/fabel kriteria yangngatiominan di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol adalah kriteriaa baik dan sangat baik.
Persentase kriteria baik pada siswa kelas eksperimen sebesar 20% dan persentase
sangat baik sebesar 80%. Sedangkan persentase kriteria baik pada siswa kelas
kontrol sebesar 63,3% dan persentase sangat baik sebesar 36,7%. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol
yang termasuk dalam kriteria kurang dan cukup.

Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabel pada pascates kelas
eksperimen, dalam aspek memaparkan komplikasi hampir mendekati nilai
maksimal dan jauh lebih tinggi dari kelas kontrol.

Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan
kenaikan nilai tertinggi dan terendah. Penilaian di ambil berdasésinprates
dan pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.



174

“PEG haqya gt tau Soja, SIAPa fuu kG biso
berteman dengon kamipenarkan seman - -4eman?
€ata gajan (u dengen rada (embut . “@esemant
Oengat mu ! Aku Hidac —Qkan mau dengan heuwan
yong sedong (g9t & batasil agar xidak  mengganggu
MaNUSa . Aku SOJQ \&'g suka Megganggy manu-
Sia dadak d\curu\;\g —\#urm@)L £a+a Semut “u \ang
Sangot SOMBONg. “APa kah Sa(ah elta tanya ber-
tewon | Stapa +au kita tisa =aling Ménclong, semui’

kata gajah wu dengan Aada sedih.

“Qudan ah kau Rdak usah decat dengan kU,
kU fidak sura derat - dekas dengan Kau, gajé ‘\‘m b
kata gemut tu  gengan Noda , meémpentaic| don erg -
meqinggalkan gegrompolan) gajah tu. HaR gajah pue
sangat sagis kor eMur mendac peftemanan
dadnya - Jesampai’ i rumah semut terap menaibir
pecmintaon gayan tadi A "mau per teman aengan -
nya !t Tidae akan . agu HAAK SUKA cerremdn aengan
makhluk besor doq (o m+a_<.. agca(‘ tidac meqggangu
rmanusia i

Gambar 4.13Prates Sampel Nomor 12, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SUDWHV QRPRU WXOLVDQ VLVZD
Siswa tersebutnemperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates siswa tersebut
sebesar 45 poin dan memiliki kriteria penilaian baik karena cerita hanya
mengandung konflik, namun tidak mencapai klimaks sehingga permasalahan
dalam cerita tidak selesai.

Namun, pada nilai gscates siswa tersebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.14 Pascates Sampel Nomor 12, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SDVFDWHV QRPRU WXOLVDQ VLV.
'XULDQ’ 3DGD D\aB Hkidmplikask DsBWaJ tersebut mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode pembelaja@n want learn for
complete sentenaengan media pohon berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai
60 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleA5nain,
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 15 poin. Pada aspek pemaparan
komplikasi memiliki kriteria sangat baik karenarita mengandung konflik yang
mencapai klimaks, sehingga menentukan perkembangan plot. Konflik yang
ditampilkan sangat menarik damenegangkan sehingga memancing pembaca
untuk membaca cerita ini sampai tuntas.

Pada kelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.15 Praes Sampel Nomor 21, KelaEksperimen

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMX
Tulisan siswa tersebut memiliki kriteria penilaian baik dengan nilai 53 poin
karena cerita hanya mengandung konflik, namun tidak mencapai klimaks
sehingga permasalahan dalam eetidak selesai. Namun, pada nilai pascates
siswa mengalami sedikit peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.
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Gambar 4.16 Pasctes Sampel Nomor 21, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVkuu Bethda D EHUM)>
oXoLb” 6DPSHO WHUVHEXW PHQJDODPL SHQLQJNDWD
pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon
berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 60 paita nilai pascates, sebelumnya
siswa tersebut memperoleh nilai 53 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 7
poin. Pada nilai pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian sangat baik
karenacerita mengandung konflik yang mencapai klimaksjrggla menentukan
perkembangan plot. Konflik yang ditampilkan sangat menarik dan menegangkan
sehingga memancing pembaca untuk membaca cerita ini sampai tuntas.

Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Dalam kedakontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan
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penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.17 Prates Sampel Nomor 9, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOQ8DQGUIVAEDSEKEMU M X GC
prates siswa tersebut sebesar 30 poin dan memperoleh kriteria penilaian cukup
karena cerita mengandung klimaks, namun konflik yang disampaikan tidak

menarik. Namun, pada nilai pascasesva tersebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini terlihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.18 Pasctes Sampel Nomor 9, Kelas Kontrol
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Siswa tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut
memperoleh nilab0 poin pada nilai, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai
30 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 30 poin. Pada nilai pascates siswa
tersebut memperoleh kriteria penilaian sangat baik kaocem#&a mengandung
konflik yang mencapai klimaks, seigiga menentukan perkembangan plot.
Konflik yang ditampilkan sangat menarik dan menegangkan sehingga memancing
pembaca untuk membaca cerita ini sampai tuntas.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Hal ini dapat dilihat padgambar di bawabh ini.
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Gambar 4.19 Praes Sampel Nomor 5, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG)]
Melihat hasil gambar di atas, siswa tersebut masuk dalam kriteria penilaian sangat
baik dengan nilai 60 poin, karereerita mengandung konflik yang mencapai
klimaks, sehingga menentukanrikembangan plot. Konflik yang ditampilkan

sangat menarik dan menegangkan sehingga memancing pembaca untuk membaca
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cerita ini sampai tunta®ada nilai pascates siswa mengalami penurunan nilai. Hal

ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.20 Pasctes Sampel Nomor 5, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada
nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 45 poin, sebelumnya siswa
tersebut memperoleh nilai 60 poin. Terjadi penurunan sebesar 15 poin. Pada nilai
pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik karenia
mengandung konflik, tapi tidak mencapai klimaks. Sehingga permasalahan dalam

cerita tidak selesai.

3. Rewlusi
Resolusi merupakan salah satu aspek terpenting dalam menyusun teks
cerita moral/fable. Resolusitau pemecahan masalah berisi tindatkagakan
yang dilakukan para pelaku peristiwa atauakl&gn untuk memecahkan masalah.
Konflik yang telah mencapaiklimaks diberi penyelesaian, ketegangan

dikendorkan. Konflikkonflik yang lain, suksubkonflik, atau konflikkonflik
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tambahan, jika ada, juga diberi jalan keluar. Cerita diakhiri. Jadi, bagian resolusi
menceritakan relaian dan selesaian.

Hasil prates kemapuan menyusun teks cerita moral/fabel pada aspek ini
menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
ratarata yang tidak berbeda jauh. Nilai ratda pada hasil prates kelas
eksperimen untuk aspek ini adalah sebesar 44 danratkrata prates kelas
kontrol sebesar 46. Jadi, dapat dikatakan bahwa nilatratdaprates kelas
eksperimen berada di bawah nilai redta prates kelas kontrol. Sementara itu,
nilai ratarata prates kelas eksperimen dan kelas kontrol pada aspekaki t

berbeda jauh. Berikut adalah persentase keberhasilan siswa pada saat prates.

Tabel 4.15 PersentasePrates Aspek Resolusi

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 46,7% 46,7%
Baik 13,3% 10%
Cukup 36,0 30%

Kurang 3,3% 13,3%




182

Grafik 4.21 Poligon Perbandingan Persentase Prates Aspek Resolusi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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=C==Prates Kelas Kontrol 46.7% 13.3% 36.7% 3.3%
—i—Prates Kelas Eksperimen 46.7% 10% 30% 13.3%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase

pemaparan resolusi dalam menyusun teks cerita moral/fabel. Baik dari kelas

eksperimen maupun kelas kontrol menempati semua kriteria. Persentase prates

yang sama dimiliki oleh kelas gksrimen dan kelas kontrol pada kriteria

penilaian sangat baik dengan persentase sebesar 46,7%. Pada kriteria kurang kelas

eksperimen memiliki persentase sebesar 13,3%, pada kriteria cukup memiliki

persentase sebesar 30%, dan pada kriteria baik memildengase sebesar 10%.

Sedangkan pada kriteria kurang kelas kontrol memiliki persentase sebesar 3,3%,

pada kriteria cukup memiliki persentase sebesar 36,7%, dan pada kriteria baik

memiliki persentase sebesar 13,3%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada aspek
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pemaparan resolusi dalam menyusun teks cerita moral/fabel prates baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol masih jauh mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil pascates, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

mengalami kemajuan dalam aspek pemap&@nplikasi. Rataata nilai pada

aspek ini di kelas eksperimen adalah 58 dan kelas kontrol 48. Persentase

keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.16 Per sentasePascatesAspek Resolusi

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 53,3% 13,3%
Baik 20% 86,7%
Cukup 16,76 0%
Kurang 10% 0%

Grafik 4.22 Poligon Perbandingan Persentase Pascates Aspek Resolusi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabalan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam pemaparan resolusi pada pascates dalam menyusun teks cerita moral/fabel.
kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas
eksperimen memiliki persentase nilai rediga dengn kriteria penilaian baik dan
sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada persentase kriteria penilaian baik sebesar
13,3% dan persentase kriteria penilaian sangat baik sebesar 86,7%. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria parclzkap
dan kurang.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki sebesar 10%
sampel yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang, sebesar 16,7% sampel
yang termasuk dalam kriteria penilaian cukup, sebesar 20% sampel yang termasuk
dalam kriteriapenilaian baik, dan sebesar 53,3% sampel yang berada dalam

kriteria penilaian sangat baik.
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Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabel pada pascates kelas
eksperimen, dalam aspek memaparkan resolusi mendekati nilai maksimal dan
mencapai persentasetieggi daripada kelas kontrol.

Lebih jelasnya dapat dilihatdari pengambilan sampel berdasarkan
kenaikan nilai tertinggi dan terendah. Penilaian di ambil berdasarkan hasi prates
dan pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.21Prates Sampel Nomor 20, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SUDWHV QRPRU WXOLVDQ VLVZD
OHQ\HODPDWNDQ" 1LODL SUDWHV VLVZD WHUVHEXW
kriteria penilaian kurang karena masalah dalam cerita tidak dipecahkan dan tidak
diberi relaian, namunerita langung diakhiri dengan sebuah selesaian.

Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengalami kenaikan nilai yang

tinggi. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.22Pascates Sampel Nomor 20, Kelas Eksperimen

Pada sampel pascates nomor 20,LMIDQ VLVZD E
SHQJJHOLWLN"’ 3DGD DVSHN SHPDSDUDQ

peningkatan setelah menggunakan metode pembeldi@@m want learn

complete sentenaengan media pohon berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai

60 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nila
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 45 poin. Pada aspek pemapa
memiliki kriteria penilaian sangat baik kareada tindakan untuk memec
masalah darkonflik yang telahmencapai klimaks diberi relaian yaitu

penyelesaian, ketegangan dikendorkan dan diberi jalan keluar serta cer

dengan sebuah selesaian.

Pada kelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hal ini dapat dilihggada gambar di bawabh ini.

A2 % UALY lyV\ O

| Mojoch koror - Dog\gq(/\‘ M&m\ plcimmnyor, Landes menjodikan
| g unp Ny Sebogas femrk poletaria,, buan G I
V‘ SLjanU’ teman —SRWANYOr GO\QCbQ(@b\ IY\Q)/QQV\N At oW -

HUMXGXO

UHVROXVL

for

i 15 poin,
ran resolusi
ahkan
diberi

ita diakhiri

PR



187

Gambar 4.23 Praes Sampel Nomor 13, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG X
tersebut memiliki kriteria penilaian baik dengan mendapatkan nilai 45 poin,
karena ada tindakan untukemecahkan masalah dan konflik yang telah mencapai
klimaks diberi relaian yaitu diberi penyelesaian, diberi jalan keluar, dan cerita
diakhiri dengan diberi selesaian. Namun ketegangan tidak dikendodden niai
pascates, siswa mengalami sedikit peningkaHal ini dapat dilihat pada gambar

di bawabh ini.
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Gambar 4.24 Pasctes Sampel Nomor 13, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMX
Sampel tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode

pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon
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berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 60 poin pada nilai pascates, sebelumnya
siswa tersebut memperoleh nilai 45 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar
15 poin. Pada nilai pascates siswa tensebemperoleh kriteria penilaian sangat
baik karenaada tindakan untuk memecahkan masalah ldanflik yang telah
mencapai klimaks diberi relaian yaitu diberi penyelesaian, ketegangan
dikendorkan dan diberi jalan keluar serta cerita diakhiri dengan sebleshian.

Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan
penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat terlihat

pada gambar di aah ini.
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Gambar 4.25 Prates Sampel Nomor 14, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMX

.HODSDUDQ" 1LODL SUDWHYV VLVZD WHUVHEXW VHEH\

penilaian cukup karenada tindakan untuk memecahkan masalah ldanflik

yang telah mencapai klimaks diberi relaian yaitu diberi penyelesaian, ketegangan
dikendorkan dan diberi jalan keluar, tapi cerita tidak diakhiri dengan sebuah
selesaianNamun, pada nilai pascatsiswa tesebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini dapat terlihat pada gambar di bawabh ini.
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kesesuaian berarti kakata yang dipakai tidak sesuai dengan situasi dan
NRQGLVL NHDGDDQ SHPEDFD .HVDODKDQ WHUVHEXW \
WLGDN GLIJXQDNDQ GDODP NDOLPDW WHUVHEXW WDSI
katD 3.DJHW”~ VHKDUXVQ\D WLGDN GLJXQDNDQ GDODP
PHPDNDL NDW DNahiud, pbidd Milgi\igascates siswa mengalami sedikit

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.40 Pasctes Sampel Nomor 21, KelaBksperimen
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3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVu Bethdar D EHUM)
OXoLb” 6DPSHO WHUVHEXW PHQJDODPL SHQLQJNDWD
pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon
berkata. Siswa tersebut memperoldhir20 poin pada nilai pascates, sebelumnya
siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 5
poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian sangat baik
karena pilihan kata atau diksienmenuhi unsurdtepatan berkaitan dengan makna
yang ingin disampaikan dan aspek logika Kedta. Serta unsur kesesuaian berarti
katakata yang dipakai sesuai dengan situasi dan kondisi/keadaan pembaca.

Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan
penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.41 Prates Sampel Nomor 30, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
prates siswa tersebut sebesar 15 poin dan memperoleh kriteria penilaian baik
karena memenuhi unsur ketepatan berkaitan dengan makna yang ingin
disampaikan dan aspek logika k&tta. Namun tidak memenuhi unsur
kesesuaian berarti kakata yang dipakai tidak sesuai dengan situasi dan
NRQGLVL NHDGDDQ SHPEDFD .HVDODKDQ WHUVHEXW
seharusnya tidak digunakan dalam kalimat tersebut, tapi ditulis memakai kata
s HNDRDQ ' 6HGDQJNDQ SD Gifva Qdr@iiut merpardmd W H V

peningkatan yang tinggi. Hal ini dapat terlihat pada gambar di bawah ini.
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tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh
nilai 20 poin, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin, kenaikan

yang diperoleh siswa sebesar goin. Pada nilai pascates siswa tersebut

Gambar 4.42 Pasctes Sampel Nomor 30, Kelas Kontrol

DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
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memperoleh kriteria penilaian sangat baik karemamenuhi unsur ketepatan

berkaitan dengan makna yang ingin disampaikan dan aspek logikieakat&erta

unsur kesesuaian berarti kdt@ta yang dipakai sesuai dengaituasi dan

kondisi/keadaan pembaca.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.43 Praes Sampel Nomor 14, Kelas Kontrol

Pada sampel nomor 14, tulisan siswa berjuddQML 6L $QMLQJ \DQ
.HODSDUDQ" OHOLKDW KDVLO JDPEDU GL DWDV VL'
penilaian sangat baik dengan nilai 20 poin kar®femenuhi unsur ketepatan
berkaitan dengan makna yang ingin disampaikan dan aspek logikeakat&erta
unsur kesesuaian berarti kakata yang dipakai sesuai dengan situasi dan
kondisi/keadaan pembaca. Namunad@ nilai pascates siswa mengalami

penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.44 Pasctes Sampel Nomor 14, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG X
di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada nilai
pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 13 poin pada pascates, sebelumnya
siswa tersebut memperoleh nilai g0in. Terjadi penurunan sebesar 7 poin. Pada
nilai pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik karena
memenuhi unsur ketepatan berkaitan dengan makna yang ingin disampaikan dan
aspek logika katkata. Namun tidak memenuhi unsur kesesuagarb katakata
yang dipakai tidak sesuai dengan situasi dan kondisi/keadaan pembaca. Kesalahan
WHUVHEXW \DLWX SDGD NDWD 3,D°" VHKDUXVQ\D GLWXC

3/ DOX” VHKDUXVQ\D WLGDN GLIJXQDNDQ GDODP NDOLPD

2. Ejaan dan TandBaca
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Ejaan adalah seperangkat aturan tentang cara menuliskan bahasa dengan
menggunakan huruf, kata, dan tanda baca sebagai sarananya. Ruang lingkup ejaan
yang harus diperhatikan yaitu pemakaian huruf, penulisan huruf, penulisan kata,
penulisan unsur serapadan pemakaian tanda baca.

Hasil prates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada aspek ini
menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
ratarata yang tidak berbeda jauh. Nilai ragda pada hasil prates kelas
ekspeimen untuk aspek ini adalah sebesar 9 dan nilairedta prates kelas
kontrol untuk aspek ini sebesar 10. Jadi, dapat dikatakan bahwa pada aspek ini
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh. Berikut adalah

persentase keberhasilan sigveala saat prates dalam menyusun teks cerita moral.

Tabel 4.21 PesentasePrates Aspek Ejaan dan Tanda Baca

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 0% 0%
Baik 16,7% 16,7%
Cukup 53,3% 43,3%

Kurang 30% 40%

Grafik 4.27 Poligon Perbandingan Persentase Prates
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Aspek Ejaan dan Tanda Baca Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

60%

©
50% —
_ 40% S ——
[%2]
2
s 0,
2 30% *
w
o
w 20% /
10%
0% , .
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
+—Prates Kelas Kontrol 0% 16.7% 53.3% 30%
== Prates Kelas Eksperimen 0% 16.7% 43.3% 40%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
aspek ejaan dan tanda baca dalam menyusun teks cerita moral/fabel. Baik dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak ada yang menempati kriteria sangat
baik. Pada kriteria kurandkelas eksperimen memiliki persentase sebesar 40%,
pada kriteria cukup memiliki persentase sebesar 43,3%, dan pada kriteria baik
memiliki persentase sebesar 16,7%. Sedangkan pada kriteria kurang, kelas kontrol
memiliki persentase sebesar 30%, pada kriteaix memiliki persentase sebesar
53,3%, dan pada kriteria baik memiliki persentase sebesar 16,7%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pada aspek ejaan dan tanda baca dalam menyusun teks cerita
moral/fabel prates baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol meadih |
mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil pascatessswa kelas eksperimen mengalami kenaikan,

sedangkan siswa kelas kontrol mengalami penurunan pada aspek ejaan dan tanda
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baca dalam menyusun teks cerita moral/fabel. -Ratanilai pada aspek ini di

kelas eksperimen adalah 13 dan di kelas kontrol adalah 9. Persentase keberhasilan

siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.22 PesentasePascatedAspek Ejaan dan Tanda Baca

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaia n Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 0% 13,3%
Baik 23,3% 33,3%
Cukup 30% 36,7%
Kurang 46,7% 16,7%

Grafik 4.28 Poligon Perbandingan Persentase Pascates

Aspek Ejaan dan Tanda Baca Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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50%
45% /49
40%
7 35%
z 30%
2 25%
w 20%
10% //
5%
0% Sangat
Baik Baik Cukup Kurang
=4=Pascates Kelas Kontrol 0% 23.3% 30% 46.7%
——Pascates Kelas 133% | 333% | 36.7% | 16.7%
Eksperimen

Berdasarkan tabel dagrafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek ejaan dan tanda baca pada pascates dalam menyusun teks cerita
moral/fabel. kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen. Hal ini
ditunjukkan pada persentase kelas eksperimen kriteridajg@nkurang sebesar
16,7%, persentase kriteria penilaian cukup sebesar 36,7%, persentase kriteria
penilaian baik sebesar 33,3%, dan persentase kriteria penilaian sangat baik sebesar
13,3%.

Berbeda dengan kelas eksperimen, persentase pascates keldstidaitro
menempati kriteria penilaian sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan kriteria
penilaian kurang sebesar 46,7%, persentase kriteria penilaian cukup sebesar 30%,
dan kriteria penilaian baik sebesar 23,3%.

Kemampuan siswa menyusun teks cerita motaifgpada pascates kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, pada aspek ejaan dan tanda baca masih jauh
untuk mencapai nilai maksimal. Lebih jelasnya dapat dildei pengambilan

sampel berdasarkan kenaikan nilai tertinggi dan terendah. Penilaian di ambil
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berdasarkan hasi prates dan pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Yoder cuary Scax o0 me\indr gelcor curty - uren
LYang axein tevytikuh teea\a\m subomcg derapa Soceicir
I Mng A\cmg SIQIA mgﬂlama-\—con Curon - \CuYTA dYorstbu
N\(cvh‘ca gcle%— WW&O\C\MA’HC&Y\ Covrer - \cover

-\Or',q\aﬁ \cU\—d\ ‘CU\'-;(?\m \-.,ar\{q—w\ o L”'

—
kmqm eew menyeenvatien ey " Yosa b\,m 2 b
‘Q‘Co \“(oan \anm YY\(’\'(’«"}Q\C\ matteon v~w fo\+q %or\c‘.p(o\

Saak o - Eu«( -w\o\'\ é\ﬁmo\‘mcwcnh o\oh H—\uan \c\

| gun Seticade, padsy A\om% ogaron bay ngjm menyd; Aovren co,
' donopin weegn) o ACYG Tergzriacan Y cameil’ Y
__%erSohc‘»)um\ [P \) vxg bv\'a ~\Coyen beriene k:vmm\n/,\\

Uom Nk Giew . A0 axcan wmper\a:ro@an )
dancyn Aernan - Aeman Xo)yeny tein® ¢

Gambar 445 Prates Sampel Nomorl9, KelasEksperimen

3bGD VDPSHO SUDWHV QRPRU WXOLVDQ VLVZD I
%DLN" 1LODL SUDWHV VLVZD WHUVHEXW VHEHVDU S
kurang. Terjadi banyak kesalahan ejaan dan tanda baca dalam sampel ini.
Kesalahan tersebut terdapatipgpemakaian huruf, setelah tanda petik seharusnya
GLWXOLV GHQJDQ KXUXI NDSLWDO 3NHQDSD" VHKDU X\
VHKDUXVQ\D PHPDNDL KXUXI NDSLWDO :ODOX" VHKDU>
3VDQJ" VHKDUXVQ\D GLDZDOD GHQJBQDIOXNWDODIQNR % 1 O
SDGD SHQXOLVDQ NDWD :NHGDODP"™ VHKDUXVQ\D GLW
NX" VHKDUXVQ\D GLWXOLV PHQ\HODPDWNDQNX" S3PHF

GLWXOLV SPHPSHUNHQDONDQPX" GDQ 3WHPDQ NX" VHK
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Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.46 Pasctes Sampel Nomor 19, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SDVFDWHV QRPRU WXOLVDQ VL
3HPDODV’ 3DGD DVSHN HMDDQ GDQ WDQGD EDED
peningkatan setelah menggunakan metode pembelaja@n want learn for
complete sentenakengan media pohon berkata.v@astersebut memperoleh nilai
20 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 5 poin,

kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 15 poin. Pada aspek ejaan dan tanda baca
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memiliki kriteria penilaian sangat baik karepamakaian huruf, penulisdmruf,

penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca sudah ditulis

dengan benar dan tepat sesuai dengan kaidah.

Pada kelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hali ini dapat dilihat pada gambar di bawah

“Hqi,{;ni\ d;u\ Johot Sekall kalian Qi ke ladov\g bungo
tanpa adonya aku | Bukankah kallan kerjanji dkan pergi ber-
sa;v\aku?{" terak Unka, kel melhok kedva sohobu&nga ttv.

“kou saloh poham, Unka. Tadi kami empat menjemputi
tekapi Kamy sedang \dok ada di rvmah. " balas Lai, Mencobo
wembela Ama gorten LA

“Ya, benar katd yni. Jadi kame hanya pergt berdua qu."
tombah LEa.

“Tidak sebta kawan! ' xeap Unka, Pergl begitv sqjar.
Sedangkan  Uni dan  Uta honya bor-w*ap—tqsqpa n.

Gambar 4.47 Praes Sampel Nomor 1, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXC
Tulisan siswa tersebut memiliki kriteria penilaian cukup dengan nilai 13 poin.
.HVDODKQ WHUMDGL SDGD SHBRNDLDNHWDIDJGBEEDBLN -
PHQFRED"™ GDQ 38QND SHUJL® VHKDUXVQ\D WLGDN

Namun, pada nilai pascates siswa mengalami sedikit peningkatan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.48 Pasctes Sampel Nomor 1, Kelagkksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
.LNL 6L .XFLQJ .HFLO’ 6DPSHO WHUVHEXW PHQJDC
menggunakan metode pembelajatamw want learn for complete sentence
dengan media pohon berkata. Sidexsebut memperoleh nilai 15 poin pada nilai
pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 13 poin, kenaikan yang
diperoleh siswa sebesar 2 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh
kriteria penilaian baik karena masih terdapat kesalalsdamdejaan dan tanda
EDFD .HVDODKDQ WHUVHEXW WHUGDSDW SDGD SHQ:
GLWXOLV 3GL GHSDQ°

Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertidggi
penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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| Di suakv deca ada seelkor anying bernama. Gibo.
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sumohTengoh [Gibo langsung fenarik 40ging terseljot, dan
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Gambar 4.49 Prates Sampel Nomor 11, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
prates siswa tersab sebesar 5 poin dan memperoleh kriteria penilaian kurang
NDUHQD WHUMDGL EDQ\DN NHVDODKDQ .HVDODKDQ \
VHKDUXVQ\D GLWXOLV 3LD" SHPDNDLDQ WDQGD EDFD
ODQJVXQJ" VHKDUXVQ\D GXWXKWO IOH DKW *EHRLODRJIV X
SHQXOLVDQ NDWD 3GLKDGD SDNamuwHEda didaNp@scBte8GL KD G

siswa tersebut mengalami peningkatan yang tinggi. Hal ini terlihat pada gambar di

bawah ini.

Di suabo dams> deco bm%o{(ah seekor ayam dan vlar. /l(jam
kv bernoma  Auom don Ular itv bermama Loro Swot) hari /\nﬁom dan lLaru
Per9) berjalom bersamq disiang han V.kengah perjolonon‘ Ta bertemo dengan
bebesapa hewon Jain yang minte peféoloﬂgon. Sekelaln beberopa lama menolong
ofang, hart mulai menjodh core Peaghokan Ayom semalin rabun korend aleite
yang A\d@ntonga Mereka berdun gon 9<,~lon9 ke rumoh meceka  Soat ﬁegqa\o(mﬂ

Gambar 4.50 Pasctes Sampel Nomor 11, KelaKontrol
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3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh
nilai 15 poin, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 5 poin, kenaikan yang
diperoleh siswa sebeasa0 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh
kriteria penilaian baik karena masih terdapat sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi
SDGD SHQXOLVDQ KXUXI 380DU” GDQ 3,D°" VHKDUXVQ\D
KXUXI NDSLWDO 3XOBOQXCGDVWDOLDNDWID @' LIWHQJIDK”™ VHK!
'L WHQJDK”

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Duatv han | tdvplal - seeor  kerbou e sebual \-,umh..\‘@hqp ham 1 &
{
MENCart Makan  dagn (q berleds ‘ Aru fangat 14[1”4!' [ [dimang ke aan v e ncla

oo 4 : :
patiahn  MOKANGh | yane  lezcrt , Sambi| berjalay  kerbGu bergumam.

“lita- 4 cdotanglah  seekor burong  yano sedang penatvk byi - byJas
{

dan leechavPh  berbeam kepads cirmya  sepertmga burvay v guoat e,

(ehackngs i nergearayl uatuk nemakanny g dendr a by Mendenacr
¢ 4y

[J(;FV!)-\‘(—-‘\W’\ St kerbav | dan 1qa berwatq kerbav kauv wmav apa cengysa kv?

&n.\.’u St buf\/‘*\r) l«qy,\dc\ lcerigu. k\iﬂ'ﬂu beskata °f Avco ky“‘(\j(y\ PAG MGLe§N Mu!

Gambar 4.51 Praes Sampel Nomor 25, Kelas Kontrol

Pada sampel nomor 25, tuisQ VLVZD EHUMXGXO 3. HUEDX GI
Melihat hasil gambar di atas, siswa tersebut memiliki kriteria penilaian baik
GHQJDQ QLODL SRLQ NDUHQD WHUGDSDW NHVDODK

VHKDUXVQ\D GLWXOLV 3GL PDQD" GDQ Z3:PHPDNDQ



223

SPHPDNDQPX" 3DGD QLODL SDVFDWHV VLVZD PHQJDO

dilihat pada gambar berikut.

Jah 4 dalam awvtan tinggalah  seexor cubah . Sudah  perhart ~harl e

belom  tmakan  don sekarang la mera sangar lapar: Bobah becusaha  kemis oe-
Neact  makanan  fetapt  dak  nenemo kan apapon.

Awv axac Qergy ke desa - Mongrun disanc, arv bsG e o kan
" \;

makanah . pkicoya Loty wapon Rergy  beralan memaski  desc kerkq U -~

bahy oeMmasuet dea ta nelihat xeenlqgok canuvm™m wqggo«ﬁt\'\'\k’] ol

‘rxnomcj—
\\‘\.’(A, R
Gambar 4.52 Pasctes Sampel Nomor 25, Kelas Kontrol
3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMX

Gambar di atas memperlihatkbahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada

nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 10 poin, sebelumnya siswa
tersebut memperoleh nilai 15 poin. Terjadi penurunan sebesar 5 poin. Pada nilai
pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilamang karena masih
WHUGDSDW EDQ\D NHVDODKDQ SDGD SHQXOLVDQ ND
SWLQJIJDOODK”™ 3DNDU” VHKDUXV GLWXOLVY 3DNDQ~ 3GL

GDQ 3VHHQJJRN" VHKDUXVQ\D GLWXOLV 3VHEXDK"

3. Kalimat Efektif

Kalimat efektifadalah kalimat yang memiliki kelengkapan unsur (subjek
predikat). Penyusunan katata dalam kalimat harus jelas dan padu sehingga

makna dan informasi yang terdapat dalam kalimat dapat dengan mudah dipahami
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oleh pembaca. Kalimat yang baik adalah kalimatgyemengandung enam unsur,
yaitu kesatuan, kepaduan, keparalelan, ketepatan, kehematan, dan kelogisan.
Hasil prates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada aspek ini
menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
ratarata yang tidak berbeda jauh. Nilai rat#a pada hasil prates kelas
eksperimen untuk aspek ini adalah sebesar 14 dan nilaratatgrates kelas
kontrol untuk aspek ini sebesar 17. Jadi, dapat dikatakan bahwa pada aspek ini
kelas kontrol mencapai nilai Béh tinggi daripada kelas eksperimen serta nilai
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh. Berikut adalah

persentase keberhasilan siswa pada saat prates dalam menyusun teks cerita moral.

Tabel 4.23 PesentasePrates Aspek Kalimat Efekt if

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 56, ™% 20%
Baik 20% 33,3%
Cukup 23,3 43,3%
Kurang 0% 3,3%




Grafik 4.29 Poligon Perbandingan Persentase Prates

Aspek Kalimat Efektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
aspek kalimat efektif dalam menyusun teks cerita moral/fabel. Pada kelas
eksperimen, kriteria kurang memiliki persentase sebesar 3,3%, pada kriteria cukup
memiliki persentase sebes&,3%, pada kriteria baik memiliki persentase sebesar
3,3%, dan pada kriteria sangat baik memiliki persentase 20%. Sedangkan pada
kelas kontrol tidak menempati kriteria kurang. Pada kelas kontrol, kriteria cukup
memiliki persentase sebesar 23,3%, padarkaiteaik memiliki persentase sebesar
20%, dan pada kriteria sangat baik memiliki persentase sebesar 56,7%. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa pada aspek kalimat efektif dalam menyusun teks cerita

moral/fabel prates baik kelas eksperimen maupun kelas kontrdi ppak untuk

mencapai nilai maksimal.
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Berdasarkan hasil pascateswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol
mengalami kenaikan pada aspek kalimat efektif dalam menyusun teks cerita
moral/fabel. Rataata nilai pada aspek ini di kelas eksperimen adataldan di
kelas kontrol adalah 17. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.24 PesentasePascatesAspek Kalimat Efektif

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 30% 90%
Baik 36,70 10%
Cukup 13,3% 0%
Kurang 0% 0%

Grafik 4.30 Poligon Perbandingan Persentase Pascates

Aspek Kalimat Efektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandipgesentase
dalam aspek kalimat efektif pada pascates dalam menyusun teks cerita
moral/fabel. kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen. Sampel pada
kelas eksperimen memiliki persentase nilairata dengan kriteria penilaian baik
dan sangat hia Hal ini ditunjukkan pada persentase kriteria penilaian baik
sebesar 10% dan persentase kriteria penilaian sangat baik sebesar 90%. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian cukup
dan kurang.

Berbeda dengan kelas eksimen, kelas kontrol memiliki persentase 0%
sampel yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang. Sampel yang berada pada
kriteria penilaian cukup sebesar 13,3%, pada kriteria penilaian baik sebesar
36,7%, dan pada kriteria penilaian sangat baik selb©8ar

Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabel pada pascates kelas
eksperimen pada aspek kalimat efektif hampir mencapai nilai maksimal.
Sedangkan pada kelas kontrol masih jauh untuk mencapai nilai maksimal. Lebih
jelasnya dapat dilihatdari pengarbilan sampel berdasarkan kenaikan nilai
tertinggi dan terendah. Penilaian di ambil berdasarkan hasi prates dan pascates
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.
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Gambar 453 Prates Sampel Nomoi9, KelasEksperimen

3bGD VDPSHO SUDWHV QRPRU WXOLVDQ VLVZD E
prates siswa tersebut sebesar 10 poin dan memiliki kriteria penilaian cukup karena
terdapat kesalahan. Kesalahan banyak terjadi di dalamnya seperti pada kalimat
SOHUHND WONDODRRPHQLQJIJDONDQ SRKRQ LWX NHPEDOLI
VHKDUXVQ\D 0OHUHND DNDQ PHQLQJJDONDQ SRKRQ |

PHUHND"

Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.54 Pasctes Sampel Nomor 9, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SDVFDWHV QRPRU WXOLVDQ VLV
.XGD” 3DGD DVSHN NDOLPDW HIHNWLI VLVZD WHUVHE

menggunakan metode pembelajatamw want learn fio complete sentence
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dengan media pohon berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 20 poin pada
pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 10 poin, kenaikan yang
diperoleh siswa sebesar 10 poin. Pada aspek kalimat efektif memiliki kriteria
penilaiansangat baik.

Pada kelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Han dem han 4erus Veraly, Song  Sormat un Sargot
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Gambar 4.55 Praes Sampel Nomor 21, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ ¥HYDDW EHUMX
Tulisan siswa tersebut memiliki kriteria penilaian baik dengan nilai 15 poin.
6HGLNLW NHVDODKDQ WHUMDGL GL GDODPQ\D VHSHU
NDUHQD PHOLKDW PDVLK WHUGDSDW VHWHQJDK URW
V H K D U X Vap \don kagel karena melihat masih terdapat setengah roti yang ia
EHULNDQ SDGD VHPXW VDWX WDKXQ ODOX" 1DPXQ SD

sedikit peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.56 Pasctes Sampel Nomor 21Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLV Bethdar D EHUM)
oOXoLb” 6DPSHO WHUVHEXW PHQJDODPL SHQLQJNDWD
pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon
berkata. Siswa tersebotemperoleh nilai 20 poin pada nilai pascates, sebelumnya
siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 5
poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian sangat baik.

Tidak ada perbedaan perlakuan dalpenilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan
penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.57 Prates Sampel Nomoi6, Kelas Kontrol
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3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG)]
6RPERQJ" 1LODL SUDWHV VLVZD WHUVHEXW VHEHVDU
penilaian cukup karena masih terdapat kesalahan. Kesalahan terdapat pada
NDOLPDW :3jeimkaiamNdiBi@pPhanya ada sebuah pohon yang sangat kecil
untuk dijadikan jembatan pohon yang dijadikan tidak dapat dilalui secara
EHUVDPDDQ ROHK GXD HNRU NDPELQJ" VHKDUXVQ\D NC
jembatan di situ, hanya ada sebuah pohorgysengat kecil untuk dijadikan
jembatan. Jembatan tersebut tidak dapat dilalui secara bersamaan oleh dua ekor
N D P E LIainun, pada nilai pascatesswa tersebut mengalami peningkatan

yang tinggi. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.58 Pascdes Sampel Nomor 16, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
Siswa tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut
memperoleh nilai 20 poin, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilainl3 po
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 7 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut
memperoleh kriteria penilaian sangat baik.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.59 Praes Sampel Nomor 17, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
Melihat hasil gambar di atas, siswa tersebut memiliki kriteria penilaian sangat
baik dengan nilai 20 poin. Pada nilai pascates siswa mengatamrynan. Hal

ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.59 Pasctes Sampel Nomor 17, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXC(
Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada
nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin pada pascates,
sebelumnya siswa tersebut memperoleh Biapoin. Terjadi penurunan sebesar 5
poin. Pada nilai pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik
NDUHQD PDVLK WHUGDSDW NHVDODKDQ .HVDODKDQ 'V

WHUSRMRN GDQ GLD PHQFRED PHQHQRQIkD@t GLULQ\D
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WHUVHEXW GLWXOLV 2.DQFLO SXQ WHUSRMRN GDQ G
VXSD\D WLGDN SDQLN’
4. Pengembangan Paragraf

Keseluruhan paragraf membentuk suatu kesatuan vyaitu hanya
membicarakan satu ide cerita atau satu konflik cerita dan kepayhiin
kelengkapan isi/struktur cerita berjalan dengan mulus serta lancar dan logis
sehingga pembaca mudah memahami makna cerita.

Hasil prates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada aspek ini
menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelasokomemiliki nilai
ratarata yang tidak berbeda jauh. Nilai ra#gda pada hasil prates kelas
eksperimen untuk aspek ini adalah sebesar 31 dan nilaratatgprates kelas
kontrol untuk aspek ini sebesar 32. Jadi, dapat dikatakan bahwa pada aspek ini
kelas kontrol mencapai nilai lebih tinggi daripada kelas eksperimen serta nilai
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh. Berikut adalah

persentase keberhasilan siswa pada saat prates dalam menyusun teks cerita moral.

Tabel 4.25 PesentasePrates Aspek Pengembangan Paragraf

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 43,3% 43,3%
Baik 26,™0 26,7%
Cukup 26,™0 23,3%
Kurang 3,3% 6,7%
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Grafik 4.31 Poligon Perbandingan Persentase Prates
Aspek Pengembangan Paragraf Baca

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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2 25.0% ‘.\
& 20.0% NC
- 15.0%
10.0% V
5.0% %
0.0% Sangat
Baik Baik Cukup Kurang
+—Prates Kelas Kontrol 43.3% 26.7% 26.7% 3.3%
—m—Prates Kelas Eksperimen 43.3% 26.7% 23.3% 6.7%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
aspek pengembangan paragraf dalam menyusun teks cerita/fabetalpada
kelas eksperimen, kriteria kurang memiliki persentase sebesar 6,7%, pada kriteria
cukup memiliki persentase sebesar 23,3%, pada kriteria baik memiliki persentase
sebesar 26,7%, dan pada kriteria sangat baik memiliki persentase 43,3%.
Sedangkarmpada kelas kontrol, kriteria kurang memiliki persentase sebesar 3,3%,
kriteria cukup memiliki persentase sebesar 26,7%, pada kriteria baik memiliki
persentase sebesar 26,7%, dan pada kriteria sangat baik memiliki persentase

sebesar 43,3%. Jadi, dapat mhigulkan bahwa pada aspek pengembangan
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paragraf dalam menyusun teks cerita moral/fabel prates baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol masih jauh untuk mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil pascatesswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol
menglami kenaikan nilai pada aspek pengembangan paragraf dalam menyusun
teks cerita moral/fabel. Ratata nilai pada aspek ini di kelas eksperimen adalah
40 dan di kelas kontrol adalah 37. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini

dapat dilihat pada t&bdi bawah ini.

Tabel 4.26 PesentasePascatesAspek Pengembangan Paragraf

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 66,7% 96,7%
Baik 30% 3,3%
Cukup 3,3% 0%
Kurang 0% 0%

Grafik 4.32 Poligon Perbandingan Persentase Pascates

Aspek Pengembangan Paragraf Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek pengembangan paragraf pada pascates dalam meekssterita
moral/fabel. kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen. Sampel pada
kelas eksperimen memiliki persentase nilairata dengan kriteria penilaian baik
dan sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada persentase kriteria penilaian baik
sebesar 3,3% dan persentase kriteria penilaian sangat baik sebesar 96,7%. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian cukup
dan kurang.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki persentase 0%
sampel yang termakudalam kriteria penilaian kurang. Sampel yang berada pada
kriteria penilaian cukup sebesar 3,3%, pada kriteria penilaian baik sebesar 30%,
dan pada kriteria penilaian sangat baik sebesar 66,7%.

Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabel pada eadadas
eksperimen pada aspek pengembangan paragraf hampir mencapai nilai maksimal.

Sedangkan pada kelas kontrol masih jauh untuk mencapai nilai maksimal.
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Lebih jelasnya dapat dilihatdari pengambilan sampel berdasarkan
kenaikan nilai tertinggi dan tereal. Penilaian di ambil berdasarkan hasi prates

dan pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.60 Prates Sampel Nomorl6, KelasEksperimen

3bGb VDPSHO SUDWHV QRPRU W-KaddkVDQ VLVZ
6RPERQJ" 1LODL SUDWHV VLVZD WHUVHEXW VHEHVD!
penilaian kurang karena keseluruhan paragdsk membentuk kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur cerita tiddlerjalan dengan mulus serta tidak lancar dan

tidak logis sehingga pembaca sulit memahami makna cerita.
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Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.61 Pasctes Sampel Nomoi 6, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SDVFDWHV QRPRU WXOLVDQ VL
7TLNXV’ 3bGD DVSHN SHQJHPEDQJDQ SDUDJUDI VL
peningkatan setelah menggunakan metode pembeldja@n want learn for
complete sentenaengan meid pohon berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai
40 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 10 poin,
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 30 poin. Pada aspek pengembangan
paragraf memiliki kriteria penilaian sangat baik kardesduruhan paragraf
membentuk suatu kesatuan yaitu hanya membicarakan satu ide cerita atau satu
konflik cerita dan kepaduan yaitu kelengkapan isi/struktur cerita berjalan dengan
mulus serta lancar dan logis sehingga pembaca mudah memahami makna cerita.

Padakelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.62 Praes Sampel Nomor 14, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
Tulisan siswa tersebut memiliki kriteria penilaian baik dengan nilai 30 poin
karena keseluruhan paragraf membentuk suatu kesatuan yaitu hanya
membicarakan satu ide cerita atau konflik cerita, tapi tidak membentuk kepaduan
yaitu kelengkapan isi/struktur ceritaddk berjalan dengan mulus serta tidak
lancar dan tidak logis sehingga pembaca sulit untuk memahami makna cerita.
Namun, pada nilai pascates siswa mengalami sedikit peningkatan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.63 Pasctes Sampel Mmor 14, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
Sampel tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode
pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon

berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 40 poin pada nilai pascates, sebelumnya
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siswa tersebut memperoleh nilai 30 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar
10 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh kriteria penilagab san
baik karenakeseluruhan paragraf membentuk suatu kesatuan vyaitu hanya
membicarakan satu ide cerita atau satu konflik cerita dan kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur cerita berjalan dengan mulus serta lancar dan logis
sehingga pembaca mudah memaharakna cerita.

Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan

penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini terlihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 4.64 Prates Sampel Nomor 15, Kelas Kontrol
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3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
tersebut memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates siswa tersebut sebesar
20 poin dan memperoleh kriteria penilaian cukup kadesseluruhan paragraf
tidak membentuk suatu kesah yaitu cerita tidak hanya membicarakan satu ide
cerita atau satu konflik cerita saja, sehingga berpengaruh pada unsur kepaduan
yaitu kelengkapan isi/struktur cerita kurang berjalan dengan mulus serta kurang
lancar dan kurang logis sehingga pembacd sw#emahami makna cerithlamun,
pada nilai pascatesiswa tersebut mengalami peningkatan yang tinggi. Hal ini

terlihat pada gambar di bawah ini.

Shot U Kum-uvra

Cumpor Wity d€Man UudE  GMR MOhipg,  Ug P

Y AL

Gambar 4.65 Pasctes Sampel Nomor 15, Kelas Kontrol
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3bGD VDPSHO QRPRU W XOLVD XuiINADD EHUM XC
Siswa tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut
memperoleh nilai 40 poin, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 20 poin,
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 20 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut
memperoleh kriteria penilaian sangat baik karenaeskluruhan paragraf
membentuk suatu kesatuan yaitu hanya membicarakan satu ide cerita atau satu
konflik cerita dan kepaduan yaitu kelengkapan isi/struktur cerita berjalan dengan
mulus serta lancar dan logis sehingganbaca mudah memahami makna cerita.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.66 Praes Sampel Nomor 2, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU W X O LOVHDUGE YWY Z\D GHBM X G K
Melihat hasil gambar di atas, siswa tersebut memiliki kriteria penilaian sangat
baik dengan nilai 40 poin karenadeluruhan paragraf membentuk suatu kesatuan
yaitu hanya membicarakan satu ide cerita atau satu konflik cerita daduleepa

yaitu kelengkapan isi/struktur cerita berjalan dengan mulus serta lancar dan logis
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sehingga pembaca mudah memahami makna c&#da nilai pascates siswa

mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.67 Pasctes SampeNomor 2, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG X
Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada

nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 30 poin pada pascates,



247

sebelumnya siwa tersebut memperoleh nilai 40 poin. Terjadi penurunan sebesar
10 poin. Pada nilai pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik
karena keseluruhan paragraf membentuk suatu kesatuan yaitu hanya
membicarakan satu ide cerita atau konflik tzeriapi tidak membentuk kepaduan

yaitu kelengkapan isi/struktur cerita tidak berjalan dengan mulus serta tidak

lancar dan tidak logis sehingga pembaca sulit untuk memahami makna cerita.

4.4.3 Pembahasan Aspeldnsur KebahasaanTeks Cerita Moral/Fabel
1. Kata Penghubung Sebab, Akibat, Waktu, Penambahan, dan Mengurutkan

Kata penghubung vyang digunakan dalam menyusun teks cerita
moral/fabel adalah kata penghubung yang bermakna sebab yaitisedsh,
kareng oleh karenagdanoleh sebabkata penghubung berkaa akibat yaitu kata
sampai, hingga, sehingga, oleh karena danoleh sebab itukata penghubung
bermakna waktu yaitu kataejak, semenjak, sedari, sewaktu, ketika, tatkala,
sementara, begitu, seraya, selagi, selama, serta, sambil, demi, setelalahsesud
sebelum, sehabis, selesai, seusai, hinggasampaj kata penghubung bermakna
penambahan yaitu katian, dengandanserta, dan kata penghubung bermakna
mengurutkan yaitu katalu, kemudiandanselanjutnya

Hasil prates kemampuan menyusun tekstaemoral/fabel pada aspek
penggunaan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki nilai ratarata yang tidak berbeda jauh. Nilai ragda pada hasil prates

kelas ekperimen untuk aspek ini adalah sebesar 26 dan nilaiatzigrates kelas
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kontrol untuk aspek ini sebesar 29. Jadi, dapat dikatakan bahwa pada aspek ini
kelas kontrol mencapai nilai lebih tinggi daripada kelas eksperimen serta nilai
antara kelas eksperen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh. Berikut adalah

persentase keberhasilan siswa pada saat prates dalam menyusun teks cerita moral.

Tabel 4.27 PesentasePrates Aspek Kata Penghubung Sebab, Akibat,
Waktu, Penambahan, dan Mengurutkan

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 36,®0 16,7%
Baik 16,6 36,7%
Cukup 43,3% 33,3%
Kurang 3,3% 13,3%

Grafik 4.33 Poligon Perbandingan Persentase Prates Aspek Kata

Penghubung Sebab, Akibat, Waktu, Penambahan, dan Mengurutkan

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
aspek penggunaan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan
mengurutkan dlam menyusun teks cerita moral/fabel. Pada kelas eksperimen,
kriteria kurang memiliki persentase sebesar 13,3%, pada kriteria cukup memiliki
persentase sebesar 33,3%, pada kriteria baik memiliki persentase sebesar 36,7%,
dan pada kriteria sangat baik méknipersentase 16,7%. Sedangkan pada kelas
kontrol, kriteria kurang memiliki persentase sebesar 3,3%, kriteria cukup memiliki
persentase sebesar 43,3%, pada kriteria baik memiliki persentase sebesar 16,7%,
dan pada kriteria sangat baik memiliki persentagbesar 36,7%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pada aspek penggunaan kata penghubung sebab, akibat,
waktu, penambahan, dan mengurutkan dalam menyusun teks cerita moral/fabel
prates baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih jauh untuk mencapai
nilai maksimal.

Berdasarkan hasil pascatesiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikkan nilai pada aspek penggunaan kata penghubung sebab,
akibat, waktu, penamabahan, dan mengurutkan dalam menyusun teks cerita
moral/fabel. Rataata nilai padaaspek ini di kelas eksperimen adalah 37 dan di
kelas kontrol adalah 33. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.28 PesentasePascatesAspek Kata Penghubung Sebab,
Akibat, Waktu, Penambahan, danMengurutkan

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 40% 56,7%
Baik 40% 36,7%
Cukup 13,3% 6,7%
Kurang 6,70 0%

Grafik 4.34 Poligon Perbandingan Persentase Pascates Aspek Kata
Penghubung SebabAkibat, Waktu, Penambahan, dan Mengurutkan

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek penggunaan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan,
dan mengurutkan pada pascates dalam menyusun teks cerita moral/fabel.

Kenaikkan nilai sangat terlihat pada kel&ksperimen. Sampel pada kelas
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eksperimen memiliki persentase nilai redida dengan kriteria penilaian cukup,
baik dan sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada persentase kriteria penilaian cukup
sebesar 6,7%, persentase kriteria penilaian baik sebeséb,3®an persentase
kriteria penilaian sangat baik sebesar 56,7%. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki sampel kriteria
penilaian kurang sebesar 6,7%gda&riteria penilaian cukup sebesar 13,3%, pada
kriteria penilaian baik sebesar 40%, dan pada kriteria penilaian sangat baik
sebesar 40%.

Kemampuan siswa menyusun teks cerita moral/fabel pada pascates kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada aspek penggukata penghubung sebab,
akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan masih jauh untuk mencapai nilai
maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihdari pengambilan sampel berdasarkan
kenaikan nilai tertinggi dan terendah. Penilaian di ambil berdasarkan hasi prate
dan pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Di ¢uatv han yang mendung, Seekor bebek dan
| kelincl edang berlayar ‘di lavg untok e desa seberana.
Lo(u, hujon turon Derlohon—\ohor\ Kemudlor\ detas. Perahu
molol terombang - ambing karena, ombak gong semakin besar
dan tinggl. Air kemudian masok melalol Whang Yang ada di
PRrahu, bebek dan kelinci mukal ketakutan. Bevex dan kelincl
berpelukan tepat di atas lubang tersebot. Air pon mulan BRrhenti

Gambar 4.68 Prates Sampel Nomo23, KelasEksperimen
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3bGD VDPSHO SUDWHYV QRPRU WXOLVDQ VLVZD |
Nilai prates siswa tersebut sebesar 20 poin dan memiliki kriteria penilaian cukup
karenasiswa belum mampu memilih kata mana yang tergolong kata penghubung
sebab, akibat, waktu, penbahan, dan mengurutkan dengan tepat. Namun siswa
sudah mampu memilah penggunaan dan penempatan kata penghubung pada teks
WHUVHEXW .HVDODKDQ WHUGDSDW SDGImhahDOLPDW
NHPXGLDQ KXMDQ " NDWD SHQJKXEXQmehAdUHIROGLD Q" PH
dan berfungsi sebagai kata penghubung antarkalimat, jadi seharusnya kalimat
WHUVHEXW GLWXOLV 3/bDOXK XQXND@ WX KX Q@ B UKOOVKID@
Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengalami peningkatan yang

tinggi. Hal ini terlihat @mda gambar berikut.

DI suatu hari yang cerah, Landark tengah mencan
makanon “a'n hutan. ‘LOIU,'dOItQ")g si Kelinci/dan binatang
lainnya menghampirl st Landak, "He\, Landak sepertinyo
Kamu selalv sendir)." kata seekor . sapi. | eniv saja, dia
Slalu sendin kamu tidak melihat bahwa dor Wang
ada di tvbuhnya dapat mwelural Slapapvn yang
mendekatinga .’ sahut Kelinal semban tertava.
Landaork hanyo bisa teidiam.

Gambar 4.69 Pasctes Sampel Nomor 23, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO SDVFDWHV QRPRU WXOLVDQ VLV.
OHPSXQ\DL 7HPDQ %DUX" 3DGD DVSHN SHQJJXQDDQ
akibat, waktu, penambahan dan menguanik siswa tersebut mengalami

peningkatan setelah menggunakan metode pembelaja@n want learn for
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complete sentenaengan media pohon berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai
40 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 20 poin,
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 20 poin. Pada aspek tersebut memiliki
kriteria penilaian sangat baik karesswa sudah mampu memilih dan memilah
penggunaan dan penempatan kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan,
dan mengurutkan dengan tepatta sesuai dengan fungsi dan makna cerita.

Pada kelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

oo S Wi gde Jevkor Jerura Verrama Gocor Yo Hemn
-éﬁse)oooh Kameung (a ‘Nnh Sexan bdtr\o\ Letap, ado N
VC\‘O“%N\% ol scariw “diaMetamar keno & Py oy, ,
He® Qagon karera Sorgakx Rnvai Seringoy: tiaok Memasoka
Wangan . Soatita beddaun Bolana Weevoman. L \aow dat oz |

Gambar 4.70 Praes Sampel Nomor 30, Kelas Eksperimen

Pada sampel nomor 30, tMiDQ VLVZD EHUMXGXO 3*RJRU -HU
7TLNXV" 7XOLVDQ VLVZD WHUVHEXW PHPLOLNL NULWH
poin karenaiswa mampu memilih kata yang termasuk dalam kata penghubung
sebab, akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan. Namua bislum
mampu memilah penggunaan dan penempatan kata penghubung pada teks
WHUVHEXW .HVDODKDQ WHUGDSDW SDGD NDOLPDW 3
SHUXVDKDDQ WHWDSL JDJDO NDUHQD VDQJDW WLQJJI

NDWD SHQJKXE Xa@g béiBKddd €gibab belum memunculkan makna
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\DQJ MHODV VHKDUXVQ\D GLWXOLV 33DGD VvVDDW LWX
tetapi gagal karena badannya sangat tinggi sehingga tidak bisa memasuki
U X D Q NBruh, pada nilai pascates siswa mengalami squkkiingkatan. Hal

ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

Seat qu qumng MeNgumum kon ‘?ahwgl p@uemn\ia
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Gambar 4.71 Pasctes Sampel Nomor 30, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode pembelajaran
know want learn for complete sentendengan media pohon berkata. Siswa
tersebut memperoleh nilai 40 poin padaingascates, sebelumnya siswa tersebut
memperoleh nilai 30 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 10 poin. Pada
nilai pascates siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian sangat baik karena
siswa sudah mampu memilih dan memilah penggunaan dan peaenkzda
penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan dengan tepat
serta sesuai dengan fungsi dan makna cerita.

Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikaai mértinggi dan
penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.72 Prates Sampel Nomor 10, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLEMRQDVGWAD ORI MW G
Nilai prates siswa tersebut sebesar 20 poin dan memperoleh kriteria penilaian
cukup karenasiswa belum mampu memilih kata mana yang tergolong kata
penghubung sebab, akibat, waktu, pendmba dan mengurutkan dengan tepat.
Namun siswa sudah mampu memilah penggunaan dan penempatan Kkata
SHQJKXEXQJ SDGD WHNV WHUVHEXW .HVDODKDQ WH
piknik Karu melihat Monya tidak membawa appa dan Karu sedikit kesal pada
ORQ\DSHQJJXQDDQ NDWD SHQJKXEXQJ 3GDQ" VHKDUX'
kalimat tersebut karena kalimat tersebut bermakna akibat. Seharusnya kata
SHQJKXEXQJ \DQJ GLIXQDNDQ DGDODK NDWD \DQJ EHU
MDGL VHKDUXVQ\D 33D G IhakKNdddya tiiak\NnizinbaweDapgsa P H O
VHKLQJJD .DUX VHGLNLWNandry Pada \iiGBscat&s)veD -
tersebut mengalami peningkatan yang tinggi. Hal ini terlihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.73 Pasctes Sampel Nomor 10, Kelas Kontrol
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Pada s# SHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD-EXWIMXGXO 3
Siswa tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut
memperoleh nilai 40 poin, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 20 poin,
kenaikan yang diperoleh siswa sebesar @@.fPada nilai pascates siswa tersebut
memperoleh kriteria penilaian sangat baik karsisava sudah mampu memilih
dan memilah penggunaan dan penempatan kata penghubung sebab, akibat, waktu,
penambahan, dan mengurutkan dengan tepat serta sesuai dengandémg
makna cerita.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.74 Praes Sampel Nomor 18, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMX
GHQJDQ (ODQJ"" OHOLKDW KDVLO JDPEDU GL DWDV
penilaian sangat baik dengan nilai 40 poin karsisawa sudah mampu memilih
dan memilah penggunaan dan penempétda penghubung sebab, akibat, waktu,

penambahan, dan mengurutkan dengan tepat serta sesuai dengan fungsi dan
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makna cerita.Pada nilai pascates siswa mengalami penurunan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.75 Pasctes Sampel Nomor 18Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXG
Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada
nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 30 poin pada pascates,
sebelumnya siswa terselhmemperoleh nilai 40 poin. Terjadi penurunan sebesar
10 poin. Pada nilai pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik
karenasiswa mampu memilih kata yang termasuk dalam kata penghubung sebab,
akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan. Mamsiswa belum mampu
memilah penggunaan dan penempatan kata penghubung pada teks tersebut.
.HVDODKDQ SHQJJXQDDQ NDWD SHQJKXEXQJ 3GLNDL

SNDUHQD” VDMD WDQSD PHPDNDL LPEXKDQ

2. Kata Keterangan Tempat dan Waktu
Kata keterangan tempat adalah kata yang menunjukkan keterangan tempat
terjadinya peristiwa atau keadaan. Preposisi yang dipakai antadi, &g dari,

sampai, dan pada. Sedangkan kata keterangan waktu memberikan informasi
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mengenai saat terjadinya sugperistiwa, contoh:sudah, telah, sedang, lagi,
tengah, akan, belum, masih, beru, perrddmnsempat.

Hasil prates kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel pada aspek
penggunaan kata keterangan tempat dan waktu menunjukkan bahwa antara kelas
eksperimen da kelas kontrol memiliki nilai rateata yang sama. Nilai ratata
pada hasil prates kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 16. Jadi, dapat
dikatakan bahwa pada aspek ini kelas eksperimen dan kelas kontrol mencapai
nilai yang sama. Berikut addl persentase keberhasilan siswa pada saat prates

dalam menyusun teks cerita moral.

Tabel 4.29 PesentasePrates Aspek Kata Keterangan Tempat dan

Waktu Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Sangat Baik 23,3 30%
Baik 66,6 5,7%
Cukup 3,3% 10%
Kurang 6,7% 3,3%
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Grafik 4.35 Poligon Perbandingan Persentase Prates
Aspek Kata Keterangan Tempat dan Waktu

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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+—Prates Kelas Kontrol 23.3% 66.7% 3.3% 6.7%
=J=Prates Kelas Eksperimen 30% 5.7% 10% 3.3%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
aspek penggunaan kata keterangan tempat dan waktu dalam menyusun teks cerita
moral/fabel. Pada kelas eksperimen, kriteria kurang memiliki persentase sebesar
3,3%, pada kriteria cukup emiliki persentase sebesar 10%, pada kriteria baik
memiliki persentase sebesar 5,7%, dan pada kriteria sangat baik memiliki
persentase 30%. Sedangkan pada kelas kontrol, kriteria kurang memiliki
persentase sebesar 6,7%, kriteria cukup memiliki perserehssas 3,3%, pada
kriteria baik memiliki persentase sebesar 66,7%, dan pada kriteria sangat baik
memiliki persentase sebesar 23,3%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada aspek

penggunaan kata keterangan tempat dan waktu dalam menyusun teks cerita
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moral/fabelprates baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih jauh untuk
mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil pascatesiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikkan nilai pada aspek penggunaan kata keterangan tempat dan
waktu dalam menyus teks cerita moral/fabel. Ratata nilai pada aspek ini di
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 18. Persentase keberhasilan siswa

dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.30 PesentasePascateAspek Kata Keterangan Tempat dan

Waktu Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sangat Baik 50% 56,7%
Baik 43,3% 40%
Cukup 3,3% 3,3%
Kurang 3,3% 0%
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Grafik 4.36 Poligon Perbandingan Persentase Pascates
Aspek Kata KeteranganTempat dan Waktu

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek penggunaan kata keterangan tempat dan waktu pada pascates dalam
menyusun teks cerita moral/fabel. Kenaikkan ngangat terlihat pada kelas
eksperimen. Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase nileataata
dengan kriteria penilaian kurang sebesar 0%, Persentase kriteria penilaian cukup
sebesar 3,3%, persentase kriteria penilaian baik sebesar 40%, damagerse
kriteria penilaian sangat baik sebesar 56,7%. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki sampel kriteria

penilaian kurang sebesar 3,3%, pada kriteria penilaian cukup sebesar 3,3%, pada
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kriteria penilaian baik sebesar 43,3%, dan pada kriteria penilaian sangat baik
sebesar 50%.

Kemampuan iswa menyusun teks cerita moral/fabel pada pascates kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada aspek penggunaan kata keterangan tempat dan
waktu masih jauh untuk mencapai nilai maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihat
dari pengambilan sampel berdasarkan kemaikdai tertinggi dan terendah.
Penilaian di ambil berdasarkan hasi prates dan pascates kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.76 Prates Sampel Nomor2, Kelas Eksperimen

Pada sampel prates nomor & XOLVDQ VLVZD EHUMXGXO 37DU
Nilai prates siswa tersebut sebesar 5 poin dan memiliki kriteria penilaian kurang
karenaterdapat kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan kata keterangan
tempat dan waktu serta penggunaannya tidak sesuai dermydeksk cerita.
.HVDODKDQ WHUGDSDW SDGD NDOLPDW 32WD SXQ ODQ
WHUQ\DWD %X 3HOOD WHODK GLOLOLW ROHK VHHNRU
berarti kejadiannya sudah berlalu, tapi kalimat tersebut menunjukkan kejadiannya

sedng terjadi. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan kata keterangan waktu
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S3VHGDQJ" VHKLQJJD EXQ\L NDOLPDWQ\D 32WD SXQ ODC(
GDQ WHUQ\DWD %X 3HOOD VHGDQJ GLOLOLW ROHK VHF
Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengganingkatan yang

tinggi. Hal ini terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.77 Pasctes Sampel Nomor 2, Kelas Eksperimen

3bGD VDPSHO SDVFDWHYV QRPRU WXOLVDQ VLVZLEL
Pada aspek penggunaan kata keterangan tempat dan waktu, siswa tersebut
mengalami peningkatan setelah menggunakan metode pembelajamanwvant
learn for complete sentencdengan mediapohon berkata. Siswa tersebut
memperoleh nilai 20 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh
nilai 5 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 15 poin. Pada aspek tersebut
memiliki kriteria penilaian sangat baik karetidak terdapat kesahan dalam
pemilihan dan penggunaan kata keterangan tempat dan waktu serta
penggunaannya sudah sesuai dengan konteks cerita.

Pada kelas eksperimen, juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai

rendah.Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.78 Praes Sampel Nomor 13, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX

siswa tersebut memiliki kriteria penilaian baik dengan nilai 15 poin karena
penggunaan kata keterangan tempat dan waktu sudah $esieks cerita.

Namun terdapat kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan kata keterangan

WHPSDW GDQ ZDNWX WHUVHEXW .HVDODKDQ WHUGDS

SHVWD® VHKDUXVQ\D PHPDNDL NDWD NHWHUDQJDQ WH

Namun, pada nilai pascatesvsa mengalami sedikit peningkatan. Hal ini

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.79 Pasctes Sampel Nomor 13, Kelas Eksperimen

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMX

Sampel tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode

pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon

berkata. Siswa tersebut memperoleh nilai 20 poin pada nilai pascates, sebelumnya
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siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin, kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 5
poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh kriteria penilaia Isaikg
karenatidak terdapat kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan kata keterangan
tempat dan waktu serta penggunaannya sudah sesuai dengan konteks cerita.
Tidak ada perbedaan perlakuan dalam penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam lad kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan
penurunan nilai berdasarkan hasil nilai prates dan pascates. Hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.80 Prates Sampel Nomor 1, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU W 6Q QWD QG WVIQV ZIDOE B M'X GIX
prates siswa tersebut sebesar 15 poin dan memperoleh kriteria penilaian baik
karenapenggunaan kata keterangan tempat dan waktu sudah sesuai konteks cerita.
Namun terdapat kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan kata keterangan
tHPSDW GDQ ZDNWX WHUVHEXW .HVDODKDQ WHUGDS
PHPDNDL NDWD NHWHUDNaminQ pad® NiNl Xpascatssbn@
tersebut mengalami peningkatan yang tinggi. Hal ini terlihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.81 PasctesSampel Nomor 1, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
tersebut mengalami peningkatan pada nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh
nilai 20 poin, sebelumnya siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin, kenaikan
yang diperoleh siswa sebesar 5 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut
memperoleh kriteria penilaian sangat baik karedaktterdapat kesalahan dalam
pemilihan dan penggunaan kata keterangan tempat dan waktu serta
penggunaannya sudah sesuai dengan kemiekta.

Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai.

Sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.82 Praes Sampel Nomor 8, Kelas Kontrol

3DGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXGX
hasl gambar di atas, siswa tersebut memiliki kriteria penilaian sangat baik dengan
nilai 20 poin karenaidak terdapat kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan

kata keterangan tempat dan waktu serta penggunaannya sudah sesuai dengan
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konteks ceritaPada nilaipascates siswa mengalami penurunan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar berikut.

- < ST T J ;v‘ti‘ 550
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Gambar 4.83 Pasctes Sampel Nomor 8, Kelas Kontrol

3bGD VDPSHO QRPRU WXOLVDQ VLVZD EHUMXC
Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami penurunan pada
nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh nilai 15 poin pada pascates,
sebelumnya siswa tersebut memperoleh Biapoin. Terjadi penurunan sebesar 5
poin. Pada nilai pascates, siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik
karenapenggunaan kata keterangan tempat dan waktu sudah sesuai konteks cerita.
Namun terdapat kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan etatankan
WHPSDW GDQ ZDNWX WHUVHEXW 6HKDUXVQ\D SHQJJX
PHQJJXQDNDQ NDWD NHWHUDQJDQ ZDNWX 3VHGDQJ’
Untuk mengetahui perbandingan hasil prates dan pascates kelas

eksperimen maupun kelas kontrol, dapat dilihat pada tabel ditauiv
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Tabel 4.31 Perbandingan Hasil Prates dan Pascates

di Kelas Eksperimen

No. Prates Pascates Hasil Poin Keterangan
Sampel
1 75 90 15 Naik
2 74 96 22 Naik
3 76 95 19 Naik
4 84 94 10 Naik
5 78 82 4 Naik
6 84 90 14 Naik
7 70 92 22 Naik
8 81 95 14 Naik
9 65 87 22 Naik
10 63 87 24 Naik
11 71 96 25 Naik
12 81 90 11 Naik
13 84 99 15 Naik
14 61 75 14 Naik
15 51 86 35 Naik
16 41 81 40 Naik
17 69 84 15 Naik
18 64 93 29 Naik
19 64 86 22 Naik
20 71 86 15 Naik
21 71 86 15 Naik
22 50 86 36 Naik
23 58 99 41 Naik
24 50 90 40 Naik
25 79 92 13 Naik
26 69 97 28 Naik
27 88 88 0 Tetap
28 84 87 3 Naik
29 66 94 28 Naik
30 63 90 33 Naik
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Berdasarkan tabel hasil perbandingan antara prates dan pascates kelas
eksperimen menunjukkan bah@@ sampel mengalami kenaikan dan 1 sampel

dapat dikatakan tetap atau tidak ada perubahan.

Tabel 4.32 Perbandingan Hasil Prates dan Pascates

di Kelas Kontrol

No. Prates Pascates Hasil Poin Keterangan
Sampel
1 64 75 11 Naik
2 69 71 2 Naik
3 70 89 18 Naik
4 74 84 10 Naik
5 50 74 24 Naik
6 61 70 9 Naik
7 78 78 0 Tetap
8 76 79 3 Naik
9 58 72 14 Naik
10 67 91 15 Naik
11 64 73 9 Naik
12 73 83 10 Naik
13 55 61 6 Naik
14 59 68 9 Naik
15 51 78 27 Naik
16 59 76 17 Naik
17 66 71 5 Naik
18 60 76 16 Naik
19 70 75 5 Naik
20 59 71 12 Naik
21 74 75 1 Naik
22 67 73 6 Naik
23 61 92 31 Naik
24 84 90 6 Naik
25 60 65 5 Naik
26 76 79 3 Naik
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27 76 80 4 Naik
28 71 72 1 Naik
29 57 73 16 Naik
30 68 91 23 Naik

Berdasarkan tabel hasil perbandingatara prates dan pascates kelas
kontrol menunjukkan bahwa 29 sampel mengalami kenaikan dan 1 sampel dapat

dikatakan tetap atau tidak ada perubahan.

45 Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pendeskripsian di atas, terlihat adanya perbedaan antara
nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini dapat dilihat dari
hasil pascates antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat prates di kelas
eksperimen hanyada 7 siswa dari 30 siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 80.
Pada saat prates di kelas eksperimen, nilai tertinggi yang yang mampu dicapai
siswa adalah 88 dan nilai terendah 41. Banyaknya siswa yang belum tuntas
mencapai KKM ternyata dapat diatasi melalaspates yang dilakukan dengan
menggunakan metode pembelajatamw want learn for complete sentence
dengan media pohon berkata. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan nilai yang
didapat siswa dibandingkan dengan hasil prates. Ternyata terjadi kenaikan yang
sangat signifikan. Dari hasil pascates diperoleh, jumlah siswa yang tuntas KKM
sebanyak 29 siswa dari 30 siswa. Nilai yang didapat oleh siswa diantaranya nilai
tertinggi yaitu 99 dan nilai terendah 75. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

dalam pembelajaramenyusun teks cerita moral/fabel dapat tercapai dengan baik.



271

Dari data yang didapatkan siswa yang mencapai nilarada(90) yaitu sebanyak
17 siswa dan sebagian siswa mendapat nilai di bawalratatanamun di atas
nilai KKM yang telah ditetapkan kelah.

Pada pretes di kelas kontrol, ditemukan siswa yang mencapai nilai KKM
sebanyak 1 siswa dari 30 siswa. Nilai prates tertinggi siswa sebesar 84 dan nilai
terendah sebesar 50. Banyaknya siswa yang tidak tuntas KKM ternyata tidak
dapat diatasi melalui gscates yang dilakukan tanpa menggunakan metode
pembelajaranknow want learn for complete sentendengan media pohon
berkata. Ketuntasan siswa yang mencapai KKM pada saat pascates sebanyak 7
siswa dari 30 siswa dalam menyusun teks cerita moral/fabeli phlscates
tertinggi siswa sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 61. Tujuan pembelajaran
menyusun teks cerita moral/fabel belum berhasil dicapai oleh siswa pada kelas
kontrol.

Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak mengalami penurunan
nilai darinilai prates ke nilai pascates. Hal ini dikarenakan siswa, pada saat prates
belum pernah mengetahui bagaimana cara menyusun teks cerita moral/fabel
dengan baik dan benar yang sesuai dengan kaidah yang sebenarnya. Maka datri itu,
terjadi kenaikan nilai pad&elas eksperimen sebesar 99,9% setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode pembelajemaww want learn for
complete sentencgengan media pohon berkata. Sedangkan pada kelas kontrol

hanya diberikan perlakuan metode konvensional.
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Menurut guru bahsa Indonesia di sekolah yang dijadikan tempat
penelitian, memang metode konvensional dapat meningkatkan nilai siswa namun
tidaklah mencapai nilai maksimal. Tidak adanya metode kreatif dan media yang
inovatif sebagai sarana penyampaian materi kelas iytida menjadi salah satu
kurang maksimalnya nilai yang dicapai untuk menyusun teks cerita moral/fabel
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah saat ini. Selain itu, kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi dan keadaan siswa yang kurang konsentrasi
dan kurang motivasi sehingga tidak antusias dalam menerima materi menyusun
teks cerita moral/fabel yang telah disampaikan karena pada dasarnya hanya sedikit
siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini membuat siswa tidak
memahami maksud dari mate/ang disampaikan oleh guru terhadap mereka
sehingga hasil belajar mereka dianggap masih kurang maksimal. Melihat hal ini,
penelitian ini beranggapan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang
menarik dan penggunaan media yang kreatif serta inovatif mamambuat siswa
menyukai pelajaran Bahasa Indonesia, mereka turut aktif dalam proses
pembelajaran di kelas serta mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan baik
dan siswa dapat mencapai nilai maksimal.

Menurut siswa kelas kontrol, cara penyampaian matery yigunakan
guru sangatlah monoton dan membosankan. Guru hanya menulis materi di papan
tulis dan selebihnya guru menjelaskan lalu memberi tugas sesuai buku teks siswa.
Cara ini membuat siswa kurang aktif dan kurang bersemangat dalam proses

belajar mengajadli kelas.
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Maka dari itu, pencapaian nilai pascates di kelas eksperimen jauh lebih

meningkat jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan

dengan pencapaian nilai rat#ta pada kelas eksperimen yang lebih tinggi

dibandingkan kelas kortl. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran

know want learn for complete sentendengan media pohon berkata pada

penelitian ini dianggap berhasil dalam pelajaran menyusun teks cerita moral/fabel.

Adanya peningkatan nilai di kelas eksperimen padat pascates,

penelitian ini berkeyakinan bahwa penggunaan metode pembel&jaranwant

learn for complete sentenaengan media pohon berkata memiliki kelebihan,

diantaranya:

1

Siswa dapat menghasilkan sebuah ide yang kreatif untuk dituangkan ke
dalam sebah tulisan.

Imajinasi siswa tinggi, sehingga siswa tidak kehabisan ide.

Siswa dapat memahami materi dengan cepat dan baik.

Siswa diajak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Siswa lebih fokus dan memusatkan perhatiannya pada materi yang sedang
diajarkan.

Siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam berkelompok pada saat
pembelajaran.

Siswa dituntut untuk belajar mandiri.
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Berdasarkan keyakinan penelitian, nilai logis yang diyakini mampu diraih
siswa dalam pembelajaran menyusun teks cerita moral/fabehmemgtodenow
want learn for complete sentendengan media pohon berkata adalah 90. Hal ini
berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai kelebihan dari rketvdevant
learn for complete sentenckengan media pohon berkata. Hasilnya memuaskan,
dalam prakiknya di sekolah, nilai rateata yang dicapai siswa sebesar 90.

Untuk mencapai nilai logis yang diyakini dalam penelitian ini yaitu 90, ada

halhal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

metodeknow want learn for completestencedengan media pohon berkata. Hal

hal tersebut dipaparkan dalam saran di BAB V. Untuk melihat perubahan nilai

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, berikut disajikan rangkuman

perubahan nilai siswa.

Tabel 4.33 Rangkuman Perubahan Nilai Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kasus Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah % Jumlah %
Nilai pada saat pascates 29 99,9% 29 99,9%
mengalami kenaikan
Nilai pada saat prates dar 1 0,1% 1 0,1%
pascates (tidak ada
perubahan)
Nilai pada saat pascates 0 0 0 0
mengalami penurunan

Setelah dilakukan

pengujian hipotesis dengan menggunakat uiji

diketahuitpiung = 9,289lebih besar daripada tpel

GDODP WDUDI

Q\DWL
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0,05, artinyaerdapat pengaruh metodeknow want learn for complete sentence
dengan media pohon berkata terhadap kemampuan menyusun teks cerita
moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Jakdtterima, di sisi lain

Ho ditolak.

4.6 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan sebuah pedtieh pastilah ada keterbatasan. Begitupun
pada penelitian ini, penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Alokasi Waktu
Alokasi waktu yang diberikan sudah cukup vyaitu sebanyak 5 Kali
pertemuan. Namun, keald yang dirasakan saat penelitian yaitu karena
adanyaTlry Outsiswa kelas IX yang akan UN dan ujian paket C, jadi jam
pertemuan selalu terganggu dan dipotong 1 jam.
2. Kondisi Siswa
Siswa sangat aktif dan gaduh di kelas, sehingga peneliti harus bekerja
keras untuk menguasai kelas dan menenangkan kelas sebelum jam
pelajaran dimulai. Selain itu, faktor kehadiran siswa sangat berpengaruh
dalam proses penelitian, banyaknya siswa yang tidak hadir di kelas karena
banyaknya kegiatan di sekolah maka penelitian imyhamengambil

sampel sebanyak 30 siswa.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan, implikasi, dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, secara empiris telah terbukti bahwa hasil
belajar pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan berupa metode
know want learn for complete sentem@Engan media pohon berkatalam proses
pembelajaran lebih tinggi peagkatannya daripada kelas kontrol yaitu kelas yang
tidak diberi perlakuan pada proses pembelajaran.

Terdapat pengaruh penggunaan metkdew want learn for complete
sentencalengan media pohon berkata terhadap kemampuan menyusun teks cerita
moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta. Hal ini hasil
perhitungan data dengan menggunakait. §elain itu, terjadi kenaikan nilai yang
lebih besar pada saat pascates di kelas eksperimen daripada kelas kontrol. Hal
tersebut karena pada kelas ekspennproses pembelajaran diberikan perlakuan
metodeknow want learn for complete sentengengan media pohon berkata,
sedangkan pada kelas kontrol hanya diberikan proses pembelajaran konvensional
(ceramah). Adapun alasan terjadinya kenaikan nilai pada életpgrimen karena
penerapan metodenow want learn for complete senterd®ngan media pohon
berkata pada saat proses pembelajaran berlangsung membuat siswa menjadi lebih

aktif, lebih kreatif dalam mengungkapkan ide sebuah cerita, dan memancing
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imajinasi sswa untuk berpikir lebih luas sehingga menghasilkan sebuah tulisan
yang baik.

Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria penilaian. Adapun kriteria
penilaian tersebut adalah struktur teks cerita yaitu orientasi atau pengenalan terdiri
dari tokoh, penokohamlan latar, komplikasi atau masalah menceritakan plot yang
terdiri dari konflik dan klimaks, resolusi atau pemecahan masalah yang terdiri dari
relaian dan selesian, dan koda yaitu pesan moral yang terdiri dari amanat dan
tema. Lalu, aspek penulisan diantara pilihan kata atau diksi, penggunaan ejaan
dan tanda baca, kalimat efektif, dan pengembangan paragraf. Kemudian, unsur
kebahasaan meliputi kata penghubung bermakna sebab, akibat, waktu,
penambahan, dan mengurutkan, dan kata keterangan tempat danPeaktiiian
ini dilakukan pada kelas eksperimen dengan sampel sebanyak 30 siswa dan kelas
kontrol sebanyak 30 siswa.

Hasil uji homogenitas dengan menggunakan Righer, menunjukkan
bahwa sampel memiliki varians data yang homogen. Hal ini ditandai dengan
didapatnya gyced®6 dan .ppgk4l pada taraf signifikan. = 0,01.
Perhitungan yang didapat adalaly ¢ 296 < co0@@é1l. Jadi sampel yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan-tyjimenunjukkan bahwa
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Hal ini ditandai dengan didapatnya
thiung= 8,535 dengan dk = 58, sedangkan haggapada interpolasi antara dk 40

dan 60 didapatibe = 2,002 untuk taraf signifikan = 0,05. Perhitungan yang
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didapat adalahnfung = 8,535> tape = 2,002. Jadi hipotesis penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa terdapat pengangtodeknow want learn for
complete sentenagengan media pohon berkata terhadap kemampuan menyusun
teks cerita moral/fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Jakitéasima.

Pada saat prates di kelas eksperimen, hanya ada 7 siswa dari 30 siswa yang
mencapai nilaikKKM yaitu 80. Nilai tertinggi yang mampu dicapai siswa kelas
eksperimen adalah 88 dan nilai terendah 41, dengan nilaiatatZ0. Sedangkan
pada saat pascates di kelas eksperimen, jumlah siswa yang mencapai nilai KKM
sebanyak 29 siswa dari 30 siswa.dNilertinggi yang mampu dicapai siswa kelas
eksperimen adalah 99 dan nilai terendah 75, dengan nilaratate®0. Hal ini
berarti terjadi kenaikan nilai ratata sebesar 20. Sementara itu, pada saat prates
di kelas kontrol, siswa yang mencapai nilai Kiddbanyak 1 siswa dari 30 siswa.
Nilai tertinggi yang mampu dicapai siswa kelas kontrol adalah 84 dan nilai
terendah 50, dengan nilai ratsta 66. Sedangkan pada saat pascates di kelas
kontrol, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 7 siswa dari 30 siSila.
tertinggi yang mampu dicapai siswa kelas kontrol adalah 92 dan nilai terendah 61,
dengan nilai rataata 77. Hal ini berarti terjadi kenaikan nilai ragda sebesar 11.
Berdasarkan analisis tersebut, dapat dilihat bahwa perubahan nilaateata
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel siswa pada kelas eksperimen jauh
lebih besar daripada kenaikan nilai redda kelas kontrol. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang diberikan perlakuan metode
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know want learn for completeentencedengan media pohon berkata membuat
hasil pembelajaran lebih baik daripada yang menggunakan metode konvensional

Hasil kenaikan menyusun teks cerita moral/fabel dengan menggunakan
metodeknow want learn for complete sentendengan media pohon betka
terlihat tujuh aspek penilaian. Kenaikan tersebut terlihat padari@ntasi atau
pengenalan terdiri dari tokoh, penokohan, dan lg&rkomplikasi atau masalah
menceritakan plot yang terdiri dari konflidan klimaks (3)resolusi atau
pemecahan masdl yang terdiri dari relaian dan selesié), koda yaitu pesan
moral yamg terdiri dari amanat dan tema, (5) pengembangan paragrafat#®)
penghubung bermakna sebab, akibat, waktu, penambahan, dan mengurutkan, dan
(7) kata keterangan tempat dan waktu.

Metode pembelajarakknow want learn for complete sentendengan
media pohon berkatalapat dibuktikan memberi pengaruh positif terhadap
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel siswa. Hal ini dapat dibuktikan

bahwa pada saat pascates terjadi kenaikanyaiteg sangat signifikan.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyusun teks cerita moral/fabel pada siswa kelas eksperimen dengan
menggunakan metodkenow want learn for complete sentendengan media
pohonberkatalebih baik daripada siswa kelas kontrol yang hanya menggunakan
metode pembelajaran konvensional (ceramah). Oleh karena itu, miaiode

want learn for complete sentendengan media pohon berkatapat digunakan
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dalam pembelajaran menyusun teks itaermoral/fabel untuk membantu
meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Metode pembelajaraknow want learn for complete sentendengan
media pohon berkatdapat diimplikasikan dalam kurikulum 2013 dengan materi
pembelajaran menyusun teks cerita moral/fdaeena metod&now want learn
for complete sentencelengan media pohon berkattapat mencakup lima
pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.

Bagi siswa, metode pembelajafamow want ¢arn for complete sentence
dengan media pohon berkatapat digunakan sebagai proses pembelajaran yang
aktif, mandiri, kreatif, dan menyenangkan. Karena dalam pembelajaran tersebut,
siswa dapat berimajinasi dalam menuangkan ide untuk menghasilkan sebuah
tulisan yang baik. Sedangkan media pohon berkata akan membantu siswa dalam
mengembangkan idee tersebut untuk menjadi sebuah tulisan yang utuh dan
padu. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan proses belajar
mengajar dapat menyenangksarta berkesan di hati para siswa.

Bagi guru, metode pembelajar&now want learn for complete sentence
dengan media pohon berkatapat dijadikan salah satu metode dan media yang
tepat khususnya dalam pembelajaran menyusun teks cerita moral/fabel. Dengan
menggunakan metode dan media tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan tidak membosankan.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, ssaaan yang perlu
dikemukakan sebagai hasil dari penelitian adalah:

1. Guru bahasa Indonesiadapat menggunakan metokieow want learn for
complete sentencelengan media pohon berkatialam pembelajaran
kemampuan menyusun teks cerita moral/falgeina meningkatkan
keaktifan dan kreativitas siswa dengan memperhatikan largkgkah
pembelajaran yang telah ditetapkan pada metode dan media tersebut.

2. Pada saat penggunaan metdohmw want learn for complete sentence
dengan media pohon berkaterlebih dahulu guru menyiapkan materi
dalam bentuk power point, menyiapkan teks cerita yang bervariasi untuk
dijadikan bahan latihan, dan menyiapkan pohon berkata yang lebih
menarik.

3. Pada saat penerapan metddeow want learn for complete sentence
denganmedia pohon berkata, guru harus bertindak sebagai motivator
untuk membutasiswa lebih aktif dan kreatif, memonitor aktivitas yang
dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran, @gstimulus siswa
agar siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi sejarsyswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, goaous memperhatikan
tulisan siswa yang berkenaan dengan struktur teks cerita, aspek penulisan,

dan unsur kebahasaan.
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4. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan sampel yang lebih luagaden
memperhatikan fakteiaktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan
menulis khususnya menyusun teks cerita moral/falzeli penelitian ini

dapat menjadi ilmu baru dalam dunia pendidikan.
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SURAT PERMOHONAN VALIDITAS INSTRUMEN
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pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta”.

Sejumlah data akan dikumpulkan pada penelitian ini, terutama tentang
penilaian menyusun teks cerita moral/fabel. oleh karena itu, saya memohon
Bapak/lbu dapat memberikan penilaian, saran, atau pendapat apa adanya.
Semuanya akan dimanfaatkan untuk tujuan ilmiah dan akademis. Penilaian yang
Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya, karena itu mohon dapat diberikan
jawaban seobjektif mungkin sehingga dapat diperoleh masukan yang akurat.

Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Peneliti

Siti Wahyuni



VALIDITAS INSTRUMEN PENILAIAN MENYUSUN TEKS CERITA
MORAL/FABEL PADA SISWA KELAS VIII

Kriteria Penilaian Kemampuan Menyusun Teks Cerita Moral/Fabel

Skor Bobot Validasi
No. Aspek yang Dinilai
1213
Struktur teks cerita moral/fabel

1. | Orientasi 15

1) Tokoh

2) Latar
2. | Komplikasi 15

1) Plot

a. Konflik
b. Klimaks
3. | Resolusi 15
4. | Koda 15
Aspek penulisan teks cerita moral/fabel

5. | Pilihan kata atau diksi 5
6. | Ejaan dan tanda baca 5
7. | Kalimat efektif 5
8. | Pengembangan Paragraf 10

1) Ide pokok

2) Kalimat penjelas

Unsur kebahasaan teks cerita moral
9. | Kata sandang si dan sang 5
10. | Kata keterangan tempat dan waktu S
11. | Kata penghubung lalu, kemudian, dan akhirnya S
Jumlah 100




1. Benarkah dalam kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel aspek
penilaian meliputi struktur teks cerita moral/fabel, aspek penulisan, dan
unsur kebahasaan?

()Ya () Tidak

2. Benarkah struktur teks cerita moral/fabel meliputi orientasi terdiri dari
tokoh dan latar, komplikasi terdiri dari plot yaitu konflik dan klimaks,
resolusi, dan koda perlu diperhatikan untuk mengukur kemampuan
menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak

A BSAN. .. e

3. Apakah aspek penulisan yaitu pilihan kata atau diksi diperlukan untuk
mengukur kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak



4. Apakah aspek penulisan yaitu ejaan dan tanda baca diperlukan untuk
mengukur kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?
()Ya ( ) Tidak

ALBSAN. .t e e e —————aaaaaaaas

5. Apakah aspek penulisan yaitu kalimat efektif diperlukan untuk mengukur
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?
()Ya () Tidak

ALBSAN. .t aaaaaaaas

6. Apakah aspek penulisan yaitu pengembangan paragraf diperlukan untuk
mengukur kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak

7. Benarkah ide pokok dan kalimat penjelas perlu diperhatikan dalam
pengembangan paragraf?

()Ya ( ) Tidak



8. Apakah unsur kebahasaan yaitu kata sandang si dan sang diperlukan untuk
mengukur kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?
()Ya ( ) Tidak

ALBSAN. ..o

9. Apakah unsur kebahasaan yaitu kata keterangan tempat dan waktu
diperlukan untuk mengukur kemampuan menyusun teks cerita
moral/fabel?

()Ya () Tidak

10. Apakah unsur kebahasaan yaitu kata penghubung lalu, kemudian, dan
akhirnya diperlukan untuk mengukur kemampuan menyusun teks cerita
moral/fabel?

()Ya () Tidak



11.

12.

13.

Benarkah pemberian bobot 15 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk
mengukur struktur teks bagian orientasi yang terdiri atas tokoh dan latar

pada kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak
AUBSAN....ce bbb
Benarkah pemberian bobot 15 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk

mengukur struktur teks bagian komplikasi yang terdiri atas konflik dan

klimaks pada kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak
ALBSAN. ...t ereeenns
Benarkah pemberian bobot 15 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk

mengukur struktur teks bagian resolusi pada kemampuan menyusun teks
cerita moral/fabel?

()Ya ( ) Tidak



14. Benarkah pemberian bobot 15 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk
mengukur struktur teks bagian koda pada kemampuan menyusun teks
cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak

15. Apakah bobot 5 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk mengukur
pilihan kata atau diksi pada kemampuan menyusun teks cerita
moral/fabel?

()Ya () Tidak

A BSAN. e

16. Apakah bobot 5 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk mengukur
ejaan dan tanda baca pada kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak



17.

18.

19.

Apakah bobot 5 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk mengukur
kalimat efektif pada kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?
()Ya ( ) Tidak

A LBSAN. .. e

Apakah bobot 10 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk mengukur
pengembangan paragraf yang terdiri atas ide pokok dan kalimat penjelas
pada kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak

Benarkah pemberian bobot 5 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk
mengukur unsur kebahasaan vyaitu kata sandang si dan sang pada
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak



20.

21.

Benarkah pemberian bobot 5 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk
mengukur unsur kebahasaan yaitu kata keterangan tempat dan waktu pada
kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak

Benarkah pemberian bobot 5 dari jumlah bobot 100 tepat diberikan untuk
mengukur unsur kebahasaan yaitu kata penghubung lalu, kemudian, dan
akhirnya pada kemampuan menyusun teks cerita moral/fabel?

()Ya () Tidak

A BSAN. e
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Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian Program Sarjana Pendidikan di
Universitas Negeri Jakarta (UNJ), saya melakukan penelitian skripsi yang
berjudul “Pengaruh Metode Know Want Learn for Complete Sentence dengan
Media Pohon Berkata Terhadap Kemampuan Menyusun Teks Cerita Moral/Fabel
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 49 Jakarta”.

Sejumlah data akan dikumpulkan pada penelitian ini, terutama tentang
penilaian menyusun teks cerita moral/fabel. oleh karena itu, saya memohon
Bapak/lbu dapat memberikan penilaian, saran, atau pendapat apa adanya.
Semuanya akan dimanfaatkan untuk tujuan ilmiah dan akademis. Penilaian yang
Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya, karena itu mohon dapat diberikan

jawaban seobjektif mungkin sehingga dapat diperoleh masukan yang akurat.

Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Peneliti

Siti Wahyuni



VALIDITAS KRITERIA PENILAIAN

Berikan penilaian Anda pada kriteria penilaian aspek penulisan dan unsur
kebahasaan pada tabel di bawah ini dengan cara ceklis (V) Ya atau Tidak pada
tabel kriteria penilaian dan berikan alasannya!

No.

Aspek

Skor

Kriteria

Ya

Tidak

Alasan

Aspek Penulisan

Pilihan kata atau
diksi

Sangat baik

Diksi memenuhi 7 unsur
yaitu kata denotasi dan
konotasi, kata bersinonim
dan berantonim, kata
bernilai rasa, kata
konkret dan abstrak,
keumuman dan
kekhususan kata,
penyempitan dan
perluasan makna kata,
dan kesenyawaan kata

Baik

Diksi mngandung 7 unsur
yaitu kata denotasi dan
konotasi, kata bersinonim
dan berantonim, kata
bernilai rasa, kata
konkret dan abstrak,
keumuman dan
kekhususan kata,
penyempitan dan
perluasan makna kata,
dan kesenyawaan kata.
Namun, hanya memenubhi
5-6 unsur yang telah
disebutkan di atas.

Cukup

Diksi mengandung 7
unsur yaitu kata denotasi
dan konotasi, kata




bersinonim dan
berantonim, kata bernilai
rasa, kata konkret dan
abstrak, keumuman dan
kekhususan kata,
penyempitan dan
perluasan makna kata,
dan kesenyawaan kata.
Namun, hanya memenubhi
3 unsur yang telah
disebutkan di atas.

Kurang

Diksi mengandung 7
unsur yaitu kata denotasi
dan konotasi, kata
bersinonim dan
berantonim, kata bernilai
rasa, kata konkret dan
abstrak, keumuman dan
kekhususan kata,
penyempitan dan
perluasan makna kata,
dan kesenyawaan kata.
Namun, hanya memenubhi
1 unsur yang telah
disebutkan di atas.

Ejaan dan tanda
baca

Sangat baik

Pemakaian huruf,
penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan
unsur serapan, dan
pemakaian tanda baca
sudah ditulis dengan
benar dan tepat sesuai
dengan kaidah.

Baik

Memenuhi 75%
ketepatan dalam
pemakaian huruf,
penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan




unsur serapan, dan
pemakaian tanda baca.

Cukup

Memenuhi 50%
ketepatan dalam
pemakaian huruf,
penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan
unsur serapan, dan
pemakaian tanda baca.

Kurang

Terdapat > 50%
kesalahan dalam
pemakaian huruf,
penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan
unsur serapan, dan
pemakaian tanda baca
penulisannya tidak benar
dan tidak tepat, tidak
sesuai dengan kaidah.

Kalimat efektif

Sangat baik

Kalimat mengandung 6
unsur, yaitu kesatuan,
kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan,
dan kelogisan. Sehingga
maksud penulis dapat
dipahami oleh pembaca
dengan tepat.

Baik

Kalimat mengandung 6
unsur, yaitu kesatuan,
kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan,
dan kelogisan. Namun,
tidak mengandung salah
satu unsur yang telah
disebutkan di atas.




Cukup

Kalimat mengandung 6
unsur, yaitu kesatuan,
kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan,
dan kelogisan. Namun,
tidak mengandung tiga
unsur yang telah
disebutkan di atas.

Kurang

Kalimat mengandung 6
unsur, yaitu kesatuan,
kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan,
dan kelogisan. Namun,
hanya mengandung satu
unsur yang telah
disebutkan di atas.

Pengembangan
paragraf

Sangat Baik
Keseluruhan paragraf
membentuk suatu
kesatuan yaitu hanya
membicarakan satu ide
cerita atau satu konflik
cerita dan kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur
cerita berjalan dengan
mulus serta lancar dan
logis sehingga pembaca
mudah memahami makna
cerita.

Baik

Keseluruhan paragraf
membentuk suatu
kesatuan yaitu hanya
membicarakan satu ide
cerita atau konflik cerita,
tapi tidak membentuk
kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur
cerita tidak berjalan




dengan mulus serta tidak
lancar dan tidak logis
sehingga pembaca sulit
untuk memahami makna
cerita.

Cukup

Keseluruhan paragraf
tidak membentuk suatu
kesatuan yaitu cerita
tidak hanya
membicarakan satu ide
cerita atau satu konflik
cerita saja, sehingga
berpengaruh pada unsur
kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur
cerita kurang berjalan
dengan mulus serta
kurang lancar dan kurang
logis sehingga pembaca
sulit memahami makna
cerita.

Kurang

Keseluruhan paragraf
tidak membentuk suatu
kesatuan yaitu tidak
membicarakan satu ide
cerita atau konflik cerita
dan tidak membentuk
kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur
cerita tidak berjalan
dengan mulus serta tidak
lancar dan tidak logis
sehingga pembaca sulit
memahami makna cerita.

Unsur Kebahasaan

Kata
penghubung
sebab, akibat,
waktu,

Sangat Baik

Siswa sudah mampu
memilih dan memilah
penggunaan dan




penambahan,
dan
mengurutkan

penempatan kata
penghubung sebab,
akibat, waktu,
penambahan, dan
mengurutkan dengan
tepat serta sesuai dengan
fungsi dan makna cerita.

Baik

Siswa mampu memilih
kata yang termasuk
dalam kata penghubung
sebab, akibat, waktu,
penambahan, dan
mengurutkan. Namun
siswa belum mampu
memilah penggunaan dan
penempatan kata
penghubung pada teks
tersebut.

Cukup

Siswa belum mampu
memilih kata mana yang
tergolong kata
penghubung sebab,
akibat, waktu,
penambahan, dan
mengurutkan dengan
tepat. Namun siswa
sudah mampu memilah
penggunaan dan
penempatan kata
penghubung pada teks
tersebut.

Kurang

Siswa tidak dapat
memilih kata yang
tergolong kata
penghubung sebab,
akibat, waktu,
penambahan, dan




mengurutkan dan siswa
juga tidak dapat memilah
penggunaan dan
penempatan kata
penghubung tersebut
dengan tepat serta sesuai
dengan fungsi dan makna
cerita.

Kata keterangan
tempat dan
waktu

Sangat Baik

Tidak terdapat kesalahan
dalam pemilihan dan
penggunaan kata
keterangan tempat dan
waktu serta
penggunaannya sudah
sesuai dengan konteks
cerita.

Baik

Penggunaan kata
keterangan tempat dan
waktu sudah sesuai
konteks cerita. Namun
terdapat kesalahan dalam
pemilihan dan
penggunaan kata
keterangan tempat dan
waktu tersebut karena
beberapa kata keterangan
tempat tidak
menunjukkan tempat
terjadinya peristiwa atau
keadaan dan kata
keterangan waktu tidak
memberikan informasi
mengenai saat terjadinya
suatu peristiwa.

Cukup

Pemilihan kata
keterangan tempat sudah
menunjukkan tempat
terjadinya peristiwa atau




keadaan dan kata
keterangan waktu sudah
memberikan informasi
mengenai saat terjadinya
suatu peristiwa. Namun
kata keterangan tempat
dan waktu pada teks
tersebut tidak sesuai
dengan konteks cerita.

Kurang

Terdapat kesalahan
dalam pemilihan dan
penggunaan kata
keterangan tempat dan
waktu serta
penggunaannya tidak
sesuai dengan konteks
cerita.

Validator
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 49 Jakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester s VIHI/2
Tema : Belajar pada Kehidupan Fauna
Materi Pokok : Menyusun Teks Cerita Moral/Fabel

dengan Kata-kata Sendiri

Alokasi Waktu : 9 x 40 Menit (3x Tatap Muka)

Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.

Indikator

1. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun
teks cerita moral/fabel.

2. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar saat

mempresentasikan hasil kerja menyusun teks cerita moral/fabel.
Kompetensi Dasar

2.1 Memiliki perilaku jujur dalam menceritakan sudut pandang moral yang

eksplisit.
Indikator
1. Menunjukkan perilaku jujur dalam menyusun teks cerita moral/fabel.
Kompetensi Dasar

3.2 Membedakan teks cerita moral/fabel baik melalui lisan maupun tulisan.

Indikator

1. Membedakan struktur teks cerita moral/fabel dengan teks tanggapan
deskriptif.

2. Membedakan ciri teks cerita moral/fabel dengan teks tanggapan deskriptif.

3. Membedakan unsur kebahasaan teks cerita moral/fabel dengan teks

tanggapan deskriptif.



Kompetensi Dasar

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel sesuai dengan karakteristik teks yang

akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.

Indikator

1. Menentukan ide pokok dan kalimat penjelas pada teks cerita moral/fabel
yang telah dibaca.

2. Membuat kerangka karangan teks cerita moral/fabel.

3. Mengembangkan kerangka karangan menyusun teks cerita moral/fabel.

4. Menyusun teks cerita moral/fabel dengan memperhatikan struktur cerita,
yaitu orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda.

5. Menyusun teks cerita moral/fabel dengan memperhatikan aspek penulisan,
yaitu pilihan kata atau diksi, ejaan dan tanda baca, kalimat efektif, dan
pengembangan paragraf.

6. Menyusun teks cerita moral/fabel dengan memperhatikan unsur

kebahasaan, yaitu kata penghubung dan kata keterangan tempat dan waktu.

C. Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Sikap

1.

Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam menyusun teks cerita fabel.

Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar saat
mempresentasikan hasil kerja menyusun teks cerita moral/fabel.

Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur dalam menyususn teks cerita
fabel.



Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan

1.

Setelah siswa membaca teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan
deskriptif, siswa dapat membedakan struktur teks cerita moral/fabel
dengan teks tanggapan deskriptif dengan baik.

Setelah siswa membaca teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan
deskriptif, siswa dapat membedakan ciri teks cerita moral/fabel dengan
teks tanggapan deskriptif dengan benar.

Setelah siswa membaca teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan
deskriptif, siswa dapat membedakan unsur kebahasaan teks cerita
moral/fabel dengan teks tanggapan deskriptif.

Setelah membaca teks cerita moral/fabel, siswa dapat menentukan ide
pokok dan kalimat penjelas pada teks cerita moral/fabel dengan tepat dan
benar.

Setelah membaca teks, siswa dapat membuat kerangka karangan teks
cerita moral/fabel dengan tepat.

Setelah kerangka karangan selesai, siswa dapat mengembangkan kerangka
karangan menyusun teks cerita moral/fabel dengan baik dan benar.

Setelah guru menjelaskan struktur teks cerita moral/fabel, siswa dapat
menyusun teks cerita moral/fabel dengan memperhatikan struktur cerita,
yaitu orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda dengan tepat dan benar.
Setelah siswa memahami aspek penulisan, siswa juga dapat menyusun teks
cerita moral/fabel dengan memperhatikan aspek penulisan, yaitu pilihan
kata atau diksi, ejaan dan tanda baca, kalimat efektif, dan pengembangan
paragraf dengan tepat dan benar.

Setelah guru memberikan penjelasan tentang unsur kebahasaan, siswa juga
dapat menyusun teks cerita moral/fabel dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, yaitu kata kerja aktif transitif dan kata kerja aktif intransitif,
kata keterangan tempat dam waktu, dan kata penghubung dengan tepat dan

benar.



D. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.

Struktur teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan deskriptif.
Ciri teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan deskriptif.
Unsur kebahasaan teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan
deskriptif.

Teks cerita moral/fabel dan teks tanggapan deskriptif yang akan
dibaca oleh siswa.

Kerangka karangan teks cerita moral/fabel.

Pengembangan kerangka karangan teks cerita moral/fabel.
Aspek penulisan yaitu pilihan kata atau diksi, ejaan dan tanda baca,
kalimat efektif, dan pengembangan paragraf.

Unsur kebahasaan yaitu kata penghubung dan kata keterangan

tempat dam waktu.

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran saintifik

Metode pembelajaran Know Want Learn for Complete Sentence

F. Media, Alat, dan Sumber

1.

2.

Media Pembelajaran

Pohon berkata, animals stick untuk pembentukan kelompok, dan
power point.

Alat dan Bahan

Laptop, LCD player, kardus, karton, gunting, lem, HVS, sedotan,
dan gambar binatang.



b)

3. Sumber Belajar

1) Hasanuddin W.S, dan M. Abdullah. 2014. Bahasa
Indonesia Wahana Pengetahuan. Edisi 1. Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.

2) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b. Bahasa
Indonesia Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Siswa dikondisikan oleh guru (memeriksa kerapian, kebersihan kelas, dan
menanyakan kehadiran siswa) dan memberikan motivasi kepada siswa
dengan menyerukan jargon “Semangat meraih prestasi”.

Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran yang lalu.

Guru menampilkan video “Si Kancil dan Buaya” dan “Kerja Sama
Semut”, lalu siswa mengamati pesan moral yang ingin disampaikan dalam
video tersebut.

Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Kegiatan Inti (100 menit)

Guru menyampaikan materi mengenai teks cerita moral/fabel, mulai dari
pengertian, struktur, ide pokok, dan kalimat penjelas. (Mengamati/PBL)
Siswa diminta untuk membentuk kelompok secara heterogen, masing-
masing kelompok terdiri atas 6 orang siswa (Guru membagi kelompok

secara heterogen dengan cara membagikan animals stick, terdapat 6 siswa



10.

11.
12.

yang akan mendapatkan animals stick yang sama, animals stick itulah
yang akan menentukan kelompok). Setiap kelompok diwajibkan untuk
membuat jargon. Hal ini bertujuan untuk menyemangati siswa. (KWLCS)
Guru membagikan media pohon berkata pada setiap kelompok yang akan
digunakan pada pembelajaran menyusun teks cerita moral/fabel yang akan
dilakukan.

Guru membagikan teks cerita moral/fabel yang akan dibaca oleh siswa.
Masing-masing kelompok mendapatkan teks dengan judul yang berbeda.
Siswa membaca dengan nyaring teks cerita moral/fabel tersebut.
(Membaca/PBL)

Setelah selesai membaca, siswa melakukan tanya jawab dengan guru
mengenai hal-hal yang menarik pada teks cerita moral/fabel serta menggali
pemahaman siswa terhadap informasi-informasi yang terdapat pada teks
cerita moral/fabel sebagai bahan tulisan. (Mengomunikasikan/KWL/PBL)
Setiap kelompok diminta untuk menentukan struktur teks cerita
moral/fabel dengan memberi tanda pada setiap paragraf yang merupakan
bagian dari struktur teks yang telah dibaca. (Mencoba/KWL/PBL)

Setiap kelompok diminta untuk membuat kerangka karangan teks cerita
moral/fabel pada pohon berkata. (Mencoba/CS/Pohon Berkata)

Setiap kelompok diminta untuk mencari dan menuliskan ide pokok dari
setiap paragraf atau struktur cerita yang terdapat pada teks cerita
moral/fabel tersebut lalu menuliskannya pada ranting yang terdapat di
pohon berkata. (Mencoba/KWL/Pohon Berkata/PBL)

Setelah itu, setiap kelompok juga diminta untuk mencari dan menuliskan
kalimat penjelas dari setiap paragraf atau struktur cerita yang terdapat pada
teks cerita moral/fabel tersebut lalu menuliskannya pada daun-daun yang
terdapat di pohon berkata. (Mencoba/KWL/Pohon Berkata/PBL)

Guru mengambil teks yang telah dibaca oleh setiap kelompok.

Guru memeriksa pekerjaan masing-masing kelompok, jika ada pekerjaan

yang salah guru meminta untuk diperbaiki.



13. Setelah selesal, setiap kelompok mengumpulkan media pohon berkata ke

b)

meja guru.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang telah
berlangsung.

Dengan sikap responsif dan santun siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru atas pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
baik.

Dengan berperilaku jujur dan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik,
guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran selanjutnya.

Pertemuan Ke-2

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Siswa dikondisikan oleh guru (memeriksa kerapian, kebersihan kelas, dan
menanyakan kehadiran siswa) dimotivasi siswa agar siap mengikuti
pelajaran dengan meminta jargon masing-masing kelompok. Kelompok
yang dipanggil harus menyerukan jargonnya.

Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran yang lalu.

Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Kegiatan Inti (100 menit)
Guru membuka wawasan siswa mengenai menyusun teks cerita

moral/fabel dengan menjelaskan kriteria penilaian dalam menyusun teks



cerita moral/fabel, yaitu struktur cerita terdiri dari orientasi, komplikasi,
resolusi, dan koda, aspek penulisan terdiri dari pilihan kata atau diksi,
ejaan dan tanda baca, kalimat efektif, dan pengembangan paragraf, dan
unsur kebahasaan yang terdiri dari kata penghubung dan kata keterangan
tempat dan waktu. (Mengamati/PBL)

Guru membagikan kembali media pohon berkata yang telah diisi dengan
ide pokok dan kalimat penjelas oleh setiap kelompok.

Guru menugaskan siswa untuk menyusun teks cerita moral/fabel sesuai
kerangka karangan dengan ide pokok yang telah ditentukan dan dituliskan
oleh siswa pada ranting pohon berkata dan mengembangkan kalimat-
kalimat penjelas yang ditulis di daun-daun yang terdapat di pohon berkata
menjadi paragraf yang utuh dan sesuai dengan struktur teks cerita
moral/fabel. (Mencoba/CS)

Siswa mengumpulkan kembali media pohon berkata ke meja guru.

Guru memeriksa hasil tugas kelompok dan memberikan penilaian pada
masing-masing kelompok.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan baik.

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran selanjutnya.

Pertemuan Ke-3
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Siswa dikondisikan oleh guru (memeriksa kerapian, kebersihan kelas, dan

menanyakan kehadiran siswa) dimotivasi siswa agar siap mengikuti



b)

3.
4.

pelajaran dengan meminta jargon masing-masing kelompok. Kelompok
yang dipanggil harus menyerukan jargonnya.

Guru menanyakan pembelajaran yang lalu pada siswa.

Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Kegiatan Inti (100 menit)

Siswa diminta untuk melanjutkan kegiatan yang sudah ditentukan, yakni
setiap kelompok melakukan presentasi. (CS/PBL)

Setiap kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok menggunakan media pohon berkata dan hasil tulisannya
mengenai menyusun teks cerita moral/fabel di depan kelas.
(Mengomunikasikan/CS/Pohon Berkata)

Kelompok yang belum mendapat giliran presentasi, memberikan penilaian
dan masukan dengan mengungkapkan pendapat pada kelompok yang
sedang presentasi. (Mengamati)

Setelah semua kelompok presentasi, guru memberikan penilaian dengan
mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pada setiap kelompok dan

mengumumkan kelompok terbaik dalam menyusun teks cerita moral/fabel.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan baik.

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran selanjutnya.



H. Penilaian
1. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial

1) Jenis/Teknik Penilaian : Pengamatan sikap
2) Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan

3) Instrumen:

No. Nama | Religius/PBI Jujur Percaya | Skor | Nilai | Konversi
Peserta Diri
didik 1123|4123 |4/1|2|3|4
1.
2.
3.
Rubrik Penilaian
Keterangan Skor
Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan. 1
Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 2
melakukan.
Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 3
kadang tidak melakukan.
Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 4

Skor
Nilai

Konversi

: Jumlah perolehan angka

: skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

snilai x 4

100




Konversi nilai sikap:

Sangat Baik : skor 3,33 < skor < 4,00
Baik : skor 2,33 < skor < 3,33
Cukup : skor 1,33 < skor < 2,33
Kurang : skor < 1,33

2. Pengetahuan

1) Teknik Penilaian : Tes Lisan
2) Bentuk Instrumen : Uraian Non Objektif (UNO)

3) Instrumen:

No.

Aspek yang Dinilai

Skor

Bobot

Nilai

Membedakan struktur teks
cerita moral/fabel dengan

teks tanggapan deskriptif.

Membedakan ciri  teks
cerita moral/fabel dengan

teks tanggapan deskriptif.

Membedakan unsur
kebahasaan teks cerita
moral/fabel dengan teks

tanggapan deskriptif

Skor Maksimum

12

Rubrik Penilaian

No.

Kriteria Skor

4

3

2

1

Membedakan

Memahami

Kurang

Tidak memahami




struktur teks cerita
moral/fabel

dengan teks

struktur teks cerita
moral/fabel namun

tidak memahami

memahami
struktur teks

cerita

struktur teks cerita
moral/fabel dan

teks deskripsi.

deskripsi dengan struktur teks moral/fabel dan
jelas dan tepat. deskripsi. struktur teks
deskripsi.
Membedakan ciri | Memahami ciri Kurang Tidak memahami

: 3.66 < skor <4.00

Konversi nilai pengetahuan dan keterampilan:

teks cerita teks cerita memahami ciri | ciri teks cerita
moral/fabel moral/fabel namun | teks cerita moral/fabel
dengan teks tidak memahami moral/fabel dengan teks
tanggapan ciri teks tanggapan | dengan teks tanggapan
deskriptif dengan | deskriptif. tanggapan deskriptif.
jelas dan benar. deskriptif.
Membedakan Memahami unsur | Kurang Tidak memahami
unsur kebahasaan | kebahasaan teks memahami unsur kebahasaan
teks cerita cerita moral/fabel | unsur teks cerita
moral/fabel namun tidak kebahasaan teks | moral/fabel dan
dengan teks memahami unsur | cerita teks tanggapan
tanggapan kebahasaan teks moral/fabel dan | deskriptif.
deskriptif dengan | tanggapan teks tanggapan
tepat. deskriptif. deskriptif.

Nilai : skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal
Konversi > nilai x 4
100




A- : 3.33 < skor < 3.66
B+ : 3.00 < skor < 3.33
B : 2.66 < skor < 3.00
B- : 2.33 < skor < 2.66
C+ : 2.00 < skor <2.33
C : 1.66 < skor < 2.00
C- :1.33 < skor < 1.66
D+ :1.00 < skor <1.33
D :0.00 < skor <1.00
3. Keterampilan
1) Teknik Penilaian : Tes Tulis
2) Bentuk Instrumen : Uraian Non Objektif (UNO)
3) Instrumen:
Skor Bobot
No. Aspek yang Dinilai
1[2]3]4
Struktur teks cerita moral/fabel
1. | Orientasi (Tokoh, penokohan, latar, dan tempat) 15
2. | Komplikasi (Plot: konfilk dan klimaks) 15
3. | Resolusi (Relaian dan selesaian) 15
4. | Koda (Tema dan amanat) 15
Aspek penulisan teks cerita moral/fabel
5. | Pilihan kata atau diksi S
6. | Ejaan dan tanda baca 5
7. | Kalimat efektif S
8. | Pengembangan Paragraf (Ide pokok dan kalimat 10
penjelas
Unsur kebahasaan teks cerita moral/fabel
9. | Kata penghubung sebab, akibat, waktu, penambahan, 10
dan mengurutkan
10. | Kata keterangan tempat dan waktu S
Jumlah 100




Rubrik Penilaian

Aspek

Skor

Kriteria

Orientasi (Tokoh, penokohan, dan 4

latar)

Sangat baik

Di dalam cerita terdapat tokoh
protagonis, antagonis, dan
tambahan, menggambarkan
penokohan, serta mengandung latar
tempat, waktu, dan suasana.

Baik

Di dalam cerita terdapat tokoh
protagonis dan antagonis,
menggambarkan penokohan, serta
mengandung latar tempat dan
waktu. Tapi tidak terdapat tokoh
tambahan dan tidak mengandung
latar suasana.

Cukup

Di dalam cerita terdapat tokoh
protagonis dan tambahan, serta
mengandung latar tempat. Tapi
tidak terdapat tokoh antagonis,
tidak menggambarkan penokohan,
dan tidak mengandung latar waktu
dan suasana.

Kurang

Di dalam cerita tidak ada tokoh
protagonis, antagonis, dan
tambahan, tidak menggambarkan
penokohan, serta tidak mengandung
latar tempat, waktu, dan suasana.

Komplikasi (Plot: konflik dan

klimaks)

Sangat baik

Di dalam cerita mengandung
konflik yang mencapai klimaks,
sehingga menentukan
perkembangan plot.

Baik
Di dalam cerita mengandung
konflik, tapi tidak mencapai




klimaks. Sehingga permasalahan
dalam cerita tidak selesai.

Cukup

Di dalam cerita mengandung
klimaks, namun konflik yang
disampaikan tidak menarik

Kurang

Di dalam cerita tidak mengandung
konflik dan klimaks sehingga plot
tidak berkembang.

Resolusi (Relaian dan selesaian)

Sangat baik

Ada tindakan untuk memecahkan
masalah dan konflik yang telah
mencapai klimaks diberi relaian
yaitu diberi penyelesaian,
ketegangan dikendorkan dan diberi
jalan keluar serta cerita diakhiri
dengan sebuah selesaian.

Baik

Ada tindakan untuk memecahkan
masalah dan konflik yang telah
mencapai klimaks diberi relaian
yaitu diberi penyelesaian, diberi
jalan keluar, dan cerita diakhiri
dengan diberi selesaian. Namun
ketegangan tidak dikendorkan.

Cukup

Ada tindakan untuk memecahkan
masalah dan konflik yang telah
mencapai klimaks diberi relaian
yaitu diberi penyelesaian,
ketegangan dikendorkan dan diberi
jalan keluar, tapi cerita tidak
diakhiri dengan sebuah selesaian.

Kurang

Tidak ada tindakan untuk
memecahkan masalah dan konflik
yang telah mencapai klimaks tidak




diberi relaian yaitu ketegangan
tidak dikendorkan dan tidak diberi
jalan keluar serta cerita tidak
diakhiri dengan sebuah selesaian.

Koda (Amanat dan tema)

Sangat baik

Di akhir cerita terdapat amanat
yang berkonotasi positif berisi
pelajaran yang dapat dipetik dan
mengandung tema yang mengikat
cerita.

Baik

Di akhir cerita terdapat amanat
yang berkonotasi positif berisi
pelajaran yang dapat dipetik dan
mengandung tema tapi tidak
mengikat cerita.

Cukup

Di akhir cerita terdapat amanat
yang disampaikan, tapi tidak
berkonotasi positif dan
mengandung tema yang tidak
mengikat cerita.

Kurang

Di akhir cerita tidak terdapat
amanat berisi pelajaran yang dapat
dipetik dan tidak mengandung
tema.

Pilihan kata atau diksi

Sangat baik

Memenuhi unsur ketepatan
berkaitan dengan makna yang ingin
disampaikan dan aspek logika kata-
kata. Serta unsur kesesuaian berarti
kata-kata yang dipakai sesuai
dengan situasi dan kondisi/keadaan
pembaca.

Baik
Memenuhi unsur ketepatan
berkaitan dengan makna yang ingin




disampaikan dan aspek logika kata-
kata. Namun tidak memenuhi unsur
kesesuaian berarti kata-kata yang
dipakai tidak sesuai dengan situasi
dan kondisi/keadaan pembaca.

Cukup

Kurang tepat dalam menghasilkan
gagasan yang sesuai dengan situasi
dan kondisi/keadaan pembaca
sehingga makna yang disampaikan
kurang jelas.

Kurang

Tidak memenuhi unsur ketepatan
berkaitan dengan makna yang ingin
disampaikan dan aspek logika kata-
kata. Serta tidak memenuhi unsur
kesesuaian berarti kata-kata yang
dipakai tidak sesuai dengan situasi
dan kondisi/keadaan pembaca.

Ejaan dan tanda baca

Sangat baik

Pemakaian huruf, penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan unsur
serapan, dan pemakaian tanda baca
sudah ditulis dengan benar dan
tepat sesuai dengan kaidah.

Baik

Memenuhi 75% ketepatan dalam
pemakaian huruf, penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan unsur
serapan, dan pemakaian tanda baca.

Cukup

Memenuhi 50% ketepatan dalam
pemakaian huruf, penulisan huruf,
penulisan kata, penulisan unsur
serapan, dan pemakaian tanda baca.

Kurang
Terdapat > 50% kesalahan dalam
pemakaian huruf, penulisan huruf,




penulisan kata, penulisan unsur
serapan, dan pemakaian tanda baca
penulisannya tidak benar dan tidak
tepat, tidak sesuai dengan kaidah.

Kalimat efektif

Sangat baik

Kalimat mengandung 6 unsur, yaitu
kesatuan, kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan, dan
kelogisan. Sehingga maksud
penulis dapat dipahami oleh
pembaca dengan tepat.

Baik

Kalimat mengandung 6 unsur, yaitu
kesatuan, kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan, dan
kelogisan. Namun, tidak
mengandung salah satu unsur yang
telah disebutkan di atas.

Cukup

Kalimat mengandung 6 unsur, yaitu
kesatuan, kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan, dan
kelogisan. Namun, tidak
mengandung tiga unsur yang telah
disebutkan di atas.

Kurang

Kalimat mengandung 6 unsur, yaitu
kesatuan, kepaduan, keparalelan,
ketepatan, kehematan, dan
kelogisan. Namun, hanya
mengandung satu unsur yang telah
disebutkan di atas.

Pengembangan paragraf

Sangat Baik

Keseluruhan paragraf membentuk
suatu kesatuan yaitu hanya
membicarakan satu ide cerita atau
satu konflik cerita dan kepaduan
yaitu kelengkapan isi/struktur
cerita berjalan dengan mulus serta




lancar dan logis sehingga pembaca
mudah memahami makna cerita.

Baik

Keseluruhan paragraf membentuk
suatu kesatuan yaitu hanya
membicarakan satu ide cerita atau
konflik cerita, tapi tidak
membentuk kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur cerita tidak
berjalan dengan mulus serta tidak
lancar dan tidak logis sehingga
pembaca sulit untuk memahami
makna cerita.

Cukup

Keseluruhan paragraf tidak
membentuk suatu kesatuan yaitu
cerita tidak hanya membicarakan
satu ide cerita atau satu konflik
cerita saja, sehingga berpengaruh
pada unsur kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur cerita
kurang berjalan dengan mulus serta
kurang lancar dan kurang logis
sehingga pembaca sulit memahami
makna cerita.

Kurang

Keseluruhan paragraf tidak
membentuk suatu kesatuan yaitu
tidak membicarakan satu ide cerita
atau konflik cerita dan tidak
membentuk kepaduan yaitu
kelengkapan isi/struktur cerita tidak
berjalan dengan mulus serta tidak
lancar dan tidak logis sehingga
pembaca sulit memahami makna
cerita.

Kata penghubung sebab, akibat,
waktu, penambahan, dan
mengurutkan

Sangat Baik

Siswa sudah mampu memilih dan
memilah penggunaan dan
penempatan kata penghubung




sebab, akibat, waktu, penambahan,
dan mengurutkan dengan tepat serta
sesuai dengan fungsi dan makna
cerita.

Baik

Siswa mampu memilih kata yang
termasuk dalam kata penghubung
sebab, akibat, waktu, penambahan,
dan mengurutkan. Namun siswa
belum mampu memilah
penggunaan dan penempatan kata
penghubung pada teks tersebut.

Cukup

Siswa belum mampu memilih kata
mana yang tergolong kata
penghubung sebab, akibat, waktu,
penambahan, dan mengurutkan
dengan tepat. Namun siswa sudah
mampu memilah penggunaan dan
penempatan kata penghubung pada
teks tersebut.

Kurang

Siswa tidak dapat memilih kata
yang tergolong kata penghubung
sebab, akibat, waktu, penambahan,
dan mengurutkan dan siswa juga
tidak dapat memilah penggunaan
dan penempatan kata penghubung
tersebut dengan tepat serta sesuai
dengan fungsi dan makna cerita.

10.

Kata keterangan tempat dan waktu

Sangat Baik

Tidak terdapat kesalahan dalam
pemilihan dan penggunaan kata
keterangan tempat dan waktu serta
penggunaannya sudah sesuai
dengan konteks cerita.

Baik
Penggunaan kata keterangan tempat
dan waktu sudah sesuai konteks




cerita. Namun terdapat kesalahan
dalam pemilihan dan penggunaan
kata keterangan tempat dan waktu
tersebut karena beberapa kata
keterangan tempat tidak
menunjukkan tempat terjadinya
peristiwa atau keadaan dan kata
keterangan waktu tidak
memberikan informasi mengenai
saat terjadinya suatu peristiwa.

Cukup

Pemilihan kata keterangan tempat
sudah menunjukkan tempat
terjadinya peristiwa atau keadaan
dan kata keterangan waktu sudah
memberikan informasi mengenai
saat terjadinya suatu peristiwa.
Namun kata keterangan tempat dan
waktu pada teks tersebut tidak
sesuai dengan konteks cerita.

Kurang

Terdapat kesalahan dalam
pemilihan dan penggunaan kata
keterangan tempat dan waktu serta
penggunaannya tidak sesuai dengan
konteks cerita.

Nilai : skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal
Konversi s nilai x4
100

Konversi nilai pengetahuan dan keterampilan:

A : 3.66 < skor <4.00
A- : 3.33 < skor < 3.66
B+ : 3.00 < skor < 3.33
B . 2.66 < skor < 3.00




: 2.33 <skor < 2.66
: 2.00 < skor <2.33
: 1.66 < skor < 2.00
:1.33 < skor < 1.66
:1.00 < skor <1.33
:0.00 < skor <1.00
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
)
Satuan Pendidikan : SMPN 49 Jakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  : VIII/1
Materi Pokok : Teks Cerita Moral/Fabel

Waktu 1 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi

lisan dan tulis.

Indikator : Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan

benar.

2.2 Memiliki perilaku peduli, cinta tanah air, dan semangat kebangsaan atas

karya budaya yang penuh makna

Indikator : Terbiasa memiliki sifat toleran / peduli terhadap sesame

Terbiasa mencintai budaya asli Indonesia

3.2 Membedakan teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan

cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan

Indikator:
1) Membedakan teks fabel dengan teks deskripsi yang dilihat dari isi

2) Membedakan teks fabel dengan teks deskripsi yang dilihat dari

struktur

3) Membedakan teks fabel dengan teks deskripsi yang dilihat dari
kaidah

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan
cerita biografi sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik

secara lisan maupun tulisan
Indikator
1) Menyusun langkah-langkah teks fabel

2) Menyusun cerita fabel



C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1

Melalui membaca teks cerita moral /fabel, peserta didik dapat
membedakan teks cerita fabel dengan deskripsi dengan rasa percaya
diri, cinta tanah air, serta menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar.
Pertemuan 2

Setelah mengamati langkah-langkah dalam menyusun teks fabel peserta

didik menulis teks fabel dengan bahasa yang baik.
D. Materi Pokok
Pertemuan 1

Perbadaan teks fabel dengan teks deskripsi berdasarkan isi, struktur dan
kaidah

Pertemuan 2

Menyusun teks fabel dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan isi, struktur dan kaidahnya.

E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Berbasis masalah
F. Media, Alat, dan Sumber
Media Pembelajaran
Cerita fabel Anjing yang Nakal dan cerita deskripsi Anjing yang Kecil
Alat dan bahan
Teks cerita moral /Fabel

Sumber



G.

e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b. Bahasa
Indonesia Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

e Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

e Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi siswa dan kelas

Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (him.4)
Untuk memberikan motivasi peserta didik dalam pembelajaran mengenal
struktur teks moral/fabel , guru menampilkan satu gambar atau video

I stimulus

tentang teks cerita moral /fabe

Peserta didik disiapkan untuk mengikuti pelajaran tentang teks moral/fabel

dengan menanyakan teks cerita moral/fabel yang pernah mereka baca.

Peserta didik menerima informasi tentang tujuan pembelajaran dan

manfaat pembelajaran.



6) Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan pembelajaran

Kegiatan Inti (60 menit)
Mengamati :

7) Peserta didik membaca teks cerita moral dengan cermat.

8) Peserta didik membaca teks deskripsi dengan cermat
Menanya :

9) Peserta didik dengan semangat menyampaikan perbedaan teks fabel

dengan teks deskripsi dengan bahasa yang baik
Mengumpulkan Informasi:

10) Peserta didik membentuk kelompok dan mendiskusikan kedua teks
tersebut

Mengasosiasi:

11) Peserta didik membandingkan hasil diskusi tentang perbedaan teks fabel

dengan teks deskripsi
Mengomunikasikan:

12) Masing-masing kelompok peserta didik mempresentasikan teks fabel
dengan teks deskripsi dengan percaya diri yang ditanggapi oleh kelompok

lain.
Penutup (10 menit)

13) Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
14) Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat

memahami struktur teks tersebut

15) Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

mengenai struktur teks moral/fabel



Pertemuan kedua

Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

Peserta didik menrespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi siswa dan kelas

Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang Kketerkaitan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

Peserta didik disiapkan untuk mengikuti pelajaran memahami makna dari

struktur teks moral/fabel

Peserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat

pembelajaran

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati

1.

Peserta didik mengamati contoh teks cerita fabel.

Menanya

2.

Peserta didik menanyakan tentang langkah-langkah menyusun teks cerita
fabel, struktur teks cerita fabel, dan ciri/fitur bahasa dalam teks cerita
fabel.

Mengumpulkan Informasi

3.

Peserta didik diarahkan untuk berkelompok kembali seperti pada

pertemuan pertama.

Peserta didik menyusun teks cerita fabel dengan memperhatikan struktur
teks cerita moral/fabel dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Mengomunikasikan

5.

Masing-masing kelompok mempresentasikan teks cerita fabel yang telah

disusun, kemudian kelompok lain memberikan tanggapan/masukan dengan



jujur, percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

Penutup (10 menit)

1)
2)

3)

Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat

menyusun teks cerita moral/fabel

Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

mengenai menyusun teks moral/fabel

Pertemuan ketiga

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi siswa dan kelas.

Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Peserta didik disiapkan untuk mengikuti pelajaran memahami makna dari

struktur teks moral/fable.

Peserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat

pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 menit)

1.

2.

Peserta didik mengamati contoh teks cerita fabel.

Peserta didik menanyakan tentang langkah-langkah menyusun teks cerita
fabel, struktur teks cerita fabel, dan ciri/fitur bahasa dalam teks cerita
fabel.

Peserta didik diarahkan untuk berkelompok kembali seperti pada

pertemuan pertama.



4. Peserta didik menyusun teks cerita fabel dengan memperhatikan struktur
teks cerita moral/fabel dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar.

5. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

mengenai menyusun teks moral/fabel.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi.
2. Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat

memahami struktur teks tersebut.

3. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

mengenai struktur teks moral/fabel.

Pertemuan keempat

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi siswa dan kelas.
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
3. Peserta didik disiapkan untuk mengikuti pelajaran memahami makna dari

struktur teks moral/fable.

4. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat

pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 menit)
1. Masing-masing kelompok mempresentasikan teks cerita fabel yang telah
disusun, kemudian kelompok lain memberikan tanggapan/masukan dengan



jujur, percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi.
Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat

menyusun teks cerita moral/fabel.

Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

mengenai menyusun teks moral/fabel.

H. Penilaian

1. Penilaian Sikap

a. Teknik : Pengamatan Sikap

b. Bentuk : Lembar Pengamatan
c. Instrumen
Nama | Spiritual/PB i Sosial Percaya
No Jujur . sko | Nil
Peserta ' Diri _
o r ai
didik 1721341 [2[3]4]1[2]3]4a]1]2]3]4
1.
2.




Rubrik

Rubrik Skor

sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh 1

dalam melakukan kegiatan

menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam 2
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum

ajeg/konsisten

menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam 3
melakukan kegiatan yang  cukup sering dan mulai

ajeg/konsisten

menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh  dalam 4

melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Pedoman penilaian sikap:
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai =_skor yang diperaleh x 100
skor maksimal
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)
. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk > uraian
c. Instrumen

1) Jelaskan perbedaan teks cerita fabel dan teks deskripsi dan strukturnya



2) Jelaskan perbedaan teks cerita fabel dan teks deskripsi ditinjau dari

unsure bahasa

Lembar Kerja:

Nama : ..o, Kelas: ........... Sekolah : ..o
Jenis Teks Unsur Pembeda skor | Nilai
Struktur teks Unsur Bahasa
Teks fable
Teks deskripsi
Rubrik
Rubrik Skor
Menuliskan struktur teks dan unsur bahasa dengan kurang tepat 1
Menuliskan struktur teks dan unsur bahasa dengan cukup tepat 2
Menuliskan struktur struktur teks dan unsur bahasa dengan tepat 3
Menuliskan struktur struktur teks dan unsur bahasa dengan sangat tepat 4

Pedoman Penilaian:

Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek

Nilai =___skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4

Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai pengetahuan.




3. Penilaian Keterampilan
a. Teknik : Tes Unjuk Kerja
b. Bentuk : Tes Uji Petik Kerja dan rubrik
c. Instrumen

Disajikan teks cerita febel dan teks deskripsi peserta didik menuliskan
hal-hal yang berkaitan dengan kedua tokoh cerita tersebut di atas

dengan bahasa yang baik

Rubrik
No. Kriteria Penilaian Skor
1. | Isi
a. Lengkap dan terinci 4
b. Lengkap tetapi kurang terinci 3
c. Kurang lengkap dan terinci 2
d. Kurang lengkap dan kurang terinci 1
2. | Organisasi
a. Teratur dan logis 4
b. Teratur tetapi tidak logis 3
c. Kurang teratur dan logis 2
d. Kurang teratur dan kurang logis 1
3. | Pilihan kata
a. Tepat dan sesuai 3
b. Kurang tepat dan sesuai 2
c. Tiidak tepat dan sesuai 1
4. | Kalimat
a. Mudah dipahami 3
b. Sedikit sulit dipahami 2
c. Sulit dipahami 1




5. | Ejaan dan tanda baca
a. Tidak ada yang salah 3
b. Sedikit yang salah 2
c. Banyak yang salah 1
Mengetahui, Jakarta, Juli 2014
Kepala SMP N 49 Jakarta Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Dr.H.A.OTJIN KUSNADIE, M.Pd. SUSILA ARIS, S.Pd., MM

NIP. 195707181981031005 NIP.196301151984031009



Lampiran 11

DATA RATA-RATA ASPEK PRATES

MENYUSUN TEKS CERITA MORAL/FABEL KELAS EKSPERIMEN

SAMPEL

SKOR

STRUKTUR

PENULISAN

KEBAHASAAN

OR

KOM

RES

KO

PK

EYD

KE

PP

KP

KK

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

45

45

30

60

30

45

60

60

10

10

15

10

15

10

40

40

20

20

20

10

30

30

60

60

60

60

60

60

15

15

10

10

15

15

20

20

20

20

5

5

30

30

45

45

60

60

45

45

15

15

5

5

10

10

40

40

40

40

15

15

30

30

60

60

45

60

60

60

10

15

20

10

40

40

30

30

20

20

45

45

60

60

15

15

45

60

15

15

20

10

40

40

40

30

20

20

30

30

60

60

60

60

60

60

15

15

15

15

40

40

40

10

20

10

30

30

45

45

60

60

15

15

20

20

20

20

20

20

40

40

20

15

30

30

60

60

60

60

45

60

10

15

15

10

40

40

30

30

20

20

OO N ORI WIN|PF

30

30

60

60

60

60

15

15

15

15

10

10

30

30

20

20

15

15

[EEN
o

30

30

45

45

30

30

30

15

15

15

15

10

30

30

40

40

20

20

424
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Lampiran 12

DATA S RATA-RATA ASPEK PASCATES

MENYUSUN TEKS CERITA MORAL/FABEL KELAS EKSPERIMEN

426

SAMPEL

SKOR

STRUKTUR

PENULISAN

KEBAHASAAN

OR

KOM

RES

KO

PK

EYD

KE

PP

KP

KK

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

45

45

60

60

45

45

60

60

20

20

15

15

20

20

40

40

40

40

15

15

45

45

60

60

60

60

60

60

20

20

20

20

20

20

40

40

40

40

20

20

60

60

60

60

60

60

45

45

20

20

15

15

20

20

40

40

40

40

20

15

60

60

60

60

60

60

60

45

20

20

10

5

20

20

40

40

40

30

20

20

30

30

45

45

60

60

45

45

20

20

20

20

20

20

40

40

20

40

20

15

60

60

60

60

60

60

45

45

20

20

15

15

20

20

40

40

20

20

20

20

45

45

60

60

60

60

60

60

10

15

10

10

20

20

40

40

40

40

20

20

45

45

60

60

60

60

60

60

20

20

15

15

20

20

40

40

40

40

20

20

OO N ORI WIN|PF

30

30

45

60

60

60

60

60

20

20

15

15

20

20

40

40

40

30

20

5

[EEN
o

30

30

60

60

60

60

60

60

15

15

5

5

20

20

40

40

40

40

20

15




427

11 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 20 | 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 30 | 40 | 20 | 15
12 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 [ 20 | 20 | 15 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 30 | 20 | 20
13 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 20 | 20 | 15 | 15 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
14 30 |30 |30 |60 |45 |45 4514520 | 20| 5 | 5 | 20|15 |40 |40 | 40 | 30 | 20 | 15
15 45 145 |45 |45 145 |60 | 60 | 60 |20 | 2010 10 | 20 |20 |40 | 40 | 40 | 30 | 20 | 15
16 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 15 |15 |20 [ 20 | 15 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 20 | 20 | 15 | 15
17 45145 |60 | 60 | 60 | 60 | 30 | 3020|2015 15 |15 |15 30 | 30 |40 | 40| 20 | 20
18 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 [ 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
19 30 |30 45 45|60 60 | 604520 | 20|20 | 20 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 30 | 20 | 20
20 45 145 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 45 |20 | 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 30 | 20 | 15
21 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 45|45 |20 | 20 |15 |10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 30 | 20 | 20
22 30 |30 | 60 | 60 | 45 |45 | 60 | 60 [15 |15 |15 |15 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
23 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 20 | 20 | 15 | 15 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
24 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 [ 20 | 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
25 45 145 |60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 |10 | 20 | 10 | 10 | 15 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
26 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 20 [ 20 |10 | 5 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
27 30 |30 |60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 [20 | 20 | 5 | 5 | 20 | 20 [ 40 | 40 | 40 | 40 | 15 | 15
28 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 {20 | 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 30 | 30 | 15 | 20
29 45 | 45 |1 60 | 60 | 60 | 60 |60 |60 [ 20 | 20 | 15 | 15 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 15 | 15
30 30 |30 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 {20 | 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
RATA-RATA 43 57 58 54 19 13 20 40 37 18




Lampiran 13

DATA RATA-RATA ASPEK PRATES

MENYUSUN TEKS CERITA MORAL/FABEL KELAS KONTROL

430

SAMPEL

SKOR

STRUKTUR

PENULISAN

KEBAHASAAN

OR

KOM

RES

KO

PK

EYD

KE

PP

KP

KK

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

45

45

45

45

60

60

15

15

15

15

15

15

10

10

40

40

40

40

15

15

30

30

45

45

60

60

30

15

15

15

10

10

20

20

40

40

20

20

15

15

30

30

45

45

60

60

15

15

20

20

15

10

20

20

20

20

40

40

20

15

45

45

60

60

30

30

45

45

20

20

5

5

20

20

40

40

10

20

15

15

30

30

60

60

30

30

30

30

15

15

10

10

20

20

40

40

40

40

20

20

30

30

45

45

60

60

15

15

20

20

15

10

20

20

20

20

40

40

20

15

45

45

45

45

45

45

45

45

15

15

15

15

15

20

40

40

40

40

20

15

30

30

45

45

60

60

30

30

20

20

10

10

20

20

40

40

30

30

20

20

OQIO|IN|O|O AR WIN|[F-

15

15

15

45

30

30

15

45

20

20

10

10

20

20

30

30

40

20

20

15

[EEN
o

45

45

60

60

30

30

15

15

20

20

5

5

20

20

30

40

20

20

15

15




431

11 30 |30 |60 |60 |60 6015|1515 15| 5 | 5 |10 |10 |20 |20 | 20 | 20 | 20 | 20
12 45 |45 |60 |60 | 45|45 |30|30 (15|15 5 |5 |15 /15|40 |40 | 20 | 20 | 15| 15
13 45 45 14545 |15|15 151515 |15 |10 |10 |10 10 (30 |30 | 20 | 20 | 15| 15
14 30 |30 [45|45|30 3015|1520 20| 5 |5 |20 | 20|10 | 20 | 40 | 40 | 15| 15
15 30 3045|4530 3015|1515 15|10 10 | 15 |15 /20 | 20 1 20 |20 | 5 | 5

16 45 | 45 | 45 | 45 |45 |45 |45 |45 |15 |15 |10 |10 |10 |15 |30 |30 | 20 | 20 | 15 | 15
17 30 |30 |45 |45 |45 45|45 (45115 |15 |15 |15 | 20 | 20 |40 |40 | 20 |20 | 5 | 10
18 30 |30 45|45 |60 6045|4515 15| 5 | 5 |10 |10 | 40 | 40 | 40 | 40 | 15| 15
19 30 3045|4560 6015|1520 20 |15 )10 20 | 20 | 20 | 20 | 40 | 40 | 20 | 15
20 1515|4545 |60 |60 |15 60|20 /20| 5 | 5 |20 | 20|20 20 20|20 15|15
21 45 |45 145 45|60 |60 151515 |15 |15 |15 |10 10 (40 |40 | 40 | 40|15 15
22 45 45 160 |60 |30 |30 |15]|15[20 20| 5 | 5 |20 20 30|40 20 | 20|15 15
23 30 |30 |45 |45 |30 (30|15 |15 |15 |15 |10 | 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 20 | 20 | 20 | 20
24 30 |30 |45 |45 |60 60 | 60|60 20 20|10 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 30 | 30 | 20 | 20
25 30 1304545303015 |15 15 15 |15 15 15 |15 |30 |40 | 20 | 20 | 20 | 15
26 45 |45 145 45|60 |60 |15]15[20 |20 |10 |10 |20 | 20 [ 30 | 30 | 40 | 40 | 20 | 20
27 30 |30 45|45 |60 60 |30|30|20 20|10 10 20 | 20 | 40 | 40 | 30 | 30 | 20 | 20
28 15 |30 | 60 | 60 | 30 | 30 | 60 | 60 | 20 | 20 [ 10 | 10 | 20 | 10 | 30 | 30 | 40 |40 | 5 | 15
29 30 |30 |60 |60 30|30 |15|1515 15| 5 | 5 |10 |10 |30 | 20 | 20 | 20 | 15 | 20
30 45 45 145 145160 |60 | 151515 |15 |10 |10 |15 15|20 |20 30 |30]|15 15

RATA-RATA 34 49 46 27 17 10 17 32 29 16




Lampiran 14

MENYUSUN TEKS CERITA MORAL/FABEL KELAS KONTROL

DATA RATA-RATA ASPEK PASCATES

432

SAMPEL

SKOR

STRUKTUR

PENULISAN

KEBAHASAAN

OR

KOM

RES

KO

PK

EYD

KE

PP

KP

KK

K1

K2

K1l

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

K1

K2

30

30

60

60

60

60

60

60

10

15

5

5

15

20

40

40

40

30

20

20

30

30

45

45

60

60

15

15

20

20

5

5

20

20

30

30

40

40

20

15

45

45

30

60

45

60

60

60

20

20

15

15

20

20

40

40

40

30

20

20

45

45

60

60

60

60

45

45

20

20

5

5

20

20

40

40

20

20

20

20

60

60

45

45

30

30

45

45

20

20

10

10

20

20

40

40

20

20

15

15

30

30

60

60

15

15

30

30

15

15

10

10

15

15

30

30

40

30

20

20

30

30

60

60

45

45

30

30

15

15

10

10

20

20

40

40

40

40

20

20

45

45

60

60

60

60

60

60

10

10

5

10

10

15

40

40

40

30

15

15

OO NOoOO ORI WIN -

30

30

60

60

45

45

15

15

20

20

10

10

20

20

30

30

40

40

15

20




433

10 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 30 | 60 |10 |15 | 5 | 5 |20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
11 30 |30 |60 |60 |30)30|45|45 /10 10|15 |15 |15 |15 40|40 |30 |30]15 |15
12 30 |30 45 45|45 |45 |60 |60 20 | 20 | 10 (10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 30 | 20 | 15
13 30 30 /4545|1515 ]60|60 /20 20| 5 [ 5 | 10|10 30|30 )10 10|20 20
14 30 |30 /60 60|60 60 15/15/10 |15 | 5 |5 |15 |15 30|10 |40 30|20 15
15 30 |30 |60 |60 |60 | 60 | 45|45 /10 |10 | 5 [ 5 | 15|15 |40 |40 |40 /40| 5 | 5

16 30 |30 60 60|60 60 15|15 /15 15|15 |15 | 20 | 20 |30 |30 |40 40|20 20
17 30 |30 4545|3030 |60 |60 20| 20| 5 [10 | 15|15 |40 |40 |10 10|20 | 20
18 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 |15 |15 | 5 | 5 |20 |20 | 40 40 | 40 | 20 | 20 | 15
19 45 145 | 60 [ 60 | 30 | 30 [ 60 | 60 [ 20 | 20 | 15 | 15 | 20 | 20 | 40 | 40 | 30 | 30 | 15 | 15
20 30 |30 45 45|60 60 | 151515 15|15 (15 15|15 |30 |30 |40 40|20 20
21 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 |15 |15 | 5 [ 5 | 15|15 |40 |40 | 40 [ 40| 20 | 20
22 45145 |60 |60 4545|3030 15|15 |5 | 5 |15|15 |40 40|20 |20 15 15
23 45 |1 45 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 15 [ 15 | 15 | 15| 20 | 20 | 40 | 40 | 40 |30 | 20 | 5

24 30 |30 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 20 | 20 | 10 [ 10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20
25 30 |30 45 45|45 /4515|1520 | 20 | 10 (10 | 20 | 20 | 40 | 40 | 20 | 20 | 15 | 15
26 45 145 | 60 |60 | 30 | 30 | 60 | 60 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 30 | 30 | 40 | 40 | 20 | 20
27 60 | 60 | 45 |45 |60 |60 |15 |45]10 15| 5 | 5 |15 |10 30 40 |40 20 | 20 | 15
28 30 3045 |45|60 | 60| 15|45 |15 15|10 (10 | 15|15 |40 |40 | 30 | 30 | 15 | 15
29 45145 |45 (45|15 |15|60 |60 |15 |15 | 5 | 5 |15 |15 |30 | 30 | 40 | 40 | 20 | 20
30 45 145 | 60 [ 60 | 60 | 60 | 45 |45 |20 | 20 | 15 | 15 | 20 | 20 | 40 | 40 | 40 | 40 | 20 | 20

RATA-RATA 39 55 48 43 16 17 37 33 18




KETERANGAN:

STRUKTUR

OR  : Orientasi
KOM : Komplikasi
RES : Resolusi
KO :Koda

PENULISAN

PK  :Pilihan Kata atau Diksi
EYD : Ejaan dan Tanda Baca
KE : Kalimat Efektif

PP : Pengembangan Paragraf

424

KEBAHASAAN
KP  : Kata Penghubung
KK :Kata Keterangan

K1 : Korektor 1
K2 : Korektor 2



Lampiran 15

DATA NILAI PRATES DAN PASCATES MENYUSUN TEKS CERITA

MORAL/FABEL KELAS EKSPERIMEN DUA PENELITI

440

1 | 0
2 4 | %
3 76 94
4 . 8 | %0 |
5 N 7
6 N | %0 |
7 69
8 s |
9 65
10 .60 | 86
11 | 9%
12 .8 |
13 e | o
14 . 63
15 | 51 | | 86
16 |4 | 80 |
17 . 69 |
18 .8
19 64 |
20 | 8
21 B | |
2 s 8
23 | 58 | | 99 |
24 .50 %0 |
25 O | o
26 69 | % |
27 . 88 |
28 | 84
29 . 66 | | 94 |
30 e | %0 |
Jumlah 2096 2097 2085 2700 2680 2693
Rata-rata 70 90




Lampiran 16

DATA NILAI PRATES DAN PASCATES MENYUSUN TEKS CERITA
MORAL/FABEL KELAS KONTROL DUA PENELITI

441

1
2 68
3 69| 9% |
4
5
6
7
8
9
10 68 |
11
12
13
14 0 e |
15
16 60 |
17 66
18 B
19 B
20
21
22 B
23 90 |
24 90 |
25 60 |
2
21
28
29
3 B
Jumlah 1970 1981 1977 2302 2301 2305
Rata-rata 66 77




442

Lampiran 17

JARAK PRATES DAN PASCATES JARAK PRATES DAN PASCATES
KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN

1 64 75 11 121 1 75 90 16 256
2 69 71 2 4 2 74 96 22 484
3 70 89 19 361 3 76 95 18 324
4 74 84 10 100 4 84 94 10 100
5 50 74 24 576 5 78 82 5 25

6 61 70 9 81 6 84 90 6 36

7 78 78 0 0 7 70 92 22 484
8 76 79 3 9 8 81 95 14 196
9 58 72 14 196 9 65 87 22 484
10 67 91 24 576 10 63 87 25 625
11 64 73 9 81 11 71 96 25 625
12 73 83 10 100 12 81 90 9 81

13 55 61 6 36 13 84 99 15 225
14 59 68 9 81 14 61 75 14 196
15 51 78 27 729 15 o1 86 35 1225
16 59 76 17 289 16 41 81 39 1521
17 66 71 5 25 17 69 84 15 225
18 60 76 16 256 18 78 93 15 225
19 70 75 5 25 19 64 86 22 484
20 59 71 12 144 20 71 86 15 225
21 74 75 1 1 21 71 86 15 225
22 67 73 6 36 22 50 86 36 1296
23 61 92 31 961 23 58 99 41 1681
24 84 90 6 36 24 50 90 40 1600
25 60 65 5 25 25 79 92 13 169
26 76 79 3 9 26 69 97 28 784
27 76 80 4 16 27 71 88 17 289
28 71 72 1 1 28 84 87 3 9

29 57 73 16 256 29 66 94 28 784
30 68 91 23 529 30 63 90 27 729
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Lampiran 18
DATA BERPASANGAN KELAS EKSPERIMEN
SEIREL X N Y NG Y2 XY
1 41 1 75 1681 5,625 3.075
2 50 1 81 2500 6.561 4,050
3 50 1 82 2 500 6.724 4.100
4 51 1 84 | 2601 7.056 4.284
5 58 5 86 3.364 7.396 4,988
6 61 86 3721 7.396 5.246
7 63 86 3.969 7.396 5.418
8 63 86 | 3.969 7.396 5.418
9 64 86 | 4096 7.396 5.504
10 64 3 87 4.096 7.569 5.568
1 65 87 4.225 7.569 5.655
12 66 87 4.356 7569 5.742
13 69 1 88 | 4761 7.744 6.072
14 69 5 90 | 4761 8.100 6.210
15 70 90 | 4900 8.100 6.300
16 71 90 | 5041 8.100 6.390
17 71 90 5.041 8.100 6.390
18 71 90 | 5041 8.100 6.390
19 74 2 92 5.476 8.464 6.808
20 75 92 5,625 8.464 6.900
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21

1 76 1 03 5.776 8.649 7.068
22 1 78 2 94 6.084 8.836 7.332
23

1 79 04 6.241 8.836 7.426

24 2 81 2 95 6.561 9.025 7.695
25 81 95 6.561 9.025 7.695
26 4 84 2 96 7.056 9.216 8.064
21 84 96 7.056 9.216 8.064
28 84 1 97 7.056 9.409 8.148
29 84 2 99 7.056 9.801 8.316
30 1 88 99 7.744 9.801 8.712
Jumlah | 30 | 2085 | 30 | 2693 | 148915 | 242.639 | 185953




Lampiran 19

DATA BERPASANGAN KELAS KONTROL
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1 50 61 2,500 3.721 3.050
2 51 65 2.601 3.600 3.315
3 55 68 3.025 3.721 3.740
4 57 70 3.249 4.225 3.990
5 58 71 3.364 4.489 4.118
6 59 71 3.481 4.624 4.189
7 59 71 3.481 5.041 4.189
8 59 72 3.481 4.900 4.248
9 60 2 3.600 4.900 4.320
10 60 73 3.600 5.041 4.380
11 61 73 3.721 5.041 4.453
12 61 73 3.721 5.041 4.453
13 64 74 4.096 5.041 4.736
14 64 75 4.096 5.329 4.800
15 66 75 4.356 5.329 4.950
16 67 75 4.489 5.329 5.025
17 67 76 4.489 5.476 5.092
18 68 76 4.624 5.476 5.168
19 69 78 4.761 5.625 5.382
20 70 78 4.900 5.625 5.460
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21 20 2 ” 4.900 5.776 5.530
22 1 71 9 5.041 5.776 5.609
23 1 73 1 80 5.329 5.776 5.840
24 2 74 1 83 5.476 5.776 6.142
25 4 ! 84 5.476 6.084 6.216
26 3 76 1 89 5.776 6.084 6.764
27 76 ! 90 5.776 6.400 6.840
28 76 2 01 5.776 8.100 6.916
29 1 8 01 6.084 8.100 7.098
30 1 84 1 92 7.056 8.464 7.728
gumiah | 30 | P77 | 30 | o505 | 132325 | 163010 | O34
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Lampiran 20

Distribusi Frekuensi Prates Kelas Kontrol

N (sampel) :30 Nilai terendah :50
Nilai tertinggi : 84
R (Rentangan)

R = nilai tertinggi- nilai terendah

R =84-50=34

K (Banyaknya Kelas)

K =1+3,3log (n)
=1+ 3.3log (30)
= 1+ 3,3 (1,4470)
=1+4,8741
=5,8741 (6)

P (Panjang Kelas)

P =R/K
= 34/6 = 5,67 (6)

No Kelas Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi Batas
Interval Tengah | Absolut (f) Kumulatif Relatif Bawah
F
1. 50-55 52,5 3 (3) 10% 49,5
2. 56-61 58,5 9 12 30% 55,5
3. 62-68 65 6 18 20% 61,5
4, 69-74 71,5 7 25 23,3% 68,5
5. 75-80 77,5 4 29 13,3% 74,5
6 81-86 83,5 1 30 3,33% 80,5
X 6 30 100%




Mean 65,9
Standard Error 1,5315457
Median 66,5
Mode 76
Standard Deviation 8,3886212
Sample Variance 70,368966
Kurtosis -0,5927977
Skewness 0,0662961
Range 34
Minimum 50
Maximum 84
Sum 1977
Count 30
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Lampiran 21

Distribusi Frekuensi Pascates Kelas Kontrol

N (sampel) :30 Nilai terendah :61
Nilai tertinggi : 92
R (Rentangan)

R = nilai tertinggi- nilai terendah

R =92-61 =31

K (Banyaknya Kelas)

K =1+3,3log (n)
=1+ 3.3log (30)
= 1+ 3,3 (1,4470)
=1+4,8741
=5,8741 (6)

P (Panjang Kelas)

P =R/K
= 31/6 = 5,16 (6)

No. Kelas Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi Batas
Interval Tengah | Absolut (f) Kumulatif Relatif Bawah
F
1. 61-66 61,5 2 (2) 6,67% 60,5
2. 67-72 69,5 7 9 23,3% 66,5
3. 73-78 75,5 11 20 36,7% 72,5
4, 79-84 81,5 5 25 16,7% 78,5
5. 85-90 87,5 2 27 6,7% 84,5
6 91-96 93,5 3 30 10% 90,5
X 6 30 100%




Mean 76,83333
Standard Error 1,435257
Median 75
Mode 75
Standard Deviation 7,861224
Sample Variance 61,79885
Kurtosis -0,16394
Skewness 0,475248
Range 31
Minimum 61
Maximum 92
Sum 2305
Count 30
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Lampiran 22

Distribusi Frekuensi Prates Kelas Eksperimen

N (sampel) :30 Nilai terendah :41
Nilai tertinggi : 88
R (Rentangan)

R = nilai tertinggi- nilai terendah

R =88-41=47

K (Banyaknya Kelas)

K =1+3,3log (n)
=1+ 3.3log (30)
= 1+ 3,3 (1,4470)
=1+4,8741
=5,8741 (6)

P (Panjang Kelas)

p =R/K
=47/6 =7,8 (8)
No Kelas Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi Batas
Interval Tengah | Absolut (f) Kumulatif Relatif Bawah
(F)

1. 41-48 44 5 1 1 3,33% 40,5
2. 49-56 52,5 3 4 10% 48,5
3. 57-64 60,5 6 10 20% 56,5
4. 65-72 68,5 8 18 26,6% 64,5
5. 73-80 76,5 5 23 16,6% 72,5
6 81-88 84,5 7 30 23,3% 80,5
) 6 30 100%




Mean 69,31034
Standard Error 2,212873
Median 70
Mode 84
Standard Deviation 11,91669
Sample Variance 142,0074
Kurtosis -0,22967
Skewness -0,49379
Range 47
Minimum 41
Maximum 88
Sum 2010
Count 29
Confidence

Level(95,0%) 4,532865
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Lampiran 23

Distribusi Frekuensi Pascates Kelas Eksprimen

N (sampel) :30
Nilai tertinggi : 99
R (Rentangan)

R = nilai tertinggi- nilai terendah

R =99-75=24

K (Banyaknya Kelas)

K =1+3,3log (n)
=1+ 3.3log (30)
= 1+ 3,3 (1,4470)
=1+4,8741
=5,8741 (6)

P (Panjang Kelas)

Nilai terendah :75
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p =R/K
=24/6 =4
No Kelas Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi Batas
Interval Tengah | Absolut (f) Kumulatif Relatif Bawah
(F)

1. 75-78 76,5 1 1 3,33% 74,5
2. 79-82 80,5 2 3 6,66% 78,5
3. 83-86 84,5 6 9 20% 82,5
4. 87-90 88,5 9 18 30% 86,5
5. 91-94 92,5 5 23 16,6% 90,5
6 95-99 97 7 30 23,3% 945
) 6 30 100%




Mean 89,75862
Standard Error 1,051219
Median 90
Mode 86
Standard Deviation 5,660989
Sample Variance 32,0468
Kurtosis 0,18028
Skewness -0,40953
Range 24
Minimum 75
Maximum 99
Sum 2603
Count 29
Confidence

Level(95,0%) 2,153325

454



455

Lampiran 24

TABEL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS MENGGUNAKAN UJI FISHER

DATA HASIL PASCATES

Jumlah Sampel Dk Fhitung Frabel Keputusan
k, =30-1
- ok =0
— =0,01 =241 i
dk, =301 2,06 a=0, Terima Hy
n, =30 ~ 2

F _ Varian Kelas Kontrol
hitung = yarian Kelas Eksperimen

=2,06

Fiaper = 2,41 , taraf signifikasi a = 0,01
Kesimpulan :

Fhitung 1€bih kecil dari pada Fy,p; pada taraf signifikasi 0,01 (.Fp;ty092,06 < Frgper 2,41).
Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang

homogen.
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Lampiran 25

HASIL PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN UJI-t

8,535 58 2,002

thitung MeNggunakan t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances

Jadi, thirung antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dittmukan bahwa tyjtung = 8,535

Menentukan ty,pe; dengan cara mencari interpolasi dari table uji-t, dengan dg = 58,

dengan taraf signifikasi (a) sebesar 0,05.



Tabel Interpolasi Data

B

By

B,

C(tabel)

58

40

60

2,002

2.021

2.000

C =Cot (C1-Co) /(B1 —Bg) X B— By

= Co+ (-0,021) /(20) x 18

= Co+ (-0,00105) x 18

= 2,021+ (-0,0189)

= 2,002

Kriteria pengujian hipotesis:

T0|ak H()1 Jlka thitung > ttabel

Terima HO’jika thitung < ttabel

457

Jadi, dari hasil interpolasi ditemukan bahwa t.,,e adalah 2,002, sehingga dapat

disimpulkan bahwa  thjtung > traber (8,535>2,002). Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa H, ditolak (ada pengaruh), artinya ada pengaruh metode Know Want Learn for

Complete Sentence dengan media pohon berkata terhadap kemampuan menyusun teks

cerita moral/fabel pada siswa kelas V111 SMP Negeri 49 Jakarta.
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Lampiran 26

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN

Pada penelitian ini, validasi menggunakan jenis validasi bandingan, yaitu dengan

menggunakan penilaian peneliti dengan penilaian dari teman sejawat.

PRATES KELAS KONTROL
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Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus “r’product moment, dengan :

Nixy—(Cy)(Cy) _
Toy= TN -0 (Nzyt—(y2) 0.967

Kriteria pengujian dengan tabel r:

Terima Hojika I hitung < I tabel

Tolak Ho jiKa I hitung > T tavel

Dari tabel distribusi r, untuk a = 0,05 dan dk = 30. Diperoleh r e = 0,361. Karena r
hiung 1€DIN besar dari r e (0,967 > 0,361), maka Hy ditolak. Sehingga disimpulkan terdapat
korelasi positif yang signifikan antara metode pembelajaran Know Want Learn for Complete
Sentence dengan media pohon berkata (X) terhadap kemampuan menyusun teks cerita

moral/fabel ().
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Lampiran 27

HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN

Uji reliabilitas yang digunakan adalah teknik belah dua (Split Half Methods) genap
ganjil. Dengan cara mengambil setengah data yaitu 15 data skor aspek dari nilai prates kelas
kontrol dan 15 data skor aspek nilai prates kelas eksperimen. Setelah itu dipilih data ganjil
dan genapnya. Lalu terpilihlah 15 data ganjil dan 15 data genap. Kemudian, nilai data ganjil

dikorelasikan dengan data genap.

1. 195
2. 120
3. 270
4. 115
5. 237
6. 100
7. 237
8. 155
9. 278
10. 140
11. 195
12. 130
i 195
14. 108
L3) 225
16. 115
17. 195
18. 135
19. 270
20. 140
21. 195
22. 123
28 237
24. 90
25. 195
26. 115
27. 270
28. 135




29.

270

195

30.

88

80

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus :

NYX1X, - X)X X2)

Ty =
2T NS - X0V TR - B )

=0,883

Dengan kriteria reliabilitas:

Reliabilitas Keterangan
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah
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Indeks reliabilitas berdasarkan indeks korelasi product moment diperoleh 0,083. Sesuai

dengan kriteria di atas, maka dapat disimpulkan indeks reliabilitas sangat tinggi.
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Lampiran 31

DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 32

DOKUMENTASI KELAS KONTROL
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